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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran 
pengembangan diri mandi bagi siswa autis yang mencakup persiapan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, faktor yang 
menghambat dan faktor yang mendukung pembelajaran di SLB Citra Mulia 
mandiri  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian ini yaitu guru kelas dan satu orang siswa autis kelas 
X SMALB di SLB Citra Mulia Mandiri. Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah kualitatif. Langkah-langkah analisis data diantaranya tahap reduksi data, 
penyajian data dan tahap mengambil kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran pengembangan diri 
mandi untuk siswa autis terdiri atas (1) perencanaan pembelajaran disusun dari 
hasil asesmen kemampuan awal siswa, (2) pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 
tiga tahap yaitu tahap awal dengan menyiapkan peralatan mandi yang akan 
digunakan siswa,  tahap inti menyampaikan materi mengenai pengembangan diri 
mandi. Pada saat guru menerangkan fungsi dari peralatan mandi INA tampak 
tidak fokus dan berbicara dengan bahasanya sendiri. Untuk mengatasi subyek, 
guru memberikan tugas supaya INA mengambil gayung yang ada di kamar mandi. 
Setelah subyek kembali ketempat duduk dengan tenang, guru melanjutkan materi 
dengan menjelaskan penggunaan gayung. Tahap penutup dengan mengevaluasi 
kemampuan INA dalam mengenal peralatan mandi, berdoa penutup dan 
berkomunikasi dengan orang tua INA untuk meneruskan kegiatan mandi dirumah. 
Pembelajaran yang diberikan disesuaikan dengan kondisi siswa autis sehingga 
setelah memperoleh pembelajaran pengembangan diri mandi siswa menjadi 
mandiri, (3) strategi pembelajaran yang digunakan guru pada INA seperti instruksi 
verbal secara berulang, strategi prinsip khusus dan strategi dengan prinsip 
penguat. Guru juga memberikan bantuan fisik dengan menggerakkan tangan siswa 
untuk mengambil peralatan mandi dan mengambil gayung, (4) menggunakan 
evaluasi tes dengan tanya jawab mengenai peralatan mandi, tes perbuatan berupa 
tahap praktek mandi, dan evaluasi berupa pengamatan atau observasi dari tahapan 
keseluruhan pembelajaran pengebangan diri mandi.  
 
Kata kunci: pembelajaran, pengembangan diri mandi, siswa autis 
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BAB I                                                                                             
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana guna tercapainya 
tujuan pendidikan. Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa 
setiap anak yang menjadi warga negara Indonesia memperoleh kesempatan yang 
sama untuk mendapatkan pendidikan tidak terkecuali anak yang memiliki 
kebutuhan khusus. Anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus mempunyai hak 
mendapatkan pendidikan yang layak dan sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki.  
Pendidikan anak berkebutuhan khusus berbeda dengan pendidikan anak pada 
umumnya karena anak berkebutuhan khusus memerlukan penanganan khusus. 
Menurut Mega Iswari (2007:82) layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan 
khusus disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa di kehidupan nyata. 
Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus memberikan bekal sehingga anak 
dapat mandiri.   
Anak berkebutuhan khusus salah satunya ialah anak autis. Anak autis 
memiliki dunianya sendiri, tidak tertarik dengan keadaan disekitarnya, karena 
cenderung asyik dengan kegiatan yang dilakukan. Tidak dapat bersosialisasi 
dengan baik, pernyataan ini dikuatkan oleh salah satu ahli yang mengutarakan 
mengenai pengertian anak autis. Autism diartikan sebagai suatu paham yang 
hanya tertarik pada dunianya sendiri (Yosfan Azwandi, 2005:14). Tidak dapat 
melakukan sosialisasi karena anak autis mengalami gangguan yang kompleks. Hal 
 
 
2 
 
ini dikuatkan oleh salah satu pendapat dari Joko Yuwono (2009:26) yang 
mengatakan bahwa autis  adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang 
sangat komplek/berat dalam kehidupan, yang meliputi gangguan pada aspek 
perilaku, interaksi sosial, komunikasi, bahasa, gangguan emosi, dan sensori serta 
aspek motoriknya. Gejala autis muncul pada usia sebelum 3 tahun. Secara fisik 
anak memiliki fisik yang normal tidak mengalami kecacatan pada anggota 
tubuhnya, tetapi jika dilihat dari segi perkembangan otak sebagian anak autis 
mengalami hambatan dalam perkembangannya. Dengan demikian anak yang 
mengalami gangguan autis pada umumnya mengalami gangguan perkembangan 
kompleks yang menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam perkembangan 
sehari-hari.  
Selayaknya pertumbuhan yang terjadi pada anak normal, anak autis juga akan 
menjadi anak yang bertumbuh dan tidak bergantung pada orang lain. Sehingga 
anak autis harus mandiri dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari. Oleh karena 
itu anak autis memerlukan mata pelajaran khusus yaitu pengembangan diri. 
Pengembangan diri adalah program yang dipersiapkan agar siswa mampu 
menolong diri sendiri dalam bidang yang berkaitan untuk kebutuhannya diri 
sendiri  (Mumpuniarti 2003:69).  Dengan adanya pengembangan diri ini anak 
autis diharapkan dapat mandiri dalam aktivitas sehari-hari. 
Pengembangan diri dalam pendidikan untuk anak autis merupakan program 
yang bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak dalam 
tatalaksana pribadi seperti mengurus diri (Hasan Rohjadi, 2014:13). Dilihat dari 
tujuannya, pendidikan pengembangan diri memberikan dampak pada kehidupan 
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siswa dalam kemampuan dalam menjaga kebersihan dirinya. Merawat kebersihan 
bisa bermacam-macam seperti mandi, mencuci rambut dan memotong kuku. 
Kegiatan membersihkan diri memiliki fungsi yang penting untuk tubuh, salah 
satunya jika manusia rajin mandi maka akan terhindar dari berbagai kuman dan 
penyakit yang mengganggu kesehatan.   
Sekolah luar biasa berperan penting dalam penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran pengembangan diri. Di Sekolah Luar Biasa inilah anak autis 
memperoleh kegiatan pembelajaran pengembangan diri dari guru. Melalui 
pembelajaran pengembangan diri mandi ini siswa dilatih agar dapat mandiri. Guru 
mengatasi hambatan komunikasi, perilaku dan emosi siswa dengan berbagai cara 
yaitu menggunakan promt pada saat berkomunikasi dan untuk mengatasi 
gangguan perilaku dan emosinya guru menggunakan prinsip penguat 
(reinforcement). Berdasarkan observasi peneliti diberbagai Sekolah Luar Biasa, 
pentingnya pembelajaran pengembangan diri tidak disertai upaya yang nyata 
seperti tidak semua Sekolah Luar Biasa melaksanakan praktek mandi pada  
pembelajaran pengembangan diri.  
Pembelajaran pengembangan diri memerlukan strategi khusus dalam 
pembelajaran untuk siswa autis. Memahami strategi pembelajaran bagi siswa autis 
merupakan cara yang tepat. Di dalam strategi pembelajaran memerlukan metode 
tanya jawab, metode ceramah, metode demonstrasi, metode simulasi, metode 
latihan (Dodo Sudrajat& Lilis Rosida, 2013:96) dan sarana yang mendukung 
seperti peralatan mandi ember yang berisi air/bak mandi, gayung, sabun mandi 
batangan, handuk (Maria J Wantah, 2007:157) .   
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Berdasarkan observasi penulis di Sekolah Luar Biasa Citra Mulia Mandiri 
terdapat keunikan dalam pembelajaran pengembangan diri mandi. Proses 
pembelajaran pengembangan diri mandi pada sekolah ini dilakukan di dalam 
kelas. Siswa melaksanakan pengembangan diri mandi tidak perlu keluar dari 
kelas, karena di dalam kelas terdapat kamar mandi yang disediakan untuk 
pembelajaran pengembangan diri mandi. 
Sekolah berusaha mengoptimalkan dan mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki siswa sebagai modal dalam melatih kemandirian siswa. Hal tersebut bisa 
dilihat ketika pembelajaran siswa terus dilatih agar dapat menggosokkan sabun di 
tubuh siswa secara merata dan dibilas hingga bersih. Jika dirasa belum merata 
dalam menggosokkan sabun, maka guru akan terus memberikan instruksi verbal 
agar siswa bisa menggosokkan sabun sampai merata di seluruh tubuh. 
Berkaitan dengan pembelajaran pengembangan diri mandi di SLB Citra Mulia 
Mandiri guru mengupayakan siswa dapat mandiri dengan menggunakan berbagai 
media dan metode untuk mendukung pembelajaran. Media yang digunakan seperti 
peralatan mandi yang bervariasi yang dapat merangsang ketertarikan siswa untuk 
memperhatikan pembelajaran dan berbagai metode yang digunakan salah satunya 
demonstrasi. Tersedianya fasilitas yang cukup memadai dapat mempermudah 
siswa dalam melakukan aktivitas, sehingga penulis melihat terdapat siswa autis 
bisa mandi sendiri tanpa memerlukan bimbingan dari guru.  
Berdasarkan wawancara dan observasi kepada guru yang dilakukan oleh 
peneliti diperoleh informasi mengenai subjek penelitian karakteristik yang 
menonjol pada INA adalah sudah mampu memahami instruksi dan petunjuk dari 
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guru. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran pengembangan diri mandi dengan 
arahan guru, subjek mengambil peralatan mandi. Subjek mengambil peralatan 
mandi pada tempat yang telah disediakan. Awalnya subjek belum bisa mandi 
sendiri, setelah masuk di SLB Citra Mulia Mandiri dan mendapat pembelajaran 
pengembangan diri mandi terdapat siswa yang mengalami perubahan yaitu siswa 
dapat mengambil gayung berisi air dan menyiram ke tubuh secara merata serta 
mengambil sabun untuk digosokkan ke tubuhnya secara merata. Hal tersebut 
menjadi bukti bahwa terdapat siswa autis di SLB Citra Mulia Mandiri yang 
berhasil mandi. Tolak ukur keberhasilan dapat dilihat dengan meninjau tujuan 
pembelajaran pengembangan diri mandi yang sudah dicapai siswa sehinga siswa 
tidak bergantung dengan orang lain.  
Keberhasilan SLB Citra Mulia Mandiri melatih siswa autis menjadi mandiri 
pada pembelajaran pengembangan diri mandi, perlu diketahui lembaga lain 
sehingga perlu dikaji lebih lanjut akan tetapi belum terdapat deskripsi secara 
detail. Oleh karena itu, melalui penelitian ini membantu mengungkapkan bentuk 
pembelajaran pengembangan diri mandi untuk siswa autis. 
Berkaitan dengan upaya untuk mengungkapkan bentuk pembelajaran 
pengembangan diri mandi untuk anak autis peneliti mencoba mengungkap proses 
pembelajaran pengembangan diri mandi di SLB Citra Mulia Mandiri yang 
meliputi tahapan proses pembelajaran pengembangan mandi, metode dan media 
pembelajaran pengembangan diri mandi, serta evaluasi yang digunakan oleh guru.  
Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengungkapkan perencanaan pembelajaran 
pengembangan diri mandi berupa strategi pembelajaran dan komponen 
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pembelajaran lainnya, tahapan pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi dalam 
pengembangan diri mandi agar bisa menjadi tolak ukur bagi berbagai pihak untuk 
memahami pentingnya pembelajaran pengembangan diri mandi pada siswa autis 
sebagai perwujudan kemandirian siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, peneliti mengurai masalah 
sebagai berikut : 
1. Anak autis yang mengalami hambatan perilaku, interaksi sosial, komunikasi 
dan bahasa sehingga mengalami keterlambatan dalam melaksanakan kegiatan 
sehari-hari. 
2. Pentingnya pembelajaran pengembangan diri tidak disertai upaya yang nyata 
seperti tidak semua Sekolah Luar Biasa melaksanakan pembelajaran 
pengembangan diri mandi. 
3. Keberhasilan SLB Citra Mulia Mandiri melatih siswa autis menjadi mandiri 
pada pembelajaran pengembangan diri mandi perlu diketahui lembaga lain. 
Oleh karena itu, perlu dikaji lebih lanjut melalui deskripsi secara detail. 
Namun demikian belum ada deskripsi secara detail mengenai pengembangan 
diri mandi di SLB Citra Mulia Mandiri. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
membatasi masalah pada nomor 3 yaitu keberhasilan SLB Citra Mulia Mandiri 
 
 
7 
 
melatih siswa autis menjadi mandiri pada pembelajaran pengembangan diri 
mandi.  
 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas dirumuskan masalah dalam penelitian ini 
adalah  “Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
pengembangan diri mandi anak autis kelas X SMALB di SLB Citra Mulia 
Mandiri ?” 
 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran 
pengembangan diri mandi anak autis kelas X  SMALB di SLB Citra Mulia 
Mandiri.  
 
F. Manfaat Penelitian   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara praktis maupun 
teoritis, antara lain :  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
Pendidikan Luar Biasa (PLB) tentang pembelajaran pengembangan diri mandi 
untuk siswa autis  
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2. Secara praktis penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai pihak, antara lain:  
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran guru pada saat 
memberikan pembelajaran pengembangan diri mandi kepada siswa autis 
sehingga guru dapat mempertahankan keberhasilannya. 
b. Bagi Kepala Sekolah   
Hasil penelitian ini untuk memberikan pertimbangan mengenai pengadaan 
sarana dan prasarana mengenai peralatan mandi kepada kepala sekolah 
sehingga program pembelajaran pengembangan diri mandi dapat lebih maju. 
 
G. Batasan Istilah  
Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Siswa Autis 
Siswa autis adalah siswa yang tercatat sebagai siswa di SLB Citra Mulia 
Mandiri yang mengalami gangguan perkembangan seperti perkembangan 
komunikasi, berhubungan sosial, dan gangguan perkembangan perilaku, 
memiliki kepatuhan dan kemampuan bahasa reseptif yang sudah terbentuk. 
2. Pembelajaran pengembangan diri mandi  
Pembelajaran pengembangan diri mandi yang dimaksud dalam penelitian 
ini merupakan suatu proses pelatihan yang terencana untuk mengajarkan 
mandi untuk kemandirian anak dengan perencanaan pembelajaran 
pengembangan diri mandi seperti strategi, media dan metode yang digunakan 
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oleh guru, tahapan pelaksanaan pembelajaran dan tahapan evaluasi 
pembelajaran pengembangan diri mandi. 
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BAB II                                                                                                                            
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
 
A. Kajian Mengenai Anak Autis 
Kajian Anak autis akan menjelaskan tentang pengertian anak autis, 
karakteristik anak autis , dan klasifikasi keamandirian anak autis.  
1. Pengertian dan Karakteristik Umum Anak Autis 
Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan pada otak sehingga 
mengalami hambatan dalam komunikasi, interaksi sosial dan perilakunya. Anak 
autis terlihat seperti memiliki dunianya sendiri karena tidak tertarik melakukan 
komunikasi dengan orang lain.  Yosfan (2005:14) menyatakan autisme sebagai 
suatu keadaan yang di alami oleh anak sehingga anak hanya tertarik dengan 
dunianya sendiri. Hal tersebut menjadikan anak autis tidak memperdulikan 
keadaan lingkungan sekitarnya dan stimulus-stimulus yang diberikan kepada anak 
autis. Menjadikan anak autis sebagai anak yang acuh tak acuh dengan orang yang 
berada di dekatnya.  
Pendapat lain yang menguatkan pernyataan di atas dapat di lihat berdasarkan 
pandangan Pamuji (2007: 2) yang menyatakan bahwa anak autis adalah anak yang 
mengalami gangguan perkembangan fungsi otak sehingga anak mengalami  
kesulitan untuk melakukan interaksi sosial, komunikasi dengan lingkungan, serta 
gangguan perilaku dan adanya keterlambatan pada bidang akademis. Hallahan dan 
Kauffman (2009:425) mendefinisikan autism sebagai : 
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A devdelopmental disability affecting verbal and non verbal 
communication and social interaction, generally evidence before age 3, 
that affect a child’s performance. Other characteristics often associated 
with autism are engagement in repetitive activities and stereotyped 
movement, resistanced to environmental change or change in daily 
routines, and unusual responses to adversely affected primary because the 
child has serious emotional disturbance. 
Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia maka autis adalah sebuah 
gangguan perkembangan yang mempengaruhi komunikasi verbal dan non verbal 
dan interaksi sosial, yang secara umum terjadi sebelum usia 3 tahun, yang 
mempengaruhi kinerja anak. Karakteristik lain yang sering muncul pada anak 
autis adalah adanya keterlibatan dalam kegiatan berulang dan gerakan stereotip, 
menolak pada perubahan lingkungan atau perubahan rutinitas sehari-hari, dan 
respon yang tidak biasa karena anak mengalami gangguan emosi yang serius. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak autis 
adalah anak yang mengalami gangguan pada otak yang mempengaruhi interaksi 
sosial, komunikasi dan perilaku sehingga anak menunjukkan sikap tidak perduli 
akan keadaan lingkungan sekitar dan cenderung menarik diri dari lingkungan. 
Dengan gangguan yang dialami anak autis menjadikan anak kurang bisa mandiri 
salah satunya untuk menjaga kebersihan tubuh yaitu salah satunya adalah mandi. 
Oleh karena itu anak autis perlu diberikan pembelajaran pengembangan diri 
mandi agar anak autis dapat mandiri secara optimal.  
2. Karakteristik Anak Autis 
Karakteristik anak autis dapat dilihat dengan seksama dari kegiatan anak 
sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan anak autis sangat khas dan berbeda dengan 
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anak normal lainnya. Menurut Leo Kanner (dalam Yosfan, 2005:27) karakteristik 
anak autis dapat dilihat dari segi interaksi sosial, segi komunikasi dan pola 
bermain, segi aktivitas dan minat.  
a. Karakteristik dari segi interaksi sosial 
Segi interaksi sosial dapat dilihat dari gerakan pandangan mata yang tidak 
biasa seperti anak normal lainnya. Bila ada yang ingin memeluk anak cenderung 
menolak, keinginan untuk menyendiri sering terjadi pada masa kanak-kanak dan 
akan semakin berkurang sejalan dengan bertambahnya usianya, tidak mampu 
untuk memahami ekspresi wajah orang, atau pun untuk mengekspresikan 
perasaannya baik dalam bentuk vokal ataupun ekspesi wajah 
b. Karakteristik dari segi komunikasi dan pola bermain 
Segi komunikasi bisa dilihat pada saat berbicara anak autis sering tidak 
mampu memahami kata-kata yang ditujukan pada anak autis. Pada saat anak autis 
baru saja mendengar kata-kata maka anak autis sering terlihat suka mengulang 
kata-kata tersebut.  
c. Karakteristik dari segi aktivitas dan minat 
Beberapa anak mungkin tidak menggunakan alat mainannya sesuai dengan 
yang seharusnya. Demikian juga kemampuan untuk mengantikan satu benda 
dengan benda lain yang sejenis sering tidak sesuai. Anak autis menolak adanya 
perubahan lingkungan dan rutinitas baru seperti : kesukaran bila jalan yang biasa 
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ditempuh ke sekolah di ubah atau piring yang biasa dipakainya untuk makan 
diganti. 
Sedangkan menurut Setiati Widihastuti (2007:3) Anak autis sendiri memiliki 
karakteristik seperti berikut :  
a. Gangguan sensoris   
Sangat sensitif terhadap sentuhan tekstur atau warna tertentu seperti tidak 
suka dipeluk, gangguan sensoris yang dimiliki anak autis menyebabkan anak risih 
dan gelisah memakai baju atau kaos bertekstur yang terasa seperti „menggelitik „ 
dan „mengiris‟ kulitnya . Pada saat mendengar suara keras langsung menutup 
telinga.  
b. Gangguan pada perilaku  
Dapat berperilaku berlebihan (excessive) atau berkekurangan (deficient) 
contoh perilaku berlebihan : adanya hiperaktivitas motorik, seperti : tidak bisa 
diam ,lari bolak-balik, tak terarah, melompat-lompat, berputar-putar, memukul-
mukul pintu atau meja dan mengulang-ulang suatu gerakan tertentu, 
memperlihatkan perilaku stimulasi diri seperti bergoyang-goyang, mengepakkan 
tangan seperti burung, berputar-putar, mendekatkan mata ke pesawat TV , 
lari/berjalan bolak balik, dan melakukan gerakan secara berulang-ulang. Contoh 
perilaku berkekurangan (deficient) : duduk diam dengan tatapan mata kosong, 
bermain secara monoton dan tidak variatif, terpaku oleh suatu hal misalnya 
bayangan atau suatu benda yang berputar, kadang ada kelekatan pada benda 
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tertentu seperti sepotong tali, kartu, kertas, gambar atau benda yang terus 
dipegangnya dan dibawa kemana-mana.  
c. Gangguan Emosi 
Temper tantrum  (mengamuk tak terkendali) jika dilarang atau tidak dituruti 
keinginannya, terkadang suka menyerang atau merusak. Walaupun kebanyakan 
anak autis menunjukkan perbaikan dalam hubungan sosial dan kemampuan 
berbahasa, seiring dengan meningkatkanya usia, gangguan autistik tetap 
meninggalkan ketidakmampuan yang menetap. Mayoritas anak autis tidak dapat 
hidup mandiri dan membutuhkan perawatan di institusi ataupun membutuhkan 
supervisi terus menerus.  
Berdasarkan prediksi kemandirian anak autis Yosfan Afandi (2005:39) 
mengklasifikasika anak autis sebagai berikut : 
a. Duapertiga dari anak autis mempunyai diagnosis yang buruk seperti anak 
autis tidak dapat mandiri 
b. Seperempat dari anak autistik mempunyai diagnosis yang sedang yaitu 
terdapat kemajuan pada bidang sosial dan pendidikan walaupun perilaku anak 
masih mengalami problem  
c. Sepersepuluh dari anak autistik mempunyai diagnosis baik yaitu anak autis 
dapat mempunyai kehidupan sosial yang normal atau hampir normal dan 
berfungsi dengan baik di lingkungan sekolah ataupun di tempat kerja.  
Klasifikasi yang diungkapkan di atas memberi gambaran klasifikasi dan 
karakteristik subjek penelitian. Gambaran subjek di lapangan adalah siswa autis 
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dengan gangguan komunikasi seperti mendengar kata-kata maka siswa sering 
terlihat suka mengulang kata-kata tersebut, lari/berjalan bolak balik. Dan 
melakukan gerakan secara berulang-ulang, jika permintaan subjek tidak di turuti 
maka siswa terkadang tamper tantrum . Dengan adanya gangguan tersebut, subjek 
tetap diharapkan mempunyai kemandirian dalam melaksanakan pembelajaran 
pengembangan diri mandi yang biasa dilakukan di sekolah sebelum pulang. 
Adanya keterbatasan sekaligus fakta bahwa subjek dapat mandiri menarik peneliti 
untuk melakukan penelitian mengenai proses pembelajaran pengembangan diri 
mandi.  
B. Kajian tentang Konsep Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi 
Kajian pembelajaran membahas tentang pengertian pembelajaran, pengertian 
pembelajaran pengembangan diri mandi, tujuan pembelajaran pengembangan diri 
mandi, prinsip pembelajaran pengembangan diri mandi : 
1. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran adalah usaha sadar yang dilakukan peserta didik dan guru untuk 
mencapai tujuan atau perubahan sikap menjadi lebih baik. Sudjana H.D (2000:60) 
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk membantu 
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran merupakan kegiatan yang 
diciptakan oleh peserta didik dan pendidik sehingga tercipta keadaan yang 
kondusif untuk peserta didik mendapatkan materi dari pendidik.  Menurut Toto 
Ruhimat (2012:190) pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan atau kompetensi yang diharapkan. Kegiatan belajar dalam 
pembelajaran diharapkan dapat mencapai tujuan atau kompetensi yang telah 
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ditetapkan oleh guru. Selanjutnya, Suprihadi,dkk (2000:1) menambahkan bahwa 
pembelajaran merupakan istilah lain dari kata pengajaran merujuk pada makna 
tentang hal mengajar. Mengajar yang diharapkan merupakan kegiatan guru yang 
mendorong terjadinya aktivitas belajar.  
Menurut Corey (Syaiful Sagala, 2006:61) pembelajaran adalah suatu proses 
lingkungan seseorang secara disengaja sehingga peserta didik turut serta dalam 
tingkah laku dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan renspons terhadap 
situasi tertentu.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dimaknai bahwa yang dimaksud 
dengan pembelajaran adalah lingkungan yang diciptakan untuk mewujudkan 
kondisi yang kondusif untuk tercapainya proses belajar dan mengajar.  
Dapat disimpulkan, berdasarkan dari berbagai pengertian pembelajaran yang 
telah dipaparkan oleh para ahli di atas, bahwa pembelajaran merupakan kondisi 
yang telah diciptakan secara sadar dan sengaja oleh pendidik sehingga tercipta 
suatu lingkungan yang kondusif dan optimal bagi peserta didik dengan harapan 
setelah adanya proses pembelajaran maka peserta didik akan menghasilkan suatu 
respon dari siswa.  
2. Pengertian Pengembangan Diri Mandi 
Mandi merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap individu 
termasuk anak autis untuk memenuhi kebutuhan untuk kebersihan badan. Menurut 
Maria J Wantah (2007:155) “mandi adalah membersihkan seluruh tubuh dengan 
menggunakan air.” Bagi anak autis mandi atau membersihkan diri merupakan hal 
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yang sulit. Hal ini disebabkan karena ada sebagian anak yang takut dengan air. 
Selanjutnya kemampuan bantu diri menurut Setiati Widihastuti  (2007: 1) adalah 
kemampuan seorang anak mengurus dirinya sendiri, dari yang sederhana seperti 
ketrampilan membersihkan bagian-bagian tubuhnya sendiri (mencuci tangan, 
menggosok gigi, mandi, menyisir rambut, makan, minum dan berpakaian) 
kemampuan tersebut semaksimal mungkin dilakukan sendiri atau dengan sedikit 
bantuan dari orang lain.  
Pengembangan diri mengacu pada kegiatan yang bersifat pribadi. Menurut 
Mumpuniarti program bina diri (2003:69) adalah program yang dipersiapkan agar 
siswa mampu menolong diri sendiri dalam bidang yang berkaitan untuk 
kebutuhannya diri sendiri. Hasan Rohjadi (2013:11) menambahkan 
pengembangan diri adalah serangkaian kegiatan pembinaan dan latihaan yang 
dilakukan oleh guru yang profesional dalam pendidikan luar biasa secara 
terencana dan terprogram terhadap siswa yang membutuhkan layanan khusus. 
Dengan adanya pembelajaran pengembangan diri diharapkan siswa dapat 
melaksanakan aktivitas kehidupan sehari-hari.   
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pengembangan diri adalah suatu bentuk pembelajaran mengenai kegiatan merawat 
kebersihan diri yang telah dirancang untuk siswa dapat mandiri.  
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3. Tujuan Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi 
Pembelajaran pengembangan diri mandi untuk anak autis memiliki tujuan 
yang dapat meningkatkan rasa percaya diri pada anak. Menurut Abdul Gafur  
dalam Dyah Noervia (2014:11) fungsi mengurus  diri sendiri meliputi : 
a. Menghilangkan perasaan rendah diri 
b. Menumbuhkan kepercayaan pada diri sendiri 
c. Mengembangkan pribadi yang kuat 
d. Mengembangkan kemampuan untuk melakukan pekerjaan tertentu 
e. Menyembuhkan terhadap gangguan/sakit pada diri anak baik secara fisik 
maupun psikis 
Pendapat di atas menyatakan bahwa tujuan pembelajaran pengembangan diri 
mandi adalah agar siswa dapat percaya pada dirinya sehingga kemampuan yang 
ada di dalam diri siswa dapat berkembang. Tujuan dari pendidikan bina diri 
menurut depdikbud (1997) dalam Endaryati (2009: 10) adalah 
a. Siswa dapat melaksanakan cara merawat diri dengan bantuan 
b. Siswa dapat melaksanakan cara merawat diri tanpa bantuan 
Pembelajaran pengembangan diri memiliki tujuan umum dan khusus. Hal ini 
dikuatkan oleh teori tujuan pengembangan diri menurut Hasan Rohjadi (2014:13) 
yang menyatakan bahwa secara umum agar anak dapat mandiri dengan tidak 
bergantung kepada orang lain dan memiliki rasa tanggung jawab. Sedangkan 
tujuan khususnya adalah:  
a. Dapat menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak dalam 
tatalaksana pribadi seperti mengurus diri 
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b. Dapat menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak dalam 
komunikasi sehingga dapat mengkomunikasikan keberadaannya 
c. Dapat menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan anak dalam 
bersosialisasi 
Sesuai dengan kondisi anak autis maka tujuan pembelajaran pengembangan 
diri mandi  dapat adalah siswa mempunyai kemampuan dalam menjaga 
kebersihan dirinya sehingga siswa mengetahui cara atau urutan mandi dengan 
bantuan ataupun tanpa bantuan. Serta agar siswa dapat menjaga kebersihan diri 
juga membuat siswa menjaga kesehatan yang akan membuat siswa menjadi 
percaya diri karena sudah dianggap untuk bisa mandiri 
4. Prinsip Pembelajaran Pengembangan Diri  
Seorang guru harus memiliki keuletan dan kesabaran dalam memberikan 
pembelajaran untuk anak autis, sehingga guru harus memahami prinsip 
pendidikan dan pengajaran untuk anak autis. Prinsip-prinsip pendidikan dan 
pengajaran anak autis menurut Yosfan Afandi (2005:153) adalah : 
a. Terstruktur 
Pengajaran bagi anak autis diterapkan prinsip tersruktur artinya materi 
pengajaran dimulai dari bahan ajar atau materi yang paling mudah dan dapat 
dilakukan oleh anak  
b. Terpola  
Terpola artinya pendidikan untuk anak autis harus dibiasakan dengan pola 
yang teratur atau sudah terjadwal baik di sekolah maupun di rumah.  
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c. Terprogram  
Prinsip terprogram artinya pembelajaran berguna memberi arahan jelas dari 
tujuan yang ingin dicapai sehingga memudahkan dalam evaluasi. Program materi 
harus dilakukan secara bertahap dan sesuai dengan kemampuan anak. 
d. Konsisten   
Prinsip konsisten dalam pelaksanaan pendidikan bagi anak autis guru harus 
tetap dalam bersikap, merespon, dan memperlakukan anak sesuai dengan karakter 
dan kemampuan yang dimiliki anak autis. Sedangkan konsisten bagi anak adalah 
tetap mempertahanan dan menguasai kemampuan yang dimiliki. Tidak hanya 
guru dan anak tetapi orang tua juga dituntut untuk konsisten dalam pendidikan 
anaknya yaitu dengan memberikan perlakukan terhadap anak sesuai dengan 
program pendidikan yang telah tersusun antara pembimbing dan orang tua sebagai 
wujud generalisasi pembelajaran di sekolah dan di rumah.  
e. Kontinyu  
Prinsip kontinyu artinya harus ada kesinambungan antara prinsip dasar 
pengajaran, program pendidikan dan pelaksanaannya. Kontinyuitas juga harus 
terjadi dalam pelaksanan di sekolah dan ditindaklanjuti untuk kegiatan di rumah.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai perlu diperhatikan prinsip tersruktur, terpola, terprogram, konsisten dan 
kontinyu. Terlaksananya prinsip tersebut perlu kerjasama dari guru, siswa dan 
orangtua.  
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5. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Tingkat keberhasilan pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran bagi 
anak autis dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran menurut Yosfan Azwandi (2005:158) adalah : 
a. Berat ringannya kelainan/gejala autistik yang dialami anak, anak 
autstik yang derajat gangguannya berat, akan lebih lambat 
mencapai keberhasilan dibandingkan dengan yang lebih ringan 
gangguannya. Jadi semakin ringan tingkat gangguan autistik yang 
dialami anak, maka kemungkinan keberhasilan menjadi lebih cepat 
dan lebih baik 
b. Usia pada saat diagnosis dilakukan. Semakin dini sia anak ketika 
dilaksanakan diagnosis, maka program penyembuhan dan program 
pendidikan biasanya lebih menunjukkan keberhasilan dan 
sebaliknya semakin lambat dilaksanakan diagnosis, maka semakin 
sulit atau berat mencapai keberhasilan 
c. Tingkat kemampuan bicara dan berbahasa. Anak autistik yang 
memiliki kemampuan berbicara dan berbahasa yang lebih baik 
tentunya tingkat keberhasilannya akan lebih cepat dan lebih baik 
C. Kajian Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi Anak Autis 
Proses pembelajaran pada anak autis sebaiknya disesuaikan dengan 
kemampuan anak dengan tujuan anak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Dalam proses pembelajaran terdapat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Berikut kajian mengenai proses pembelajaran pengembangan diri mandi : 
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1. Perencanaan pembelajaran Pengembangan Diri Mandi 
Persiapan pengajaran merupakan perencanaan untuk memperkirakan kegiatan 
yang akan dilakukan. Perencanaan pembelajaran perlu dilakukan untuk 
mengkoordinasikan komponen pembelajaran sesuai dengan kemampuan anak. 
Adanya perencanaan yang matang bertujuan supaya guru lebih siap melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran. 
 Pembelajaran untuk anak autis harus disesuaikan dengan kemampuan anak. 
Menurut Mumpuniarti (2007:77) rencana pembelajaran untuk siswa berkebutuhan 
khusus adalah Rencana Pendidikan Individual (RPI). Semua siswa berkebutuhan 
khusus mempunyai kebutuhan pendidikan yang berbeda secara individual. RPI 
dirancang berdasarkan asesmen pada siswa autis. Asesmen dilaksanakan pada saat 
pembelajaran berlangsung dengan cara observasi kegiatan anak. RPI dalam 
pelaksanaannya berbentuk program pembelajaran individual (PPI). Menurut 
Mumpuniarti (2007:77) garis besar PPI harus meliputi : 
a. Deskripsi kemampuan siswa autis  
b. Tujuan umum dan tujuan khusus 
c. Rincian layanan pendidikan khusus berupa peran serta dalam kegiatan 
pembelajaran 
d. Tanggal dimulainya program dan waktu perkiraan program yang akan 
diberikan 
e.  Kriteria untuk menentukan ketercapaian tujuan 
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Berdasarkan pemaparan teori diatas dapat disimpulkan perencanaan 
pembelajaran yang ideal bagi siswa autis adalah PPI. Program Pengajaran 
Individual untuk siswa autis disesuaikan dengan kemampuan individual siswa 
autis. Dengan demikian, dalam peneltian ini rencana pembelajaran yang dibuat 
oleh guru idelanya bersifat individual.   
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen 
yang saling terkait dengan komponen pembelajaran yang lainnya. Komponen 
perencanaan pembelajaran menurut Mumpuniarti (2007:74) adalah: tujuan, 
materi, metode, dan penilaian.  Komponen perencanaan pembelajaran yang akan 
dibahas pada penelitian ini adalah tujuan, strategi, materi, metode dan media. 
Berikut uraian masing-masing komponen pembelajaran: 
a. Tujuan   
Pembelajaran didalam kelas didasarkan pada pencapaian tujuan 
pembelajaran. Menurut Mumpuniarti (2007:74) tujuan pembelajaran yang perlu 
dikembangkan oleh guru adalah tujuan khusus atau tujuan instruksional khusus. 
Tujuan instruksional menurut Nana Sudjana (2005:61) adalah hasil belajar berupa 
kemampuan  yang diharapkan atau dikuasai setelah menerima proses 
pembelajaran. Nana Sudjana juga menyebutkan hasil belajar dibedakan menjadi 
tiga yaitu kognitif yang berkenaan dengan pengetahuan intelektual, afektif  
dengan sikap seperti menjawab dan mengorganisasikan, psikomotor berkenaan 
dengan ketrampilan motorik.  
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Menurut Mumpuniarti (2007:75) keberhasilan tujuan khusus tersebut sangat 
bergantung pada kemampuan awal dan konsisi hambatan mental siswa. Berikut 
rambu-rambu yang perlu diperhatikan dalam merumuskan tujuan khusus, yaitu : 
1) Dirumuskan dalam batas-batas kemampuan siswa untuk mencapainya 
yaitu mencakup potensi dan keterbatasan siswa 
2) Tujuan diprioritaskan pada kemampuan praktis dan fungsional 
3) Tujuan sesuai dengan usia kronologis siswa 
4) Tujuan disusun dengan kata-kata operasional yang menggambarkan 
perilaku yang diinginkan sesuai dengan kondisinya 
5) Komponen ABCD ( Audience, Behavior, Condition, dan Degree) menjadi 
pedoman menyusun tujuan khusus 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
merupakan hasil yang dicapai siswa setelah siswa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Hasil pembelajaran mencakup aspek tiga seperti kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Penyusunan tujuan perlu memperhatikan rambu-rambu untuk 
anak berkebutuhan khusus sehingga tujuan pembelajaran sesuai dengan 
kemampuan dan kondisi siswa.  
b. Stratregi   
Strategi pembelajaran adalah susunan kegiatan yang telah dibuat oleh guru 
supaya pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh para siswa. Strategi 
pembelajaran menurut Suprihadi (2000:23) adalah rangkaian kegiatan atau 
tindakan strategis guru dalam rangka merealisasikan kegiatan pembelajaran yang 
efektif dan efisien untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Mumpuniarti 
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(2003:108) menambahkan strategi dalam pembelajaran yaitu rencana yang cermat 
mengenai kegitan pembelajaran. Rencana yang cermat tersebut tentunya sudah 
dirangkai menjadi kegiatan yang mewujudkan proses belajar mengajar yang dapat 
membuat siswa menjadi paham tentunya disesuaikan dengan karaterisik anak.  
Menurut Wehman & Laughlin dalam Mumpuniarti (2003:109) terdapat tiga 
strategi pembelajaran yaitu : 
1) Strategi pembelajaran dengan prinsip umum yang digunakan untuk 
mengorganisasikan kegiatan pembelajaran.  
a) Acquisition dapat diartikan langkah untuk mendapatkan ketrampilan baru 
bagi siswa. Langkah-langkah tersebut adalah : 
(1) Siswa diminta supaya sadar akan tugas-tugas yang dipelajari 
(2) Guru perlu mengambil perhatian siswa. Indikator yang baik bahwa siswa 
sedang memperhatikan adalah kontak mata. 
(3) Instruksi verbal digunakan sesuai dengan kematangan bahasa siswa. 
Instruksi verbal diberikan dengan antusiasme dan perlu menghindari 
instruksi berupa pertanyaan kepada siswa autis 
(4) Promp dan Modeling. Promp adalah isyarat untuk membetulkan respon 
siswa. Modeling mendemonstrasikan respon yang betul. Promp dan 
model diberikan dengan instruksi verbal.  
(5) Physical Guidance adalah bimbingan fisik yang diberikan kepada siswa. 
Contohnya: guru membantu siswa menggunakan kemeja dengan 
memegang tangan siswa 
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(6) Fading adalah menghilangkan prompting, modeling atau bimbingan fisik 
secara perlahan-lahan 
(7) Reinforcement during step 1 to 5. Respon  untuk penguat jika siswa 
mengalami kemahiran dalam pembelajaran . Respon ini diberikan kepada 
siswa setelah diberikannya instruksi verbal, prompt dan model dan 
bimbingan fisik  
(8) Keseluruhan dan bagian prosedur yang menunjukkan cara tugas total 
yang dipisah-pisah untuk pembelajaran.  Pada metode keseluruhan siswa 
mempraktekkan seluruh tugas tanpa dipisah-pisah. Pada metode bagian 
siswa mengerjakan tugas yang telah dipisah-pisah. 
(9) Shaping adalah cara guru memberikan pembelajaran dengan penguat dari 
respon yang diharapkan.  
(10) Backward Chaining satu tahapan kegiatan yang akan diajarkan kepada 
siswa yang telah disusun pada tahapan pembelajaran. Siswa dilatih pada 
setiap tahapnya hingga menguasai semua tahapan dari kegiatan tersebut.  
b) Metode keseluruhan versus metode bagian 
Metode keseluruhan unggul untuk metode bagian jika tugas tidak panjang 
dan siswa memahami tema tugas tersebut. Metode bagian diberikan supaya 
siswa terfokus pada sejumlah informasi yang pendek. 
 
c) Distribusi pada praktek 
Cara guru mendistribusikan praktek disesuaikan dengan karakteristik 
siswa dan tugas yang dipelajari 
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d) Jumlah material 
Jumlah menunjukkan ukuran tugas. Ukuran tugas harus disesuaikan    
dengan kesanggupan siswa 
e) Hapalan  
Siswa belajar keterampilan baru dengan cara menghapal sehingga siswa 
dapat mempraktekkan keterampilan tersebut. 
f) Mengetahui hasilnya 
Mengetahui hasil bertujuan untuk mengetahui penguasaan keterampilan 
yang dimiliki siswa. Dengan mengetahui hasil, guru dapat mengetahui 
kesalahan pada siswa dan dapat segera mengkoreksinya. 
g) Presentasi oral dan visual 
Guru dapat memberikan pembelajaran secara oral seperti ceramah dan 
audio tape. Guru dapat juga memberikan pembelajaran secara visual dengan 
gambar-gambar. 
h) Orientation dan Attention 
Orientasi adalah meninjau informasi dan mendapatkan kesiapan untuk 
merespon tugas. Orientasi dan perhatian merupakan sentral strategi 
pembelajaran yang baik. Contohnya : memberi garis bawah, code warna, dan 
pertanyaan ulang.  
2) Strategi pembelajaran dengan prinsip khusus yang digunakan untuk 
mengorganisasikan bahan pelajaran atau materi. Terdapat dua tipe konsep 
pengetahuan yaitu konkrit dan abstrak. Konsep konkrit dapat diobservasi seperti 
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sayur mayur, mobil, dan buku. Sebaliknya abstrak tidak dapat diobservasi : nilai 
tempat pada ukuran atau deretan angka, dan fungsi kerja.  
    Tujuh prinsip spesifik tentang konsep kemahiran yang berefek pada 
pengetahuan adalah : tiga kaidah untuk materi seperti kaidah atau keteraturan 
alam; dimensi relevan dan tidak relevan; tingkatan sistem klasifikasi. Empat hal 
lain dari pengetahuan sebagai metode cara menyajikan konsep yang dipelajari 
sebagai berikut : hubungan dari kejadian, kejadian positive dan negative, 
pembukaan secara beruntut, dan metode penemuan dan penjelasan 
3) Strategi pembelajaran dengan prinsip penguat (reinforcement) menurut   
Mumpuniarti penguat positif adalah peristiwa yang menyertai perilaku dan 
menyebabkan meningkatnya frekuensi perilaku yang diharapkan. Berikut tipe-
tipe penguat : 
a)  Penguat yang dapat dimakan (edible reinforcers)  
Seorang anak yang melakukan tingkah laku yang sesuai dapat menerima item 
yang dimakan, seperti permen, buah, jus, susu, dan makanan kecil (snacks). 
b) Activity Reinforcers 
Activity Reinforcers adalah berbagai aktivitas yang sering menguatkan untuk 
berbagai usia dan tingkatan siswa cacat. Penguat yang termasuk golongan ini 
yaitu berbagai peristiwa seperti waktu ekstra untuk istirahat, membantu guru, 
pulang sekolah lebih awal, dibebaskan untuk waktu bermain, melihat televisi 
atau bermain dengan tape recorder. Dalam rangka mecapai efektif, aktivitas 
harus disediakan pada saat tingkah laku mencapai target  
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c) Social Reinforcement  
Social Reinforcement ialah pujian atau memberi perhatian khusus untuk 
tingkah laku yang diharapkan.  
Berdasarkan pemaparan teori diatas dapat disimpulkan strategi pembelajaran 
pengembangan diri mandi bagi siswa autis adalah strategi pembelajaran dengan 
prinsip umum untuk mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, strategi 
pembelajaran dengan prinsip khusus untuk mengorganisasikan bahan pelajaran 
dan strategi pembelajaran dengan prinsip reinforcement untuk memotivasi 
siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 
c. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran adalah jenis dan urutan pembelajaran tentang arti mandi, 
peralatan mandi, dan cara mandi  yang akan disampaikan oleh guru kepada siswa. 
Menurut Hasan Rochjadi (2014:23) materi pembelajaran atau latihan untuk 
memberikan pengalaman sebaiknya diberikan dengan tahapan dari yang konkrit 
menuju abstrak, atau dari yang mudah menuju yang lebih sulit.  
Materi pembelajaran dapat disusun dengan memperhatikan rambu-rambu. 
Menurut Mumpuniarti (2007:75) rambu-rambu yang harus diperhatikan pada saat 
membuat materi sebagai berikut :  
1. Materi yang disajikan harus mendukung tercapainya tujuan khusus yang telah 
ditetapkan 
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2. Materi yang disajikan harus berada dalam batas-batas kemampuan siswa 
untuk mempelajarinya. Hal ini berkaitan langsung dengan potensi yang ada 
pada siswa berkebutuhan khusus, sesuai dengan kelainan yang disandangnya.  
3. Materi yang disajikan haruslah bermanfaat bagi kehidupan siswa 
4. Materi disusun dari yang mudah ke yang sukar, yang sederhana ke yang 
kompleks, dan dari yang konkret ke yang abstrak. 
Adapun materi pada praktek pembelajaran pengembangan diri mandi menurut 
Maria J Wantah (2007:157) adalah : 
1. Siswa menyiapkan air di ember yang dilengkapi dengan gayung, sabun 
mandi dan handuk 
2. Siswa menyirami tubuh dengan air secukupnya 
3. Siswa menggosok sabun pada seluruh anggota tubuh sehingga berbusa 
4. Siswa menggosok kotoran yang ada diseluruh tubuh 
5. Siswa mengambil air dengan menggunakan gayung, kemudian menyirami 
tubuh sehingga kotoran dan busa sabun keluar sampai bersih 
6. Setelah itu, siswa mengkeringkan seluruh tubuh dengan menggunakan 
handuk hingga kering. 
Berdasarkan pemaparan materi diatas materi pengembangan diri mandi yang 
diberikan kepada siswa autis sebaiknya diberikan untuk memenuhi tujuan khusus 
yang telah ditetapkan, materi yang diberikan harus sesuai dengan kemampuan 
siswa dan bermanfaat bagi kehidupan siswa dan materi yang diberikan harus 
disusun dari tahap yang paling mudah hingga pada tahap yang paling sukar.   
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d. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran digunakan untuk membantu merealisasikan strategi 
yang telah disusun oleh guru. Menurut Yosfan azwandi (2005:156) metode yang 
digunakan untuk anak autis ialah perpaduan metode yang telah ada dan untuk 
penerapannya disesuaikan dengan kondisi serta kemampuan anak. Dalam 
pengajaran untuk anak autis metode yang diberikan berupa metode yang 
memberikan gambaran kongkrit tentang pembelajaran, sehingga anak dapat 
menangkap pesan, informasi dan pengertian mengenai pembelajaran tersebut.  
Beberapa metode pembelajaran pada pengembangan diri menurut Dodo Sudrajat 
dan Lilis Rosida (2013:96) adalah : 
1. Metode Ceramah 
Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara penyampaian pelajaran 
melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok 
siswa dan disesuaikan dengan kemampuan anak dalam menerima informasi 
tersebut. 
2. Metode Simulasi 
Metode simulasi adalah metode yang sangat disukai oleh siswa sebab 
siswa senang menirukan. Metode simulasi berguna untuk memberikan 
pemahaman suatu konsep dan cara pemecahannya. Metode ini dilakukan oleh 
anak ataupun guru untuk memecahkan masalah contohnya simulasi cara 
memakai baju. 
3. Metode Tanya Jawab 
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Metode tanya jawab adalah cara penyampaian bahan pelajaran melalui 
bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh siswa. Metode tanya jawab 
dapat mengembangkan keterampilan mengamati, menginterpretasi, 
mengklasifikasikan, membuat kesimpulan, menerapkan dan 
mengkomunikasikan.  
4. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran untuk 
memperlihatkan suatu proses cara kerja. Pada metode demonstrasi guru 
dituntut lebih aktif, anak dibimbing untuk mengikuti kegiatan yang 
didemonstrasikan oleh guru.  
5. Metode Latihan  
Metode latihan bertujuan untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan 
tertentu. Metode latihan sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan yang 
baik. Metode ini dapat digunakan untuk memperoleh ketangkasan, 
ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.  
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan metode pembelajaran 
merupakan salah satu komponen yang mempunyai fungsi tersendiri 
untuk membantu guru menyampaikan materi.    
e. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan komponen pelaksanaan 
pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran. Media 
pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru pada saat 
pembelajaran supaya siswa menjadi mudah dalam menerima 
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pembelajaran. Media pembelajaran menurut Arief Sadiman (2005:7) 
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi.  
Media pembelajaran menurut Zainal Aqib (2013:50) adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang 
terjadinya proses belajar pada siswa.  
Media pembelajaran bagi siswa autis tidak berbeda dengan siswa 
pada umumnya. Media pembelajaran menurut Yosfan Azwandi 
(2007:168) yaitu  
1. Media berbasis manusia dalam pembelajaran siswa autis meliputi 
guru kelas. Keberadaan guru dalam proses belajar anak autis 
merupakan suatu keharusan karena guru akan menjadi model yang 
akan dicontoh oleh guru 
2. Media berbasis visual media visual dapat memperlancar 
pemahaman dan memperkuat daya ingat. Selain itu visual dapat 
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan 
antara isi materi dengan dunia nyata. Contoh media visual adalah : 
gambar atau foto yang menunjukkan suatu benda 
3. Media berbasis benda nyata terdiri dari benda-benda asli. Media ini 
diperlukan untuk membantu kelancaran proses pembelajaran dan 
membantu pembentukkan konsep pengertian secara konkrit bagi 
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siswa autis. Hal itu disebabkan karena pola pikir anak autis pada 
umumnya pola pikir konkrit sehingga sarana pembelajarannya juga 
harus konkrit.   
Media yang digunakan oleh guru sangat penting untuk mendukung 
pembelajaran. Media yang digunakan untuk pembelajaran pengembangan 
diri mandi menurut Maria J Wantah (2007:157) adalah : 
1. Ember yang berisi air/ bak mandi 
2. Gayung 
3. Sabun mandi batangan 
4. Handuk  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan alat yang digunakan dalam proses pembelajaran 
sehingga ilmu yang akan di sampaikan oleh guru kepada siswa dapat 
diterima dengan mudah dan baik oleh siswa. Berbagai macam media 
dapat dipakai oleh guru untuk dikaitkan di dalam pembelajaran yang 
akan diberikan kepada siswa. Tentunya media yang digunakan dirancang 
khusus untuk menarik perhatian siswa sehingga siswa tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran. 
f. Penilaian pembelajaran  
Penilaian dirancang untuk menilai ketercapaian tujuan pembelajaran dan 
tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Menurut 
Mumpuniarti (2007:76) alat penilaian yang dikembangkan harus mampu 
menilai kemampuan siswa. Mumpuniarti juga menambahkan rambu-rambu 
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yang perlu diperhatikan dalam melakukan penilaian pembelajaran bagi siswa 
berkebutuhan khusus : 
1. Alat ukur yang bersifat informal dianggap sesuai untuk mengukur 
kualitas perilaku yang diharapkan oleh siswa berkebutuhan khusus 
2. Alat penilaian yang dikembangkan harus mampu menilai 
kemampuan siswa. Contohnya pada tes kemampuan melakukan 
sesuatu maka alat ukur yang diberikan adalah tes perbuatan. 
3. Kemampuan belajar seumur hidup merupakan target pada siswa 
berkebutuhan khusus, maka alat ukur yang dikembangkan berfokus 
pada penilaian bersifat langsung dan hasil pembelajaran yang 
berbentuk dalam jangka panjang 
Berdasarkan pemaparan teori di atas dapat disimpulkan keberhasilan 
siswa pada pembelajaran pengembangan diri mandi bisa dilihat pada saat 
evaluasi hasil belajar dengan memberikan tes perbuatan. Tes perbuatan ini 
dilakukan dengan cara guru memberikan tugas pada anak untuk mandi 
sendiri dengan mengikuti langkah-langkah mandi yang telah diajarkan. 
Perubahan yang terjadi pada siswa harus dapat diidentifikasi dan dicatat 
sebagai data yang dapat dilaporkan sebagai laporan kemajuan siswa dalam 
pembelajaran pengembangan diri mandi.  
2. Tahapan Pelaksanaan Proses Pengembangan Diri Mandi  
Pelaksanaan pembelajaran mempunyai tahapan yang harus 
dilaksanakan oleh guru. Nana Sudjana (2005:148) menjelaskan tahapan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah tahap awal, tahap inti, 
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tahap penilaian dan tindak lanjut. Ketiga tahap ini merupakan pelaksanaan 
dari rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh guru. Tiga tahap tersebut 
harus ditempuh pada setiap pelaksanaan pembelajaran, jika terdapat satu 
tahap yang tertinggal atau tidak dilakukan oleh guru maka sebenarnya 
tidak dapat dikatakan proses pembelajaran. Berikut tahapan pelaksanaan 
proses pembelajaran menurut Nana Sudjana (2005:148): 
 
a. Tahap awal   
Tahap awal adalah tahapan yang dilakukan oleh guru pada saat 
memulai proses pembelajaran. Kegiatan pada tahapan awal adalah guru 
menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siswa yang tidak hadir, 
bertanya kepada siswa pembahasan pada pembelajaran sebelumnya hal ini 
dilakukan untuk menguji ingatan siswa terhadap bahan yang telah 
dipelajarinya, memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasai dari pembelajaran 
sebelumnya, dan selanjutnya mengulang kembali bahan pembelajaran 
yang sebelumnya secara singkat. Hal ini dilakukan sebagai usaha guru 
menciptakan kondisi belajar siswa 
b. Tahap Inti 
Tahap inti adalah tahap pengajaran yaitu dengan memberikan 
bahan pelajaran yang telah disusun oleh guru. Kegiatan pada tahap inti 
adalah menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang harus dicapai 
oleh siswa, menuliskan pokok materi yang akan diberikan, membahas 
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pokok materi, memberikan contoh konkret pada setiap materi yang 
dibahas, penggunaan alat bantu seperti alat peraga grafis atau alat peraga 
yang diproyeksikan, menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok 
materi 
c. Tahap evaluasi dan Tindak lanjut  
Tahap evaluasi dan tindak lanjut merupakan tahapan ketiga atau 
yang terakhir. Tujuan tahapan ini adalah mengetahui tingkat keberhasilan 
dari tahap inti. Kegiatan pada tahap evaluasi dan tidak lanjut adalah 
mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang telah 
diberikan pada tahap inti, jika siswa belum dapat menjawab maka guru 
mengulang kembali materi yang diberikan, memberikan pekerjaan rumah 
yang berhubungan dengan materi yang telah dibahas. Di akhir pelajaran 
guru memberi informasi mengenai materi yang akan dibahas pada 
pelajaran berikutnya hal tersebut dilakukan supaya siswa dapat 
mempelajari materi yang akan datang.  
Berdasarkan pemaparan teori diatas dapat disimpulkan tahapan 
pelaksanaan pembelajaran berupa tahapan awal, tahap inti, dan tahap 
evaluasi serta tindak lanjut. Tiga tahap pembelajaran tersebut merupakan 
pelaksanaan dari perencanaan komponen pembelajaran yang telah disusun 
oleh guru. Ketiga tahap tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang tidak 
dapat dipisahkan.   
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3. Evaluasi Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi  
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 
pembelajaran. Maria J Wantah menambahkan (2007: 160) evaluasi untuk 
pembelajaran pengembangan diri mandi dengan cara guru memberikan tugas 
pada siswa untuk mandi sendiri dengan mengikuti langkah-langkah mandi 
yang telah diajarkan. Menurut Yosfan Azwandi (2007:157) evaluasi 
pembelajaran bagi siswa autis dapat dilakukan dengan cara evaluasi proses. 
Evaluasi proses dilakukan pada saat proses kegiatan berlangsung dengan cara 
membetulkan perilaku yang menyimpang. Hal tersebut dapat dilakukan oleh 
guru dengan cara memberi reward atau demonstrasi secara visual dan konkrit.  
Menurut H. Daryanto (2005:28) teknik evaluasi dapat digolongkan 
menjadi 2 macam yaitu teknik non tes dan non tes. Teknik non tes berupa 
pengamatan atau observasi (observation) adalah suatu teknik yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 
sistematis. Sementara teknik tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau 
alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. R. Ibrahim & Nana Syaodih (2003:88) menjelaskan teknik tes 
terdiri dari tes lisan dan tes perbuatan. Pada tahap tes lisan guru memberikan 
pertanyaan  secara lisan dan siswa langung menjawab secara lisan. Sementara 
tes perbuatan dalam pelaksanaannya siswa ditugasi untuk melakukan ssesuatu 
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perbuatan yang sesuai dengan jenis keterampilan yang terkandung dalam 
tujuan instruksional khusus.  
Berdasarkan pemaparan teori di atas dapat disimpulkan evaluasi 
pembelajaran pengembangan diri mandi perlu dilakukan untuk mengukur 
tingkat pencapaian keberhasilan yang telah dilakukan oleh siswa. Evaluasi 
untuk siswa autis dapat dilakukan dengan memberi tugas siswa untuk mandi 
sendiri sesuai dengan langkah-langkah yang telah diajarkan. Evaluasi proses 
dapat dilihat pada saat proses mandi berlangsung dan guru membetulkan siswa 
jika tidak sesuai dengan langkah-langkah yang  telah diajarkan. Selain 
evaluasi proses evaluasi yang dapat diterapkan adalah teknik non tes dan  tes. 
Teknik non tes dapat dilihat dengan pengamatan pada saat pembelajaran dan 
teknik tes dapat diberikan dengan tes lisan dan tes perbuatan. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Anak autis yang mengalami hambatan perilaku, interaksi sosial, 
komunikasi dan bahasa hal tersebut dapat mempengaruhi kemandiriannya 
dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu anak autis 
membutuhkan pembelajaran pengembangan diri. Guru mengatasi 
hambatan komunikasi, perilaku dan emosi siswa dengan berbagai cara 
yaitu menggunakan promt pada saat berkomunikasi dan untuk mengatasi 
gangguan perilaku dan emosinya guru menggunakan prinsip penguat 
(reinforcement) seperti penguat yang dapat dimakan atau jam lebih untuk 
beristirahat dan pujian jika siswa sudah melakukan tugas dengan benar. 
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Terdapat berbagai macam pembelajaran pengembangan diri untuk 
membersihkan bagian tubuhnya salah satunya adalah pembelajaran 
pengembangan diri mandi.  Dengan adanya pembelajaran pengembangan 
diri mandi di Sekolah Luar Biasa Citra Mulia Mandiri terdapat anak autis 
yang berhasil dalam proses pengembangan diri mandi secara mandiri. 
Dengan adanya kenyataan bahwa siswa autis mengalami hambatan dalam 
perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa anak dapat mandiri 
dalam pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri mandi mendorong 
peneliti untuk melakukan penelitian terhadap pembelajaran pengembangan 
diri mandi. Keberhasilan yang dicapai  anak tidak terlepas dari peran serta 
yang dilakukan oleh guru. Perencanaan pembelajaran pengembangan diri 
mandi, pelaksanaan dan evaluasi yang telah disusun untuk mengajarkan 
anak autis sangat menentukan keberhasilan anak. Sehingga tujuan 
pembelajaran pengembangan diri mandi dapat tercapai dengan baik dan 
anak menghilangkan perasaan rendah diri, mengembangkan kemampuan 
untuk melakukan pekerjaan tertentu dan anak dapat melaksanakan cara 
merawat diri tanpa bantuan.  
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan penelitian : 
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1. Bagaimana perencanaan dalam pelaksanaan pembelajaran 
pengembangan diri mandi pada siswa autis kelas X di SLB Citra Mulia 
Mandiri 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri mandi untuk 
anak autis di kelas X di SLB Citra Mulia Mandiri  
a. Bagaimana  kegiatan awal pembelajaran pengembangan diri mandi 
bagi siswa autis kelas X di SLB Citra Mulia Mandiri  
b. Bagaimana kegiatan inti pembelajaran pengembangan diri mandi 
bagi siswa autis kelas X di SLB Citra Mulia Mandiri 
c. Bagaimana kegiatan penutup pembelajaran pengembangan diri 
mandi bagi siswa autis kelas X di SLB Citra Mulia Mandiri 
3. Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk pembelajaran 
pengembangan diri bagi siswa autis di kelas X di SLB Citra Mulia 
Mandiri 
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            BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif 
berdasarkan pertimbangan bahwa dalam proses pembelajaran 
pengembangan diri mandi melibatkan berbagai komponen yang harus 
digali lebih mendalam.  
Suharsimi Arikunto (2006:234), menjelaskan “penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan” Pendapat lain yang menguatkan 
pernyataan di atas dapat dilihat menurut Nana Sudjana (2003:64) 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.  
Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan jalannya 
pembelajaran pengembangan diri mandi anak autis di SLB Citra Mulia 
Mandiri. Data yang diperoleh disusun dengan menguraikan catatan, 
mereduksi, merangkum dan memilih data yang sesuai dengan tujuan 
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penelitian. Kemudian data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Alasan 
yang mendorong peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif adalah 
untuk mengetahui lebih mendalam dan menjabarkan pembelajaran 
pengembangan diri mandi di Sekolah autis sehingga terdapat anak autis 
yang berhasil mandiri dalam melaksanakan pembelajaran tersebut. Peneliti 
memfokuskan penelitian mengenai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
dalam pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri mandi anak autis 
kelas X di SLB Citra Mulia Mandiri.  
 
B. Tempat Penelitian  
Kegiatan penelitian dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Citra 
Mulia Mandiri yang beralamat di Dusun Samberembe, Selomartani, 
Kalasan, Sleman. Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas dan di luar 
kelas. Hal ini dilakukan agar diperoleh informasi yang valid mengenai 
kegiatan pembelajaran pengembangan diri mandi. Pemilihan SLB Citra 
Mulia Mandiri sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa 
pertimbangan, antara lain SLB Citra Mulia Mandiri menyediakan layanan 
pendidikan untuk siswa autis dan di dalam pembelajaran terdapat 
pembelajaran pengembangan diri mandi yang dilaksanakan sebelum siswa 
pulang sekolah. Peneliti memfokuskan diri pada proses pembelajaran 
pengembangan diri mandi pada kelas X SMALB. 
 
C. Waktu Penelitian 
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Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 April 2015 
sampai 23 Juni 2015. Pada awal penelitian dilakukan tahap pra-kegiatan, 
pelaksanaan pengambilan data, dan tahap penyusunan laporan. 
Pengambilan data penelitian dilaksanakan saat proses pembelajaran 
pengembangan diri mandi berlangsung. Berikut adalah tahap-tahap yang 
dilaksanakan dalam penyusunan skripsi ini : 
1. Persiapan penelitian yaitu mengurus surat ijin dan administrasi 
Tahap perijinan ini dilakukan untuk mendapatkan surat ijin untuk 
melaksanakan penelitian di SLB Citra Mulia Mandiri.  
2. Pengambilan data observasi, wawancara dan dokumentasi 
Pada tahap pengambilan data, peneliti mengumpulkan data dengan teknik 
observasi pada pembelajaran pengembangan diri mandi, wawancara 
terhadap guru kelas X SMALB Citra Mulia Mandiri , dan dokumentasi.  
3. Penyusunan laporan 
Pada tahap penyusunan laporan, peneliti memasukkan data yang telah 
diperoleh dari hasil penelitian di SLB Citra Mulia Mandiri.  
 
D. Subyek Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:109) menyatakan subyek 
penelitian merupakan sesuatu kedudukannya sangat sentral, karena pada 
subyek penelitian data dapat diperoleh. Subyek dalam penelitian ini adalah 
guru kelas yang memberikan pembelajaran pengembangan diri mandi di 
kelas X SMALB Citra Mulia Mandiri dan siswa autis kelas X SMALB di 
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SLB Citra Mulia Mandi. Siswa dipilih menjadi subyek penelitian karena 
memenuhi kriteria yang sesuai yaitu : 
1. Siswa autis yang duduk di kelas X SMALB Citra Mulia Mandiri 
2. Siswa berjenis kelamin laki-laki dengan usia 18 tahun 
3. Siswa memiliki kelebihan yang tidak dimiliki siswa autis lainnya yaitu 
siswa sudah mandiri dalam melaksanakan pembelajaran pengembangan 
diri mandi.  
Guru kelas pada penelitian ini juga sebagai subyek penelitian karena 
guru memiliki kriteria yang sesuai yaitu :  
1. Pengalaman guru mengajar di SLB Citra Mulia Mandiri sudah 7 tahun 
dalam mendidik siswa autis 
2. Guru mengajar di kelas X SMALB Citra Mulia Mandiri 
3. Kemampuan guru memotivasi siswa agar dapat mandiri dalam bina diri 
mandi 
4. Keberhasilan guru melatih anak dalam bina diri mandi  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
deskriptif di SLB Citra Mulia Mandiri sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur. Berdasarkan 
Sugiono (2010:194) wawancara terstruktur ini responden diberi pertanyaan 
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dan pengumpul data mencatatnya. Peneliti telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Wawancara diajukan 
kepada sumber data yang terlibat dalam pembelajaran pengembangan diri 
mandi pada siswa autis kelas X maupun guru yang mengetahui lebih 
dalam mengenai berbagai aspek yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran. Sumber data dalam teknik wawancara adalah guru kelas X 
SMALB Citra Mulia Mandiri. Dengan data dari wawancara berupa 
persiapan pembelajaran pengembangan diri mandi disekolah, pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran pengembangan diri mandi disekolah.   
2. Observasi  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi 
di SLB Citra Mulia Mandiri kelas X SMALB. Observasi yang dilakukan 
adalah observasi non partisipan, sehingga peneliti tidak terlibat dalam 
penelitian yang sedang berlangsung dan hanya sebagai pengamat. 
(Sugiyono 2010:204).  
Observasi yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui 
proses pembelajaran pengembangan diri mandi. Observasi ini dilakukan 
dengan mengamati siswa dan guru saat pelaksanaan pembelajaran 
pengembangan diri mandi. Bagian-bagian yang akan diamati adalah 
persiapan pembelajaran pengembangan diri mandi, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran pengembangan diri mandi.  
3. Dokumentasi  
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Metode dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
karena dokumentasi dapat melihat proses kegiatan pembelajaran yang 
digunakan untuk menganalisis data. Metode dokumentasi bertujuan untuk 
mengetahui proses pembelajaran pengembangan diri mandi kelas X 
SMALB di SLB Citra Mulia Mandiri.  
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
riwayat hidup subjek, perkembangan subjek melalui catatan dokumen 
yang telah ada. 
 
F. Pengembangan Instrumen Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam 
penelitian ini variasi jenis instrumen yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Intrumen tersebut digunkan untuk 
mengetahui persiapan pembelajaran pengembangan diri dan pelaksanaan 
pembelajaran pengembangan diri mandi. Dibawah ini akan dijelaskan 
mengenai instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian.  
1. Panduan Wawancara 
 Kegiatan  wawancara dilakukan di kelas X SMALB Citra Mulia 
Mandiri dengan menggunakan pedoman wawancara peneliti berdasarkan 
kisi-kisi waancara sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kisi–kisi wawancara  
Komponen Aspek yang ditanyakan 
Perencanaan 
pembelajaran 
pengembangan diri 
mandi  
1. Persiapan dalam pembelajaran  
2. RPP yang digunakan oleh guru  
3. Strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
membuat anak menjadi berhasil mandi secara 
mandiri 
4. Materi pembelajaran yang digunakan untuk 
pembelajaran pengembangan diri mandi 
5. Metode pembelajaran yang dipakai untuk 
pembelajaran pengembangan diri mandi 
6. Media pembelajaran yang mendukung pada saat 
pembelajaran pengembangan diri mandi   
 
1. Pelaksanaan 
pembelajaran 
pengembangan diri 
mandi 
1. Tahapan awal pembelajaran pengembangan diri 
mandi 
2. Tahapan inti pembelajaran pengembangan diri 
mandi 
3. Tahapan evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran 
pengembangan diri mandi 
4. Pelaksanaan strategi pembelajaran yang digunakan 
untuk membuat anak menjadi berhasil mandi secara 
mandiri 
5. Pelaksanaan materi pembelajaran yang digunakan 
untuk pembelajaran pengembangan diri mandi 
6. Pelaksanaan metode pembelajaran yang dipakai 
untuk pembelajaran pengembangan diri mandi 
7. Pelaksanaan media pembelajaran yang mendukung 
pada saat pembelajaran pengembangan diri mandi   
 
Evaluasi 
pembelajaran 
pengebangan diri 
mandi 
1. Evaluasi pembelajaran pengembangan diri mandi 
 
2. Panduan Observasi  
Metode observasi bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran 
pengembangan diri mandi di Kelas X SMALB. Kegiatan dilaksanakan di 
dalam dan di luar kelas dengan mengamati kegiatan guru dan siswa dalam 
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proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang terdapat aktivitas guru dan 
siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Peneliti melaksanakan 
pengamatan dengan menggunakan pedoman observasi untuk memperoleh 
data yang diinginkan dan setiap informasi yang didapatkan kemudian 
dicatat dalam bentuk catatan lapangan. Catatan lapangan digunakan 
peneliti untuk mencatat proses pembelajaran sebagai bukti konkret untuk 
menganalisis data. 
Tabel 2. Panduan Observasi 
No  Variabel  Sub variabel  Indikator  No 
butir  
1 Persiapan 
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi 
Persiapan 
RPP, media 
dan sarana 
a. Rencana pembelajaran 
pengembangan diri mandi 
b. Menyiapkan media pembelajaran 
pengembangan diri mandi 
c. Menyiapkan sarana pembelajaran 
pengembangan diri mandi 
 
1 
 
2 
 
 
3 
 
2 Pelaksanaan 
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi 
Langkah-
langkah 
pembelajaran  
a. Tahap awal 
b. Tahap intil 
c. Tahap evaluasi dan tindak 
lanjut 
4 
 
5 
6 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
strategi   
a. Jenis strategi yang 
digunakan 
 
7 
 
 Materi a. Isi materi yang diberikan  
 
8 
Pelaksanaan 
metode 
a. Jenis metode yang 
digunakan 
 
9 
 
 
Penggunaan 
media 
a. Media yang digunakan  
 
10 
 
3 Evaluasi 
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi 
Teknik 
evaluasi 
a. Teknik evaluasi yang 
digunakan 
11 
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3.Panduan Dokumentasi 
Data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi dijabarkan dalam 
pedoman dokumentasi.  
Tabel 3. Pedoman dokumentasi 
No  Komponen  Aspek yang didokumentasi 
1 Perencanaan  a. Kegiatan guru dalam mempersiapkan media 
2 Pelaksanaan  a. Kegiatan awal 
b. Kegiatan inti 
c. Pelaksanaan evaluasi 
  
G. Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data digunakan untuk mengetahui dan 
mengukur tingkat kepercayaan atau kredibilitas dari data yang telah 
diperoleh.  
Menurut Lexy J. Moleong (2007:327) teknik pemeriksaan keabsahan 
data yaitu: “perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
trianggulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, pengecekan 
anggota, uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit kepatian”. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi.  
Menurut Lexy J. Moleong (2010:330) mengatakan bahwa 
trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang manfaatkan 
hasil pengamatan yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Trianggulasi yang digunakan 
pada penelitian ini adalah trianggulasi teknik. Trianggulasi teknik 
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digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  
H. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan uraian dari hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan 
dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.  
Teknik analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat 
ditafsirkan. Proses penyusunan data menggolongkannnya dalam pola, 
tema, atau kategori. Tanpa ada kategori atau kualifikasi data, maka data 
tersebut tidak dapat ditafsirkan.  
Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan makna kepada analisis 
menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan anatara berbagai 
konsep. Interpretasi menggambarkan perspektif atau pandangan peneliti 
terhadap kondisi yang ada dilapangan ataupun data yang diperoleh peneliti 
(Lexy J. Moleong 2010:103) 
Analisis data dalam penelitian kualitatif di SLB Citra Mulia Mandiri 
dilakukan sejak proses praktek pada lapangan yang dilaksanakan oleh 
peneliti, observasi, selama penelitian di lapangan dan setelah selesai 
penelitian di lapangan.  Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara 
mengorganisasikan data yang diperoleh ke dalam sebuah kategori, 
menjabarkan data ke dalam unit-unit, menganalisis data yang penting, 
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menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian 
dalam bentuk laporan, dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami. 
Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka peneliti menggunakan 
model interaktif dari Miles dan Huberman dalam Sugiono (2007:338) 
untuk menganalisis data hasil penelitian. Adapun komponen model 
interaktif dijelaskan sebagai berikut : 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1 
Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
                                  Sumber : Miles dan Huberman dalam Sugiono (2007:338) 
Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Peneliti melaporkan hasil penelitian berdasarkan data yang 
diperoleh di lapangan. Hasil yang diperoleh di lapangan dirangkum dan 
dipilih hal-hal yang sesuai dengan penelitian dan disusun secara 
sistematis. Hasil penelitian pengembangan diri mandi di SLB Citra 
Penyajian 
Data  
Pengumpulan 
Data  
Reduksi 
Data 
Kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi 
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Mulia Mandiri meliputi proses pembelajaran dan kemampuan siswa 
menyiapkan peralatan mandi, kemampuan siswa mengetahui kegunaan 
peralatan mandi, kemampuan siswa mandi dengan urutan mandi yang 
benar dan kemampuan siswa mengembalikan peralatan mandi sesuai 
tempatnya.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah dilakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu display 
data. Peneliti memaparkan data dari hasil penelitian. Hasil penelitian 
dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai display data proses 
pembelajaran pengembangan diri mandi untuk anak autis di SLB Citra 
Mulia Mandiri  
3. Kesimpulan, Penarikan, atau Verifikasi (Conclusion 
Drawing/Verification). 
Data mengenai proses pembelajaran pengembangan diri mandi 
anak autis di SLB Citra Mulia Mandiri selanjutnya dianalisis secara 
kualitatif yaitu data dijelaskan dalam bentuk kata-kata untuk 
mendeskripsikan data yang ditemukan di lapangan, kemudian peneliti 
membuat kesimpulan dari hasil yang diperoleh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Pengambilan data pembelajaran pengembangan diri mandi 
dilaksanakan di SLB Citra Mulia Mandiri. SLB Citra Mulia Mandiri didirikan 
pada tanggal 14 Januari 2003 dengan menyewa sebuah rumah di Jl. Angrek 89 
Sambilegi Maguwoharjo. Seiring berjalannya waktu, siswa dan guru semakin 
bertambah, sehingga ruangan yang ada kurang memadahi, kemudian pada 
bulan September 2005 sekolah pindah ke Jl. Melati 172 B Sambilegi Baru 
Maguwoharjo Depok Sleman. Dalam perkembangan dari waktu ke waktu 
keberadaan SLB Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta semakin diakui oleh 
masyarakat, hal tersebut ditandai dengan semakin meningkatnya kesadaran dan 
kepercayaan masyarakat untuk memasukkan anaknya yang autis ke SLB Autis 
Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. Dengan adanya kepercayaan masyarakat 
tersebut menjadikan SLB Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta terus 
berkembang. Pada tahun 2010 SLB Citra Mulia Mandiri di bawah 
kepemimpinan Drs. Gondo Prayitno, M.Pd. mulai membangun gedung sendiri 
di Dusun Samberembe, Selomartani Kalasan, Sleman.   
SLB Citra Mulia Mandiri memiliki visi yaitu : “terwujudnya anak 
autis dan hiperaktif yang mandiri sesuai dengan potensi yang dimiliki”. Visi ini 
tersirat dalam proses pembelajaran yang berlangsung setiap harinya. SLB Citra 
Mulia Mandiri juga memiliki misi untuk mewujudkan visinya yaitu : 
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1. Menyelenggarakan  pendidikan  dan pembelajaran bagi  anak autis dan 
hiperaktif sesuai tingkat kemampuannya 
2. Menumbuhkan semangat keunggulan warga sekolah secara intensif 
3. Membimbing  dan mengembangkan potensi siswa agar  dapat mandiri 
4. Meningkatkan peran serta masyarakat untuk peningkatan  mutu 
pendidikan 
5. Melatih dan memberdayakan tenaga guru yang profesional di bidang 
autis 
6. Melatih dan mempersiapkan anak untuk mandiri. 
SLB Citra Mulia Mandiri memberikan layanan pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus yaitu anak autis dan tunagrahita. Jumlah seluruh murid di 
SLB Citra Mulia Mandiri terdapat 30 siswa dan 22 guru. Guru yang ada sudah 
memenuhi standar UU Guru dan Dosen yakni berpendidikan S1. Adapun latar 
pendidikannya sebagian besar Jurusan Pendidikan Luar Biasa dan sebagian 
Jurusan Non Pendidikan Luar Biasa namun memiliki sertifikat PLB.  
SLB Citra Mulia Mandiri memiliki 5 ruang kelas yang  2 kelasnya 
terdapat kamar mandi di dalam dan 1 ruang kelas besar. Ruang kelas yang 
besar diberikan sekat atau pembatas untuk membentuk ruangan belajar. Selain 
ruang kelas, terdapat 1 ruang kepala sekolah. Sarana dan prasarana umum yang 
terdapat di SLB Citra Mulia Mandiri yang lain yaitu perpustakaan dengan buku 
yang tersedia sudah cukup banyak mencakup berbagai mata pelajaran yang ada 
disekolah. Bahan ajar untuk guru sudah cukup banyak. Paket kesenian musik 
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sebagai media terapi anak autis dengan peralatan sebagai berikut a. Drum 1 set, 
b. Gitar, dan c. Keyboard dan alat musik lainnya. Prasarana pembelajaran 
khusus (Sensori Integrasi, Hidro therapy, play therapy). Lapangan yang 
dimiliki sekolah cukup luas sehingga berbagai kegiatan bisa dilakukan 
dilapangan tersebut seperti upacara bendera pada hari senin, arena bermain 
murid-murid pada saat istrahat, tempat untuk bermain bulu tangkis, bermain 
voli, dan lempar tangkap. Selain itu terdapat dapur yang digunakan untuk 
keterampilan memasak bagi para siswa. Terdapat 3 kamar mandi yang cukup 
memadai sehingga tidak membuat anak-anak sulit membuang air kecil dan 
mempermudah anak ketika pembelajaran pengembangan diri mandi.  
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran pengembangan diri bagi siswa autis dalam bidang mandi 
sehingga dilakukan pengambilan data terhadap subyek penelitian. Berdasarkan 
data yang diperlukan,  subyek dalam penelitian ini adalah guru sebagai 
informan yang diwawancarai dan satu orang siswa autis kelas X SMALB yang 
diobservasi. Informan yang diwawancarai adalah guru kelas. Berikut deskripsi 
mengenai informan penelitian : 
Nama Informan Kunci Penelitian : 
Nama Lengkap  : PEB 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Umur    : 30 tahun  
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 PEB merupakan guru kelas untuk siswa autis kelas X SMALB yang 
berinisial INA. PEB sudah mempunyai pengalaman mengajar di SLB Citra 
Mulia Mandiri selama 7 tahun. PEB mempunyai latar belakang Pendidikan 
Luar Biasa. Dalam penelitian mengenai pembelajaran pengembangan diri 
mandi pada anak autis ini, guru kelas bertindak sebagai guru bina diri. 
Pengalaman mengajar yang cukup lama membuat guru paham akan 
karakteristik subyek. Guru memahami setiap tingkah laku dan kebiasaan yang 
dilakukan oleh siswa. Pemahaman karakter ini sangat penting untuk proses 
pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.  
  Karakter guru dari segi interaksi sosial dan komunikasi guru selalu 
berusaha berkomunikasi dengan siswa walaupun perhatian siswa mudah 
beralih. Dalam pembelajaran pengembangan diri mandi, siswa dilatih untuk 
dapat mandiri. Guru berusaha melatih kebiasaan mandi siswa dengan 
memperhatikan langkah-langkah mandi yang benar. Peran guru dalam kegiatan 
pembelajaran pengembangan diri ini sangat penting. Guru memberikan 
reinforcement positif untuk siswa di akhir pembelajarannya.  
 Berdasarkan kriteria pemilihan subjek siswa, ditemukan satu orang siswa 
yang menjadi subjek penelitian. Siswa autis kelas X SMALB dipilih menjadi 
subyek pada penelitian ini dengan pertimbangan, siswa memiliki kelebihan 
yang tidak dimiliki siswa autis lainnya yaitu siswa sudah mandiri dalam 
melaksanakan pembelajaran pengembangan diri mandi. Berikut dapat 
dijelaskan mengenai subyek penelitian : 
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Nama subyek  : 
Nama lengkap : INA 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Umur   : 16 Tahun 
 INA adalah siswa kelas X SMALB yang mengalami gangguan autisme.  
INA masuk di SLB Citra Mulia Mandiri pada tahun 2005.  INA dipilih dengan 
alasan subyek memiliki kelebihan yang tidak dimiliki siswa autis lainnya yaitu 
siswa dapat mandi secara mandiri.  
 Karakteristik INA dapat dilihat sebagai berikut: INA tidak memiliki 
hambatan dalam fisiknya. Anggota badan INA lengkap dan tampak seperti 
anak normal. Kondisi tubuh INA masih lengkap dan berfungsi dengan baik. 
Secara kognitif INA diberikan materi setingkat kelas 1 SD. INA tidak mampu 
merencanakan, mengorganisasi, dan mengatasi masalah.   
 INA sudah mengerti bahasa reseptif, hal tersebut dapat dilihat pada saat 
INA  merespon instruksi guru. INA mampu memahami informasi yang 
disajikan secara verbal. Konsentrasi INA sudah mulai berkembang.  
Karakteristik yang menonjol pada INA adalah sudah mampu memahami 
instruksi dan petunjuk dari guru. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran 
pengembangan diri mandi dengan arahan guru, INA mengambil peralatan 
mandi. INA mengambil peralatan mandi pada tempat yang telah disediakan.  
 INA berkomunikasi secara verbal namun hanya sedikit kata yang 
diucapkan dan terbata-bata. INA dapat menjawab pertanyaan dari guru dengan 
singkat dan terkadang dengan menggunakan bantuan dari guru. Contohnya 
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pada saat INA selesai mandi guru bertanya kepada INA “Bagaimana rasanya 
setelah mandi?” INA menjawab “segar” dengan bantuan promt dari guru. INA 
tidak berkomunikasi secara timbal balik. Tidak ada insiatif untuk memulai 
komunikasi dua arah. INA terkadang menarik tangan guru untuk 
mengungkapkan keinginannya.  
 Perkembangan sosialisasi INA masih kurang. INA belum mampu 
mengadakan hubungan sosial yang berarti kepada teman-temannya dan orang 
lain. Kontak matanya masih kurang intens dan kurang fokus. INA sudah dapat 
duduk tenang selama di kelas. 
 Ditinjau dari sudut perilaku, INA memiliki emosi yang berlebihan. Hal 
tersebut dapat dilihat pada saat INA marah jika kegiatan pembelajaran tidak 
sesuai yang diinginkan. INA berkonsentrasi pada kegiatan yang disenangi.  
Pada saat guru mengajak untuk beralih pada kegiatan lain maka INA 
menyerang guru dan mengoceh dengan bahasanya sendiri dengan suara keras  
 Kemampuan bina diri INA berkembang dengan baik meskipun masih 
dibawah rata-rata anak seusianya. Kemampuan menjaga kebersihan diri sendiri 
sudah mengalami kemajuan. Hal tersebut dapat dilihat pada saat INA diminta 
untuk mengambil handuk dan peralatan mandi yang sudah disiapkan maka INA 
segera mengambil peralatan mandi tersebut. Pada awal subyek bersekolah di 
SLB Citra Mulia Mandiri subyek belum bisa mandi sendiri. Setelah 10 tahun 
bersekolah di SLB Citra Mulia Mandiri subyek sudah bisa mandiri  
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C. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Pengembangan diri Mandi Siswa 
Autis  
 Hasil penelitian pembelajaran pengembangan diri mandi meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. 
1. Perencanaan Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi 
 Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah 
menyusun rencana pembelajaran yang didalamnya terdapat tujuan, 
strategi, materi, metode, media  dan penilaian 
a. Penyusunan Rencana Pembelajaran Individual (RPI)  
 Berdasarkan wawancara dengan guru kelas yang berinisial PEB, 
Rencana Pembelajaran Individual di SLB Citra Mulia Mandiri dibuat 
berdasarkan kurikulum khusus untuk anak autis. PEB melakukan 
assesmen dengan melihat kemampuan awal dan karakteristik INA 
yang terkadang tamper tantrum dan tidak bisa bertahan lama 
mengerjakan tugas. Pembelajaran yang diberikan sedikit demi sedikit. 
Dengan melihat kondisi INA dalam bidang pengembangan diri mandi 
kemudian menetapkan target yang harus dicapai oleh INA. Indikator 
yang harus dicapai oleh INA adalah melakukan langkah-langkah 
mengenal peralatan mandi, mengenal kegunaan peralatan mandi dan 
yang terakhir adalah dapat mandiri melaksanakan pembelajaran 
pengembangan diri mandi. Dalam wawancara PEB tidak 
mengungkapkan secara langsung belum menyusun RPI secara 
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sempurna mengenai pembelajaran pengembangan diri mandi. PEB 
tetap melaksanakan pembelajaran pengembangan diri mandi dengan 
memberikan setiap tahapan dengan memperhatikan kondisi INA. 
Ditinjau dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru 
kelas, tidak diungkapkan secara langsung bahwa guru belum 
menyusun RPI untuk pembelajaran pengembangan diri mandi bagi 
siswa autis. Hal ini dikarenakan pembelajaran pengembangan diri 
mandi serangkaian dengan pembelajaran umum. Akan tetapi guru 
tetap melakukan assesmen pada tahapan pembelajaran 
pengembangan diri mandi untuk mengetahui kemampuan siswa dan 
menentukan target pembelajaran. Walaupun guru belum menyusun 
RPI tetapi dalam pembelajarannya guru telah melakukan tahapan 
yang mengarah pada PPI. 
 
1) Penentuan Tujuan Pembelajaran 
  Berdasarkan wawancara dengan guru kelas tujuan  dalam  
RPI dibuat berdasarkan target yang diperoleh dari hasil asessmen 
kemampuan awal INA. Dengan kata lain target pembelajaran 
pengembangan diri merupakan tujuan pembelajaran khusus.  
  Tujuan pembelajaran umum pembelajaran pengembangan 
diri mandi adalah siswa dapat berperan serta dalam pembelajaran 
pengembangan diri mandi dan membentuk kemandirian siswa. 
Tujuan pembelajaran khusus pengembangan diri mandi yang 
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diberikan pada INA supaya INA mengerti jenis-jenis peralatan 
mandi seperti sabun, handuk, gayung, dan ember. Selain mengerti 
peralatan mandi siswa diharapkan dapat menggunakan peralatan 
mandi yang benar dan dapat melakukan tahapan mandi dengan 
benar. Tujuan lain yang diharapkan oleh guru adalah supaya 
kegiatan yang dilakukan siswa di rumah dan di sekolah menjadi 
sinkron atau sama. Kegiatan yang sama yang  dilakukan terus 
menerus atau sudah menjadi rutinitas sehari-hari dapat 
mewujudkan tujuan umum yang akan dicapai siswa.  
 
2) Strategi Pembelajaran 
  Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 
bahwa dalam perencanaan strategi pembelajaran pengembangan 
diri mandi guru menggunakan strategi pembelajaran prinsip 
penguat (reinforcement). 
   Guru memberikan reinforcement menyesuaikan kondisi 
siswa setiap harinya. Seperti hari Rabu pembelajaran 
pengembangan diri dilakukan setelah pelajaran masak maka untuk 
membujuk INA guru memberikan hasil masakan setelah INA 
mandi. Selain menggunakan reinforcement guru juga memberikan 
bantuan dan arahan secara verbal. Bantuan dan arahan yang 
diberikan pada saat praktik pembelajaran pengembangan diri 
mandi. Guru memberikan bantuan dan arahan secara verbal karena 
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INA sudah bisa memahami instruksi. Guru memberikan bantuan 
dan arahan karena dalam pelaksanaan pembelajaran pengembangan 
diri INA cenderung tidak punya inisiatif jika tidak diberikan 
arahan. 
  
3) Perencanaan Materi Pembelajaran 
  Berdasarkan wawancara dengan guru kelas materi 
pembelajaran pengembangan diri mandi yang diberikan melihat 
panduan buku pegangan guru dan untuk INA pertama-tama 
memberikan pengertian mandi, dan manfaat mandi setelah itu 
mengenalkan peralatan mandi dan fungsi dari peralatan mandi yang 
digunakan seperti seperti sabun, handuk, gayung dan ember. 
Setelah siswa memahami fungsi peralatan mandi materi yang 
diberikan berupa cara ataupun langkah-langkah mandi secara 
benar. Materi yang diberikan menggunakan peralatan mandi milik 
guru dan siswa memakai peralatan mandi milik siswa. Hal tersebut 
dilakukan supaya penyampaian materi pembelajaran dapat diterima 
dengan mudah oleh siswa.   
 
4) Persiapan Metode Pembelajaran 
  Berdasarkan wawancara dengan guru kelas mengenai 
rencana metode pembelajaran yang akan digunakan guru dalam 
pembelajaran pengembangan diri mandi lebih dari satu metode. 
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Guru menggunakan metode sesuai dengan aktivitas atau kegiatan 
yang dilakukan. Metode pembelajaran dipilih telah disesuaikan 
dengan keadaan INA.  
  Metode tanya jawab digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa dengan menanyakan  pada siswa mengenai 
pengetahuan siswa mengenai peralatan mandi dan kegunaannya.  
 Metode ceramah digunakan guru untuk menjelaskan mengenai 
pentingnya merawat kebersihan diri salah satunya adalah mandi, 
peralatan yang digunakan untuk mandi, kegunaan alat-alat mandi 
dan langkah mandi yang benar. Dalam metode ceramah ini guru 
menggunakan kata-kata yang jelas agar siswa dapat menerima 
pelajaran dengan baik. Metode demonstrasi juga dilakukan guru 
supaya siswa mampu mandi secara mandiri. Pada metode ini guru 
juga mempraktikkan dengan detail dan pelan sesuai dengan 
langkah-langkah mandi yang benar. Hal ini dilakukan guru supaya 
siswa lebih paham mengenai langkah-langkah mandi. Setelah guru 
memperagakan langkah-langkah mandi siswa diminta 
memperagakan langkah-langkah mandi sesuai dengan langkah 
yang telah diperagakan oleh guru. Siswa  memperagakan langkah-
langkah mandi tersebut dengan metode latihan.  
  Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan metode 
pembelajaran yang akan digunakan guru dalam pembelajaran 
pengembangan diri mandi dengan berbagai metode yaitu  metode 
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tanya jawab, metode ceramah, dan metode demonstrasi dan metode 
latihan. 
 
5) Perencanaan Media Pembelajaran 
  Berdasarkan wawancara dan observasi dengan guru kelas 
mengenai rencana media pembelajaran yang akan digunakan 
adalah kartu gambar. Guru menggunakan gambar peralatan mandi 
lengkap seperti sabun mandi terdapat sabun mandi cair dan batang, 
sikat gigi, pasta gigi, handuk dan gayung. Guru menggunakan 
media gambar agar materi yang disampaikan dapat diterima oleh 
siswa karena dapat menarik perhatian siswa. Selain menggunakan 
media gambar, guru menggunakan media konkrit. Media konkrit 
yang digunakan oleh guru adalah sabun cair, handuk, dan gayung. 
Pemilihan media tersebut dengan alasan lebih mempermudah siswa 
dan dirasa lebih praktis.  
 
6) Perencanaan Penilaian  
  Berdasarkan wawancara dengan guru kelas mengenai 
rencana penilaian pada pembelajaran pengembangan diri mandi, 
guru melakukan evaluasi pembelajaran selama proses pembelajaran 
berlangsung. Selain evaluasi proses belajar guru menerapkan teknik 
evaluasi tes dan non tes. Evaluasi tes berupa tes lisan dan tes 
perbuatan. Sementara evaluasi non tes berupa pengamatan atau 
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observasi.  Guru mengamati kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai peralatan mandi. Guru juga 
mengamati kemampuan siswa pada saat menunjukkan peralatan 
mandi dan memperagakan cara menggunakan peralatan mandi 
tersebut. Dengan mengamati kemampuan siswa pada saat proses 
pembelajaran pengembangan diri mandi, guru dapat mengetahui 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa terhadap pemahaman 
peralatan mandi dan kegunaan peralatan tersebut. Setelah 
mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran diri mandi, hal 
ini akan mempermudah guru dalam memberikan pembelajaran 
pengembangan diri mandi dengan menggunakan peralatan mandi 
dalam bentuk praktek. Pada tahap praktek guru juga melihat 
kemampuan praktek INA dengan melihat peralatan mandi sudah 
digunakan sesuai dengan fungsinya atau belum. Dengan melakukan 
penilaian langsung pada proses guru dapat segera mengetahui 
kesalahan yang dilakukan INA dan guru dapat memberikan 
pembetulan sehingga INA mengetahui jika ada tahapan yang 
terlewati.   
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Tabel 4. Display Data Perencanaan Pembelajaran Pengembangan diri Mandi di 
SLB Citra Mulia Mandiri 
No Perencanaan Keterangan 
1 Tujuan pembelajaran 
umum 
1. Siswa dapat berperan serta dalam pembelajaran 
pengembangan diri mandi. 
2. Membentuk kemandirian siswa  
2 Tujuan pembelajaran 
khusus 
1. Mengerti jenis-jenis peralatan mandi 
2. Dapat menggunakan peralatan mandi yang benar 
3. Melakukan tahapan mandi dengan benar 
3 Strategi pembelajaran 1. Menggunakan prinsip peguat (reinforcement) 
2. Memberikan bantuan dan arahan secara verbal. 
4 Materi Pembelajaran 1. Memberikan pengertian mandi, dan manfaat mandi  
2. Mengenalkan peralatan mandi  
3. mengenalkan fungsi dari peralatan mandi  
4. Setelah siswa dapat memahami kedua materi yang 
disampaikan sebelumnya guru melanjutkan materi 
dengan mengajarkan cara ataupun langkah-langkah 
mandi secara benar 
5 Metode  1. Metode tanya jawab yang akan  digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dengan menanyakan  
pada siswa mengenai pengetahuan siswa tentang 
peralatan mandi dan kegunaannya.  
2. Metode ceramah akan digunakan guru untuk 
menjelaskan mengenai pentingnya merawat kebersihan 
diri salah satunya adalah mandi, peralatan yang 
digunakan untuk mandi, kegunaan alat-alat mandi dan 
langkah mandi yang benar. 
3. Metode demonstrasi akan digunakan guru untuk  
mempraktikkan dengan detail dan pelan sesuai dengan 
langkah-langkah mandi yang benar. 
4. Metode latihan akan digunakan pada saat siswa diminta 
memperagakan langkah-langkah mandi sesuai dengan 
langkah yang telah diperagakan oleh guru. 
6 Media  1. Media gambar yang akan digunakan guru seperti 
gambar peralatan mandi lengkap seperti sabun mandi 
terdapat sabun mandi cair dan batang, sikat gigi, pasta 
gigi, handuk dan gayung. Guru menggunakan media 
gambar agar materi yang disampaikan dapat diterima 
oleh siswa karena dapat menarik perhatian siswa. 
2. Media konkrit/nyata yang akan digunakan guru adalah 
sabun cair, handuk, dan gayung. Pemilihan media 
tersebut dengan alasan lebih mempermudah siswa dan 
dirasa lebih praktis.  
 
7 Evaluasi  1. Evaluasi proses belajar  
2. Teknik evaluasi tes berupa tes lisan dan tes perbuatan.  
3. Evaluasi non tes berupa pengamatan atau observasi. 
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  2.  Pelaksanaan Pembelajaran Pengembangan diri Mandi Siswa Autis  
 Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di SLB 
Citra Mulia Mandiri pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri 
mandi siswa autis sama dengan kegiatan pembelajaran pada umumnya 
yaitu:  
a. Kegiatan  awal  
 Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran dan 
wawancara oleh guru kelas diperoleh data tentang tahapan awal pada 
pembelajaran pengembangan diri mandi yang dilakukan oleh guru 
menyiapkan buku pegangan siswa dan peralatan mandi yang akan 
digunakan oleh siswa seperti handuk dan sabun. Setelah guru 
menyiapkan peralatan mandi guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan menyapa INA. Guru bertanya sebelum berangkat sekolah 
mandi atau tidak kepada subyek. INA menjawab mandi dengan 
bimbingan dari guru. Kemudian guru bertanya kembali frekuensi 
mandi dalam sehari. Dengan bantuan guru INA menjawab dua. Selain 
menyapa INA guru juga mengulang materi sebelumnya dengan 
bertanya mengenai peralatan mandi yang digunakan dalam 
pembelajaran pengembangan diri mandi.  
b. Kegiatan  Inti 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas dan observasi 
pada proses pembelajaran pengembangan diri mandi diperoleh data 
mengenai tahapan inti yang dilakukan oleh guru yaitu menyampaikan 
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materi mengenai pengembangan diri mandi yang meliputi arti mandi, 
pentingnya mandi untuk menjaga kesehatan, dan frekuensi mandi. 
Selain guru menyampaikan tentang pengertian mandi guru juga 
menyampaikan macam-macam peralatan mandi dengan 
memperlihatkan gambar sabun, gayung, handuk, dan kegiatan orang 
yang sedang mandi yang dipakai oleh guru sebagai media. Guru 
menjelaskan fungsi dari peralatan mandi yang digunakan, 
menerangkan cara menggunakan peralatan mandi, langkah-langkah 
praktek pembelajaran pengembangan diri mandi dan takaran sabun 
secukupnya yang dipakai pada saat mandi. Kegiatan yang bersifat 
teori pada pembelajaran pengembangan diri mandi dilakukan di dalam 
kelas dan kegiatan praktek pembelajaran pengembangan diri mandi 
dilakukan di kamar mandi. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data 
mengenai langkah-langkah pembelajaran pengembangan diri mandi 
sebagai berikut : 
1) Guru menunjukkan kartu gambar orang yang sedang 
melakukan kegiatan mandi dan menjelaskan gambar tersebut 
merupakan kegiatan mandi. INA diminta untuk membaca kata 
“Mandi” yang terdapat pada kartu gambar. Guru memberikan 
bantuan dengan memberikan promp pada awal kata.  
2) Guru menjelaskan pengertian mandi, pentingnya mandi untuk 
menjaga kesehatan, dan frekuensi mandi dalam sehari.  
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3) Guru menunjukkan gambar peralatan mandi berupa gayung, 
sabun batang, sabun cair, handuk dan ember. INA 
diinstruksikan membaca satu persatu tulisan yang terdapat 
dibawah gambar peralatan mandi tersebut. Sama seperti awal 
kegiatan guru memberikan bantuan dengan memberikan promp 
pada awal kata.  
4) Guru mengambil peralatan mandi yang konkrit seperti sabun, 
gayung, dan handuk. INA diminta untuk menunjuk perlatan 
mandi sesuai dengan yang diucapkan oleh guru.  
5) Guru menjelaskan fungsi dari masing-masing peralatan mandi 
yaitu sabun, gayung dan handuk. INA diminta untuk 
menyebutkan fungsi peralatan mandi sesuai seperti yang 
dijelaskan oleh guru. 
6) Kegiatan beralih di kamar mandi guru mendemonstrasikan 
langkah-langkah mandi dengan menggunakan peralatan mandi 
sesuai fungsi dari masing-masing peralatan mandi.  
7) Guru menjelaskan pada saat mandi INA harus membawa 
peralatan mandi ke kamar mandi. 
8) INA diinstruksikan membuka baju di kamar mandi. 
9) INA diminta untuk melakukan latihan memegang gayung dan 
berpura-pura mengambil air dalam ember sampai benar. 
Setelah itu INA diminta untuk latihan mengambil sabun 
secukupnya karena sabun yang dipakai adalah sabun cair.    
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10) INA diinstruksikan untuk melakukan gerakan menggosok 
sabun pada tubuhnya secara merata. Setelah itu INA 
diinstruksikan untuk membilas tubuh hingga bersih dengan 
menggunakan gayung.  
11) INA diinstruksikan untuk melakukan gerakan memakai handuk 
dengan mengusapkan handuk pada seluruh tubuh INA. 
12) Setelah itu INA diinstruksikan untuk memakai baju kembali. 
13) Setelah INA memakai baju lengkap, INA keluar dari kamar 
mandi dan mengembalikan peralatan mandi yang telah 
digunakan. 
14) INA diinstruksikan menjemur handuk yang telah digunakan.       
 Ditinjau dari langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
pengembangan diri mandi di atas, diketahui guru memberikan 
pengajaran dari setiap langkahnya dengan perlahan dan 
memberikan arahan sebelum siswa melakukan latihan.   
Berdasarkan observasi pada kegiatan inti terdapat proses 
pelaksanaan pembelajaran guru dengan subyek INA. Kegiatan inti 
pembelajaran guru mengenalkan peralatan mandi. Pada saat 
pembelajaran INA beranjak dari tempat duduknya lalu berjalan 
bolak balik dan  menutup telinganya. Guru membujuk INA untuk 
duduk dan melihat guru. INA berteriak dan menyerang guru. INA 
terlihat mengamuk dan tidak mau mengikuti pembelajaran karena 
sebelum pembelajaran INA sedang menonton tv kartun. Pada 
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awalnya INA mau dibujuk untuk masuk kelas tetapi pada 
pertengahan pembelajaran INA menjadi tidak fokus.  Setelah INA 
terlihat tenang dan dapat fokus guru melanjutkan pembelajaran 
dengan mengenalkan peralatan pembelajaran pengembangan diri 
mandi. Peralatan yang digunakan yaitu gambar peralatan mandi. 
Gambar yang digunakan oleh guru adalah gambar pasta gigi, sikat 
gigi, sabun, shampo, ember, dan gayung. Guru meminta INA untuk 
menunjukkan gambar ember dengan membaca huruf yang sudah 
ada di bawah gambar. Dan siswa dapat menunjukkan dengan benar. 
Tetapi pada waktu guru meminta INA untuk menyebutkan dan 
menunjukkan gambar sabun tanpa membaca huruf yang berada di 
bawah gambar dengan cara guru menutup huruf yang ada di bawah 
gambar INA merasa kebingungan dan menarik tangan guru untuk 
membuka tulisan yang ditutup. Setelah dibantu oleh guru INA 
dapat menyebutkan dan menunjukkan dengan benar.  Begitu juga 
dengan peralatan mandi yang lain seperti ember dan gayung INA 
dibantu dengan guru untuk menyebutkan dan menunjukkan 
gambar-gambar yang diminta oleh guru. Setelah INA diberikan 
latihan terus menerus mengenai gambar-gambar peralatan mandi 
dan terlihat sudah menguasai materi guru melanjutkan ada materi 
selanjutnya. Guru melanjutkan materi selanjutnya pada pertemuan 
ketiga. Materi selanjutnya merupakan fungsi dari peralatan mandi 
yang digunakan. Pada tahap awal guru menjelaskan fungsi dari 
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sabun, handuk ember dan gayung.  Pada saat guru menerangkan 
fungsi dari peralatan mandi INA tampak tidak fokus dan berbicara 
dengan bahasanya sendiri. Untuk mengatasi subyek yang sudah 
tidak fokus guru memberikan tugas supaya INA mengambil gayung 
yang ada di kamar mandi. Setelah subyek kembali ketempat duduk 
guru melanjutkan materi dengan menjelaskan penggunaan gayung. 
Guru memperagakan gerakan mengambil air secara berulang. 
Subyek diminta mempraktikkan cara menggunakan gayung sama 
seperti yang telah dilakukan guru. Subyek dibantu dengan tangan 
guru memegang tangan subyek dan mengarahkan gayung pada 
bagian tubuh subyek.  
  Pertemuan berikutnya guru mengulang pembelajaran yang 
sebelumnya yaitu simulasi menggunakan gayung. Langkah 
simulasi yang dilakukan oleh guru adalah dengan mengulang-ulang 
gerakan mengambil air dengan gayung dan siswa diminta untuk 
menirukan. Setelah simulasi menggunakan gayung untuk 
mengambil air praktek berikutnya adalah guru mempraktekkan 
gerakan mengguyur tubuh dengan gayung. Guru memberikan 
simulasi gayung diarahkan pada bagian depan 2x dan bagian 
belakang 2x. Setelah guru melakukan gerakan simulasi INA 
diminta untuk melakukan gerakan yang sama seperti yang telah 
dicontohkan. Pada awalnya INA masih memerlukan bantuan dari 
guru. Setelah beberapa kali melakukan simulasi guru melanjutkan 
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pembelajaran dengan menjelaskan kegunaan dan takaran yang 
secukupnya. Guru memberikan contoh gerakan seolah-olah sedang 
menggosok tubuh. Subyek INA diminta untuk ikut melakukan 
gerakan tersebut bersama-sama dengan guru.  
Pertemuan selanjutnya guru meneruskan pembelajaran 
pengembangan diri mandi dengan mengajak subyek INA ke kamar 
mandi dan mencoba mempraktekkan gerakan simulasi. Guru 
memberikan istruksi supaya subyek INA membuka baju. INA 
melakukan instruksi dari guru. Instruksi selanjutnya yang diberikan 
pada subyek INA adalah mengambil air dan mengguyur pada 
bagian depan tubuh. Subyek mengambil air tidak terlalu penuh dan 
mengguyurkan pada bagian tubuhnya. Setelah itu guru 
menginstruksikan supaya INA mengambil sabun. INA mengambil 
sabun dan guru membantu INA untuk menuangkan takaran yang 
cukup. Guru mengambil sabun dan menuangkan pada tangan INA. 
Guru memberikan instruksi untuk menggosok sabun pada seluruh 
bagian tubuh hingga berbusa. INA melakukan instruksi dari guru 
dan menggosok tubuhnya. Setelah semua bagian tubuh rata dengan 
sabun guru menginstruksikan untuk membilas tubuh hingga bersih. 
INA mengambil air dan mengguyur pada bagian depan tubuhnya. 
Guru mengingatkan supaya INA mengguyur pada bagian tubuh 
yang belakang. Setelah itu guru memberi handuk dan meminta INA 
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untuk mengkeringkan tubuhnya.  Setelah itu INA diinstruksi untuk 
memakai bajunya dan menjemur handuknya.  
Praktek mandi pada hari keenam terlihat subyek INA tidak 
seperti hari-hari biasanya. Pada saat diinstruksi untuk mandi INA 
mengoceh dengan bahasanya sendiri dan menutup telinganya. 
Terlihat subyek INA tidak mau mandi. Guru memberikan arahan 
dan reinforcement berupa makanan kue tart setelah INA mau 
mandi. Setelah mendapat bujukan dari guru INA menuju kamar 
mandi dan segera membuka bajunya dan mengguyur tubuhnya 
sampai basah. INA melupakan peralatan mandi dan handuknya. 
Guru memberikan peralatan mandi dan handuk INA. Terlihat INA 
terburu-buru pada saat mandi sehingga menuangkan sabun terlalu 
banyak dan tumpah. Pada saat menggosok INA juga hanya 
menggosok pada bagian depan tubunya saja. Guru mengingatkan 
untuk menggosok pada bagian belakang tubuhnya. Setelah itu INA 
membilas tubuhnya dan mengkeringkan tubuhnya dengan handuk. 
Setelah kering INA memakai bajunya kembali dan menjemur 
handuk.  
Hari berikutnya kegiatan pembelajaran pengembangan diri 
dibuka dengan guru memberikan urutan tata cara mandi untuk 
mengingatkan subyek sebelum subyek praktek mandi. INA diminta 
untuk mengulang-ulang setiap langkah mandi. Setelah mengulang 
tahapan mandi INA melakukan praktek mandi. INA membawa 
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peralatan mandi dan handuk ke kamar mandi. INA melakuan 
tahapan mandi dengan benar. INA mengambil gayung dan 
menyiramkan pada seluruh tubuh bagian depan dan belakang. Guru 
mengingatkan untuk menuangkan sabun secukupnya. INA 
menuangkan sabun dan langsung menggosokkan pada bagian 
tubuhnya. Setelah itu siswa membilas dan mengkeringkan 
tubuhnya dan memakai baju. Keluar dari kamar mandi bagian 
belakang baju INA masih sedikit basah. Hal ini terlihat pada saat 
mengkeringkan tubuh INA tidak mengkeringkan bagian belakang 
tubuhnya. Latihan secara rutin dan bertahap dapat membuahkan 
hasil yang baik bahwa INA sudah dapat  mandi dengan mandiri. 
Pada saat pulang guru menyampaikan pembelajaran pengembangan 
diri mandi yang sudah dilakukan disekolah kepada orang tuanya 
INA dan berpesan supaya meneruskan kegiatan mandi di rumah. 
 Kegiatan pembelajaran pengembangan diri pertemuan ke 
delapan INA praktek mandi di kamar mandi dengan membawa 
peralatan mandi dan handuk. INA melakukan setiap tahapan 
dengan benar dan perlahan-lahan. INA mengguyurkan air di 
seluruh tubuhnya dan menuangkan sabun dan langsung 
menggosokkan pada bagian tubuhnya. INA terlihat menggosok 
bagian depan dan belakang. Setelah itu INA mengambil air untuk 
membilas sabun. Setelah selesai INA menggosokan handuk pada 
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seluruh bagian tubuhnya, memakai baju dan menjemur handuknya. 
Dapat dilihat kemajuan subyek INA pada setiap pertemuannya. 
Pertemuan selanjutnya guru sekarang hanya mengamati 
setiap tahapan mandi yang dilakukan oleh INA. Guru memberikan 
instruksi INA untuk mandi dan instruksi untuk mengambil handuk. 
INA mengambil handuk yang berada di tempat jemuran dan 
mengambil peralatan mandi dan masuk ke kamar mandi.  Terlihat 
INA sudah mempraktekkan tahapan mandi dengan benar. INA 
menggosokkan sabun kebagian depan dan belakang dan 
membilasnya. Setelah itu INA mengeringkan tubuh dengan handuk 
dan memakai baju. Selanjutnya guru memberikan instruksi untuk 
menjemur handuk yang sudah dipakai dan INA berjalan menjemur 
baju dengan rapi. Dengan latihan dan komunikasi yang lancar dari 
guru kepada orang tua dapat membuahkan hasil yang baik bagi 
subyek INA.  
Berdasarkan proses pelaksanaan pembelajaran pengembangan 
diri mandi diatas pada kegiatan inti terdapat pelaksanaan strategi 
pembelajaran pengembangan diri mandi, pelaksanaan materi 
pembelajaran, pelaksanaan metode dan penggunaan media. 
 
a. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran 
  Berdasarkan pengumpulan data wawancara dengan guru 
kelas dan observasi pada proses pembelajaran pengembangan diri 
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mandi diperoleh data mengenai pelaksanaan strategi pembelajaran. 
Guru memberikan strategi berupa arahan dan bantuan sesuai 
dengan kemampuan INA supaya dapat mandi tanpa bantuan orang 
lain.  Strategi pembelajaran umum yang diterapkan bagi INA 
adalah pemberian instruksi verbal secara berulang, guru 
memberikan bantuan fisik dengan menggerakkan tangan siswa 
untuk mengambil peralatan mandi dan mengambil gayung, guru 
memberikan contoh mengambil sabun cair secukupnya untuk 
mengarahkan takaran sabun yang diperlukan pada saat mandi, guru 
memberikan bantuan fisik dengan memegang tangan siswa untuk 
menggosok sabun pada tubuh INA sampai rata, guru memberikan 
arahan INA mengambil gayung untuk membilas badan sampai 
bersih dengan instruksi verbal, guru memberikan instruksi untuk 
mengambil handuk dan mengusap pada tubuh INA sampai kering, 
guru menginstruksikan INA untuk memakai baju dan keluar dari 
kamar mandi, instruksi verbal digunakan pada tahapan satu ke 
tahapan mandi sampai pada mengembalikan peralatan mandi dan 
menjemur handuk yang sudah dipakai oleh siswa. Setelah siswa 
menjalankan tugasnya dengan baik guru juga memberikan INA jam 
untuk beristirahat.  
   Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan strategi 
pembelajaran umum yang digunakan oleh guru adalah instruksi 
verbal, physical guidance seperti guru memberikan bantuan fisik 
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dengan menggerakkan tangan siswa untuk mengambil peralatan 
mandi dan mengambil gayung, prompting and modeling seperti 
guru memberikan contoh mengambil sabun cair secukupnya untuk 
mengarahkan takaran sabun yang diperlukan pada saat mandi, 
distribusi pada praktek seperti guru menyusun langkah-langkah 
praktek yang telah disesuaikan dengan karakteristik siswa, jumlah 
material seperti tahapan tugas untuk mengenal peralatan mandi, 
presentasi oral dan visual yang dilakukan guru memberikan 
pembelajaran dengan ceramah dan secara visual dengan gambar 
peralatan mandi.  
  Strategi pembelajaran dengan prinsip khusus yang 
digunakan guru untuk pengolahan materi. Guru mengajarkan mandi 
pada INA secara terstruktur dengan mengenalkan peralatan mandi 
dan fungsinya serta praktek mandi dari kegiatan awal mandi 
persiapan peralatan sampai mengembalikan peralatan mandi pada 
tempatnya.  
  Strategi pembelajaran dengan prinsip penguat 
(reinforcement) yang diberikan oleh guru pada INA berbeda-beda 
setiap pertemuan seperti penguat yang dapat dimakan pada hari 
rabu seperti kue tart, activity reinforcers berupa jam lebih untuk 
beristirahat, dan pujian pada saat siswa berhasil mengerjakan 
tugasnya.  
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b. Pelaksanaan Materi Pembelajaran 
  Berdasarkan pengumpulan data wawancara dengan guru 
kelas dan observasi pada proses pembelajaran pengembangan diri 
mandi diperoleh data mengenai pelaksanaan materi pembelajaran. 
Diketahui bahwa materi yang diberikan dalam pembelajaran 
pengembangan diri mandi bagi INA adalah praktek mandi dengan 
tahapan memberikan pengertian mandi, dan manfaat mandi, 
pengenalan peralatan mandi dan fungsi dari masing-masing 
peralatan tersebut. Peralatan mandi yang digunakan dalam praktek 
telah didokumentasikan dalam bentuk foto yang terlampir. Tahapan 
mandi yang dilakukan ialah membawa peralatan mandi ke kamar 
mandi, membuka baju di kamar mandi, melakukan latihan 
memegang gayung dan berpura-pura mengambil air dalam ember 
sampai benar, mengambil sabun secukupnya karena sabun yang 
dipakai adalah sabun cair, melakukan gerakan menggosok sabun 
pada tubuhnya secara merata, membilas tubuh hingga bersih 
dengan menggunakan gayung, memakai handuk dengan 
mengusapkan handuk pada seluruh tubuh, memakai baju kembali, 
keluar dari kamar mandi dan mengembalikan peralatan mandi yang 
telah digunakan dan menjemur handuk yang telah digunakan.       
  Berdasarkan observasi dan wawancara materi yang 
diberikan pada INA sama seperti materi pada umumnya hanya 
yang membedakan adalah INA harus melakukan simulasi 
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menggunakan gayung sampai benar sebelum akhirnya mengambil 
air dan takaran yang secukupnya pada saat mengambil sabun 
karena sabun yang digunakan adalah sabun cair.  
 
c. Pelaksanaan Metode Pembelajaran 
Berdasarkan pengumpulan data wawancara dengan guru 
kelas dan observasi pada proses pembelajaran pengembangan diri 
mandi diperoleh data mengenai pelaksanaan metode pembelajaran. 
Pada saat pengenalan peralatan mandi dan fungsinya guru 
menggunakan metode ceramah, tidak hanya ceramah tetapi guru 
juga menggunakan metode tanya jawab pada proses pengenalan 
peralatan mandi dengan cara memberikan instruksi pada INA untuk 
mengambil alat mandi yang bernama sabun, gayung, dan handuk, 
sebelum praktek guru juga menggunakan metode simulasi 
menggunakan gayung. Simulasi yang dilakukan oleh guru adalah 
gerakan mengambil air dengan gayung dan siswa diminta untuk 
menirukan simulasi tersebut. Gerakan simulasi selanjutnya yaitu 
gerakan mengguyur tubuh dengan gayung. Guru memberikan 
simulasi dengan cara gayung diarahkan pada bagian depan 2x dan 
bagian belakang 2x. Setelah guru melakukan gerakan simulasi INA 
diminta untuk melakukan gerakan yang sama seperti yang telah 
dicontohkan. Metode demonstrasi guru memberikan contoh 
tahapan mandi dengan menggunakan peralatan mandi sesuai fungsi 
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dari masing-masing peralatan mandi contohnya pada saat 
penggunaan sabun dengan menjelaskan kegunaan sabun dan 
takaran sabun cair yang secukupnya supaya tidak tumpah. Guru 
memberikan contoh gerakan seolah-olah sedang menggosok tubuh 
dan subyek INA diminta untuk ikut menirukan gerakan tersebut. 
Metode lain yang digunakan oleh guru adalah metode latihan yaitu 
INA diberi tugas untuk praktek mandi tahap demi tahap dengan 
bimbingan dan arahan guru.  
 
d. Penggunaan Media Pembelajaran  
  Berdasarkan pengumpulan data wawancara dengan guru 
kelas, observasi dan dokumentasi proses pembelajaran 
pengembangan diri mandi diperoleh data mengenai media 
pembelajaran. Guru menggunakan media gambar dan media asli 
atau konkrit berupa peralatan mandi seperti sabun, gayung, ember 
dan handuk. Pada tahap awal yang digunakan adalah media gambar 
dan selanjutnya guru menggunakan media konkrit untuk 
memperjelas pengetahuan peralatan mandi. Media gambar yang 
digunakan oleh guru berbentuk persegi yang di dalamnya terdapat 
gambar dan di bawahnya terdapat nama dari benda tersebut. 
Contohnya terdapat gambar gayung yang berwarna biru dan 
dibawahnya terdapat tulisan gayung.  Guru menggunakan 2 gambar 
untuk mengenalkan jenis-jenis sabun. Gambar yang digunakan 
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adalah gambar sabun cair dan gambar sabun batang. Hal tersebut 
digunakan agar siswa lebih mudah memahami jenis-jenis sabun.   
  Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan guru 
menggunakan media gambar untuk tahap awal pengenalan dan 
untuk tahap selanjutnya guru menggunakan media asli dengan 
menunjukkan peralatan mandi sabun, gayung, ember dan handuk 
pada siswa.  
 
c. Kegiatan penutup  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tahapan penutup 
pembelajaran pengembangan diri mandi yang dilakukan guru adalah 
mengevaluasi kemampuan INA dalam mengenal peralatan mandi beserta 
fungsinya. Seperti saat guru meminta INA untuk mengambil sabun, gayung 
dan handuk, INA dengan tanggap mengambil peralatan mandi tersebut. Guru 
menutup pelajaran dengan doa penutup. Setelah selesai pembelajaran guru 
berkomunikasi dengan orang tua INA untuk meneruskan kegiatan mandi 
dirumah. 
 
3. Evaluasi Pembelajaran Pengembangan diri Mandi Siswa Autis  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diperoleh data 
mengenai evaluasi pembelajaran pengembangan diri mandi. Berikut deskripsi 
mengenai teknik evaluasi yang dilakukan oleh guru.  
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 Teknik evaluasi yang digunakan di SLB Citra Mulia Mandiri pada 
pembelajaran pengembangan diri adalah evaluasi proses belajar INA selain 
evaluasi proses belajar guru menerapkan teknik evaluasi tes dan non tes. 
Evaluasi tes berupa tes lisan dan tes perbuatan. Sementara evaluasi non tes 
berupa pengamatan atau observasi. Pengamatan dilakukan untuk melihat 
kemampuan INA pada saat mandi. Pengamatan dilakukan pada saat tahap 
pengenalan peralatan mandi, pengenalan fungsi peralatan mandi dan praktek 
mandi. Pengamatan pada saat tahap pengenalan peralatan mandi dan 
pengenalan fungsi peralatan mandi berfungsi untuk melihat pengetahuan INA 
terhadap peralatan mandi yang akan digunakan. Tes perbuatan dilihat pada saat 
praktek dilakukan untuk melihat kemampuan INA dalam mengambil peralatan 
mandi, mengambil gayung berisi air, menyiramkan pada tubuh, mengambil 
sabun secukupnya,  menggosokkan pada tubuh lalu membilas dengan air 
sampai berih, mengkeringkan tubuh dengan handuk, mengembalikan peralatan 
mandi yang telah digunakan dan menjemur handuk.   
 Tampak pada saat pengamatan guru juga mengevaluasi secara langsung 
pada saat INA menyiram air pada tubuh tidak rata, mengambil sabun terlalu 
banyak, membilas sabun tidak bersih. Guru membimbing INA untuk 
memperbaiki kesalahannya. Berdasarkan hasil observasi evaluasi yang 
dilakukan guru tidak hanya pada praktek tetapi guru juga melakukan evaluasi 
tes lisan pada saat pemberian teori dengan tanya jawab mengenai pengenalan 
peralatan mandi dan fungsinya.  Tes lisan yang dilakukan oleh guru biasanya 
dilakukan pada saat mengulang pembelajaran yang sebelumnya.  
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 Hasil pembelajaran pengembangan diri ini adalah INA memiliki 
pengetahuan mengenai peralatan mandi beserta fungsinya dan kemampuan 
mandi anak menjadi semakin lancar karena sudah mengetahui urutan mandi 
sehingga INA dapat langsung melakukan tahap satu ke tahap selanjutnya pada 
saat mandi, gerakan tangan INA juga lebih baik pada saat mengambil gayung 
untuk membilas tubuh. INA sudah mampu melakukan tahapan mandi secara 
runtut. Hal ini dikarenakan terlihat perubahan INA sudah lebih mudah 
mengikuti proses pembelajaran. 
 Keberhasilan pembelajaran pengembangan diri INA dapat dilihat bahwa 
INA sudah dapat melakukan mandi sendiri. Keberhasilan pembelajaran INA 
tidak terlepas dari usaha guru yang selalu menerapkan prinsip kontinyu. Prinsip 
kontinyu yang dipegang dan dipraktekkan dengan cara  melaporkan 
perkembangan INA secara langsung kepada orang tuanya pada saat pulang 
sekolah. Guru selalu berkomunikasi menyampaikan pembelajaran yang 
dilakukan pada saat pulang sekolah dengan orang tua INA. Dengan adanya 
komunikasi yang baik maka orang tua diharapkan dapat terus menjalankan 
program yang sama dengan sekolah. Hal tersebut sangat dibutuhkan supaya 
pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah juga dapat berlangsung di 
rumah. 
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Tabel 5. Display Data Pelaksanaan dan Evaluasi Pembelajaran Pengembangan 
Diri Mandi 
No Pelaksanaan  Keterangan 
1 Kegiatan awal 1. Guru menyiapkan peralatan mandi yang akan digunakan oleh siswa 
2. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan menyapa INA 
3. Mengulang materi sebelumnya dengan bertanya mengenai peralatan mandi yang digunakan 
dalam pembelajaran pengembangan diri mandi.    
2 Kegiatan inti  1. Menyampaikan materi mengenai pengembangan diri mandi yang meliputi arti mandi, 
pentingnya mandi untuk menjaga kesehatan, dan frekuensi mandi dalam sehari. Selain guru 
menyampaikan tentang pengetahuan peralatan mandi  
2. Guru menjelaskan fungsi dari peralatan mandi yang digunakan 
3. Guru menerangkan cara menggunakan peralatan mandi 
4. Menjelaskan langkah-langkah praktek pembelajaran pengembangan diri mandi dan takaran 
sabun yang secukupnya yang dipakai pada saat mandi 
3 Strategi 
pembelajaran 
1. Strategi pembelajaran umum yang digunakan oleh guru adalah instruksi verbal, physical 
guidance, prompting and modeling, distribusi pada praktek, jumlah material, presentasi oral 
dan visual.  
2. Strategi pembelajaran dengan prinsip khusus yang digunakan guru untuk pengolahan materi. 
Guru mengajarkan mandi pada INA secara terstruktur dengan mengenalkan peralatan mandi 
dan fungsinya serta praktek mandi dari kegiatan awal mandi persiapan peralatan sampai 
mengembalikan peralatan mandi pada tempatnya.  
3. Strategi pembelajaran dengan prinsip penguat (reinforcement) yang diberikan oleh guru pada 
INA berbeda-beda setiap pertemuan seperti  penguat yang dapat dimakan, activity 
reinforcers berupa jam lebih untuk beristirahat, dan pujian pada saat siswa berhasil 
mengerjakan tugasnya.  
4 Materi 
Pembelajaran 
1. Praktek mandi dengan tahapan memberikan pengertian mandi, dan manfaat mandi 
pengenalan peralatan mandi dan fungsi dari masing-masing peralatan tersebut. 
2. INA harus melakukan simulasi menggunakan gayung sampai benar sebelum akhirnya 
mengambil air dan takaran yang secukupnya pada saat mengambil sabun karena sabun yang 
digunakan adalah sabun cair.   
5 Metode  1. Metode tanya jawab pada proses pengenalan peralatan mandi dengan cara memberikan 
instruksi pada INA untuk mengambil alat mandi yang bernama sabun, gayung, dan handuk 
2. Metode ceramah  digunakan pada saat pengenalan peralatan mandi dan fungsinya kepada 
INA 
3. Metode demonstrasi pada saat penggunaan sabun dengan menjelaskan kegunaan sabun dan 
takaran sabun cair yang secukupnya supaya tidak tumpah. Guru memberikan contoh gerakan 
seolah-olah sedang menggosok tubuh dan subyek INA diminta untuk ikut menirukan 
gerakan tersebut. 
4. Metode simulasi gerakan mengambil air dengan gayung siswa diminta untuk menirukan 
simulasi tersebut. Gerakan simulasi selanjutnya yaitu gerakan mengguyur tubuh dengan 
gayung. 
5. Metode latihan INA diberi tugas untuk praktek mandi tahap demi tahap dengan bimbingan 
dan arahan guru.  
6 Media  1. Media gambar digunakan pada awal pembelajaran dengan menggunakan gambar seperti 
sabun, gayung, dan ember. 
2. Media konkrit/nyata digunakan untuk lebih memperjelas pengetahuan peralatan mandi. 
Media konkrit yang digunakan berupa peralatan mandi sabun, gayung, ember dan handuk. 
7 Kegiatan 
Penutup 
1. Mengevaluasi kemampuan INA dalam mengenal peralatan mandi beserta fungsinya 
2.   Mengevaluasi kemampuan INA pada saat praktik mandi 
3. Guru menutup pelajaran dengan doa penutup. Setelah selesai pembelajaran guru 
berkomunikasi dengan orang tua INA untuk meneruskan kegiatan mandi dirumah.. 
8 Evaluasi  1. Evaluasi proses belajar pengembangan diri mandi 
3. Teknik evaluasi tes berupa tes lisan berupa tanya jawab mengenai peralatan mandi dan 
fungsinya dan tes perbuatan berupa tahap praktek dilakukan untuk melihat kemampuan INA. 
4. Evaluasi non tes berupa pengamatan atau observasi dari tahapan keseluruhan pembelajaran 
pengembangan diri mandi 
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4. Faktor penghambat dan faktor pendukung pembelajaran 
pengembangan diri mandi di SLB Citra Mulia Mandiri  
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data mengenai faktor penghambat 
dan faktor pendukung pembelajaran pengembangan diri mandi. Berikut 
data mengenai faktor penghambat dan faktor pendukung pembelajaran 
pengembangan diri mandi.  
a. Faktor penghambat 
1) Kondisi emosi INA yang tidak stabil seperti pada saat 
pembelajaran INA tantrum sehingga pembelajaran menjadi tidak 
kondusif.  
2) Perilaku INA yang muncul seperti berjalan bolak balik di kelas dan 
berbicara dengan bahasanya sendiri sehingga mengganggu 
konsentrasi INA 
b. Faktor pendukung  
1) Tingkat gangguan autistik yang dialami oleh INA lebih ringan dari 
siswa autis lainnya di SLB Citra Mulia Mandiri, dapat dilihat dari 
tingkat kemampuan memahami instruksi verbal yang sudah baik. 
Hal tersebut terbukti pada saat melihat INA melaksanakan 
tugasnya. Seperti INA diminta untuk mengambil peralatan mandi 
oleh guru dan INA segera mengambil peralatan mandi tersebut.  
2) Pembelajaran yang terstruktur, terpola, dan kontinyu sehingga INA 
dapat mandiri. Pembelajaran dengan prinsip terstruktur karena 
materi yang diberikan runtut dari materi yang paling mudah sampai 
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materi yang sukar yaitu praktek mandi. Prinsip terpola dan 
kontinyu sangat penting karena pembelajaran untuk anak autis 
harus teratur atau sudah terjadwal baik di sekolah dan dirumah 
sehingga pembelajaran yang terjadi di sekolah harus ditindaklanjuti 
pada saat siswa di rumah.  
3) Tersedianya media yang menarik minat INA seperti penggunaan 
media gambar dan media konkrit/nyata yang terdiri atas peralatan 
mandi seperti gayug, ember, sabun mandi, dan handuk.  
Pelaksanaan pengembangan diri mandi mempunyai kekurangan dan 
kelebihan. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data mengenai kekurangan 
dan kelebihan dari pembelajaran pengembangan diri mandi. Berikut data 
mengenai kekurangan dan kelebihan pembelajaran pengembangan diri mandi.  
a. Kekurangan pembelajaran pengembangan diri mandi 
1) Guru belum menyusun RPI pembelajaran pengembangan diri 
mandi sehingga tidak ada batasan yang jelas untuk pembelajaran 
pengembangan diri mandi 
2) Pengamatan hasil evaluasi tidak ditulis secara rinci karena 
evaluasi dilakukan secara langsung sehingga INA tidak 
mempunyai riwayat perkembangan mengenai pembelajaran 
pengembangan diri mandi  
b. Kelebihan pembelajaran pengembangan diri mandi 
1)  Penggunaan 2 jenis media yaitu media gambar dan media konkrit 
sangat mempengaruhi pembelajaran karena siswa autis sangat 
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tertarik dengan media gambar. Setelah penggunaan media gambar 
guru mengenalkan pada benda aslinya yaitu peralatan mandi yang 
akan digunakan. 
2)  Pembelajaran mengenai norma-norma mandi seperti pada saat 
mandi INA harus melepas bajunya di kamar mandi, menutup pintu 
pada saat mandi, setelah selesai mandi INA harus mengkeringkan 
badannya dan memakai baju di dalam kamar mandi sehingga INA 
keluar dari kamar mandi sudah memakai baju seragamnya lagi. 
3)  Guru memahami karakteristik INA dengan baik sehingga guru 
dapat mengatasi hambatan dalam proses pembelajaran dengan baik 
seperti memberikan reinforcement kepada INA ketika INA sudah 
berhasil mengerjakan tugasnya 
4) Penggunaan berbagai jenis metode seperti tanya jawab, ceramah, 
simulasi, demonstrasi dan latihan. Metode yang digunakan telah 
disesuaikan dengan materi yang akan diberikan.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian Tentang Pembelajaran Pengembangan 
Diri Mandi 
 Pembahasan hasil penelitian ini meliputi perencanaan pembelajaran 
pengembangan diri mandi, pelaksanaan dan evaluasi. Pembahasan pada 
bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran pengembangan diri mandi di 
SLB Citra Mulia Mandiri. Berikut hasil pembahasan hasil pengumpulan data.  
Persiapan pembelajaran pengembangan diri mandi bagi siswa autis dilakukan 
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penyusunan perencanaan pembelajaran yang meliputi kompoen perencanaan 
tujuan, perencanaan strategi, perencanaan materi, perencanaan metode, 
perencanaan media dan evaluasi.  
 Persiapan guru pada pembelajaran pengembangan diri mandi dengan 
melakukan assesmen untuk melihat kemampuan awal dan karakteristik INA 
dalam bidang pengembangan diri mandi kemudian menetapkan target yang 
harus dicapai oleh INA. RPI pembelajaran pengembangan diri mandi tidak 
dapat didokumentasikan oleh peneliti karena dalam hasil wawancara dapat 
disimpulkan bahwa belum menyusun RPI secara sempurna. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran pengembangan diri mandi serangkaian dengan 
pembelajaran umum. Akan tetapi guru tetap memperhatikan komponen-
komponen di dalam pembelajaran. Guru tetap melakukan assesmen pada 
tahapan pembelajaran pengembangan diri mandi untuk mengetahui 
kemampuan siswa dan menentukan target pembelajaran. Dapat disimpulkan 
penyusunan rencana pembelajaran pengembangan diri dengan melakukan 
assesmen sesuai dengan rencana pembelajaran menurut Mumpuniarti 
(2007:77) bahwa rencana pembelajaran dirancang berdasarkan asesmen pada 
siswa autis. Asesmen dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung dengan 
cara observasi kegiatan siswa. Pembelajaran pengembangan diri mandi dapat 
dikatakan sudah mengarah pada teori yang telah dijelaskan oleh pendapat 
diatas karena di SLB Citra Mulia Mandiri guru kelas X telah melakukan 
assesmen untuk mengetahui kemampuan dan karakteristik siswa. Assesmen 
merupakan langkah penting dalam menyusun RPI. Setelah memperoleh hasil 
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asesmen, guru kemudian menetapkan target pada pembelajaran pengembangan 
diri mandi yang harus dicapai oleh subyek INA.  
 Target dalam pembelajaran pengembangan diri mandi merupakan tujuan 
khusus pembelajaran. Tujuan pembelajaran bagi INA adalah dapat mengerti 
jenis-jenis peralatan mandi seperti sabun, handuk, gayung, dan ember, dapat 
menggunakan peralatan mandi sesuai dengan fungsinya, dan dapat 
melaksanakan mandi dengan mandiri. Target dalam pembelajaran merupakan 
tujuan pembelajaran khusus hal ini senada dengan teori yang disampaikan 
Mumpuniarti (2007:74) yaitu tujuan pembelajaran yang perlu dikembangkan 
oleh guru adalah tujuan khusus atau tujuan instruksional khusus. Target yang 
telah ditetapkan guru merupakan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan teori 
di atas karena dalam menentukan target pembelajaran guru memulai dari target 
yang paling sederhana yang bisa dicapai oleh subyek INA. Target sederhana 
yang telah disusun oleh guru merupakan tujuan instruksional khusus. Tujuan 
instruksional khusus pada pembelajaran pengembangan diri mandi yaitu 
subyek diajarkan mengenal jenis-jenis peralatan mandi. Setelah subyek dapat 
mengenali peralatan mandi, guru melanjutkan target pembelajarannya yaitu 
subyek mengetahui fungsi dari masing-masing peralatan mandi yang 
digunakan. Target tersebut disusun untuk mencapai tujuan yang terakhir yaitu 
subyek dapat mandi secara mandiri. 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan guru kelas tujuan pembelajaran 
pengembangan diri anak autis di SLB Citra Mulia Mandiri meliputi lingkup 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal tersebut sesuai dengan teori tujuan 
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pembelajaran yang berkaitan dengan hasil belajar yang meliputi kognitif, 
afektif dan psikomotor. Kognitif yang berkenaan dengan pengetahuan 
intelektual, afektif  dengan sikap seperti menjawab dan mengorganisasikan, 
psikomotor berkenaan dengan keterampilan motorik (Nana Sudjana 2005:61).  
Tujuan pembelajaran pengembangan diri mandi yang akan dicapai dikatakan 
sesuai dengan teori di atas karena target pertama yang harus dicapai subyek 
merupakan mengenal peralatan mandi dan fungsinya hal tersebut merupakan 
ranah kognitif yang berhubungan dengan pengetahuan intelektual. Ranah 
afektif dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung pada saat 
subyek menjawab pertanyaan dari guru. Tujuan pembelajaran yang terakhir 
adalah subyek dapat mandi dengan mandiri hal tersebut merupakan ranah 
psikomotor yang berkenaan dengan motorik. 
 Guru menentukan tujuan pembelajaran berdasarkan kemampuan siswa 
untuk mencapainya. Dalam hasil wawancara dengan guru kelas X SMALB 
Citra Mulia Mandiri diungkapkan apabila siswa ditargetkan dapat mandi, siswa 
harus mengetahui peralatan mandi terlebih dahulu kemudian mengetahui fungsi 
dari peralatan mandi tersebut. Hal tersebut menunjukkan tujuan pembelajaran 
diprioritaskan pada kemampuan praktis dan fungsional. Hal ini dapat dimaknai 
bahwa guru memperhatikan hal penting dalam menyusun tujuan pembelajaran 
yang diungkapkan oleh Mumpuniarti (2007:75) bahwa tujuan dirumuskan 
dalam batas-batas kemampuan siswa untuk mencapainya yaitu mencakup 
potensi dan keterbatasan siswa dan tujuan diprioritaskan pada kemampuan 
praktis dan fungsional. Tujuan pembelajaran yang diungkapkan oleh guru 
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senada dengan teori di atas karena tujuan yang disusun oleh guru mengacu 
pada kemampuan siswa yang telah diperoleh dari hasil assesmen. Dari hasil 
assesmen yang telah diperoleh,  guru menyusun tujuan yang lebih menonjol 
pada kemampuan praktis dan fungsional. Kemampuan praktis dan fungsional 
dapat dilihat pada saat proses pengenalan peralatan mandi, proses pengenalan 
fungsi peralatan mandi dan praktek mandi.  
 Strategi pembelajaran yang gunakan untuk pencapaian tujuan 
pembelajaran. Dalam menentukan strategi pembelajaran guru menyesuaikan 
karakteristik subyek INA. Strategi pembelajaran dirancang berdasarkan 
karakteristik siswa hal ini senada dengan pengertian strategi pembelajaran 
menurut Mumpuniarti (2003:108) yaitu strategi dalam pembelajaran 
merupakan rencana yang cermat mengenai kegitan pembelajaran. Rencana 
yang cermat tersebut tentunya sudah dirangkai menjadi kegiatan yang 
mewujudkan proses belajar mengajar yang dapat membuat siswa menjadi 
paham tentunya disesuaikan dengan karaterisik anak. Strategi pembelajaran 
pengembangan diri mandi disusun guru dengan menyesuaikan karakteristik 
siswa. Hal tersebut senada dengan teori di atas karena guru menyesuaikan 
karakteristik INA yang sudah memahami informasi verbal, maka strategi yang 
diberikan pada INA merupakan strategi berupa bantuan dan arahan secara 
verbal. Strategi pembelajaran lain yang digunakan yaitu guru memberikan 
reinforcement menyesuaikan kondisi siswa setiap harinya.  
 Strategi pembelajaran pengembangan diri yang disusun oleh guru berupa 
bantuan dan arahan verbal serta memberikan reinforcement dengan melihat 
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kondisi siswa setiap harinya. Hal ini sesuai dengan pengertian strategi menurut 
Suprihadi (2000:23) bahwa strategi merupakan rangkaian kegiatan atau 
tindakan strategis guru dalam rangka merealisasikan kegiatan pembelajaran 
yang efektif dan efisien untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Strategi yang 
disusun oleh guru sesuai dengan teori di atas karena dalam menyusun 
rangkaian kegiatan guru sangat memperhatikan bantuan yang dibutuhkan oleh 
siswa sehingga bantuan tersebut dapat diterima dengan baik oleh siswa 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
 Berdasarkan pengumpulan data mengenai materi pembelajaran 
pengembangan diri mandi di SLB Citra Mulia Mandiri adalah  pengenalan 
peralatan mandi dan fungsi dari peralatan mandi yang digunakan seperti seperti 
sabun, handuk, gayung dan ember. Setelah siswa memahami fungsi peralatan 
mandi materi yang diberikan berupa cara ataupun langkah-langkah mandi 
secara benar. Hal ini senada dengan Hasan Rochjadi (2014:23) yaitu materi 
pembelajaran atau latihan untuk memberikan pengalaman sebaiknya diberikan 
dengan tahapan dari yang konkrit menuju abstrak, atau dari yang mudah 
menuju yang lebih sulit. Materi pembelajaran pengembangan diri mandi di 
SLB Citra Mulia Mandiri yang akan diberikan pada subyek senada dengan 
teori di atas karena materi yang telah disusun oleh guru terdiri dari tahapan 
pengenalan peralatan mandi setelah siswa menguasai materi tersebut guru 
melanjutkan pada materi pengenalan fungsi peralatan mandi. Untuk menuju 
pada tahap terakhir siswa harus dipastikan menguasai tahapan materi awal 
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tersebut. Setelah dirasa siswa berhasil menguasai materi tersebut guru 
melanjutkan pada materi yang terakhir yaitu langkah-langkah mandi yang 
harus dipraktikkan oleh siswa. Tahapan materi tersebut terdiri dari tahapan dari 
yang mudah menuju yang lebih sulit.  
 Materi yang diberikan pada INA merupakan upaya untuk tercapainya 
tujuan khusus yang telah ditetapkan guru yang telah disesuaikan dengan 
potensi siswa dengan menyusun materi dari yang mudah sampai pada materi 
yang sukar. Guru memberikan materi dari tahap yang paling mudah sehingga 
pada setiap tahapnya dapat diterima dengan baik oleh INA. Pengembangan diri 
mandi yang diberikan pada INA merupakan pembelajaran yang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.  Hal ini senada dengan rambu-rambu 
dalam menyusun materi menurut Mumpuniarti (2007:75) materi yang disajikan 
harus mendukung tercapainya tujuan khusus yang telah ditetapkan, materi yang 
disajikan haruslah bermanfaat bagi kehidupan siswa. Materi pembelajaran 
pengembangan diri mandi yang disusun oleh guru dapat dikatakan senada dan 
telah memenuhi teori rambu-rambu diatas karena materi yang disusun oleh 
guru sudah membentuk pola yang terdiri dari beberapa tahapan dari yang 
paling mudah ke yang paling sukar. Materi yang diberikan kepada INA 
menggunakan taks analysis yang sudah diurutkan berdasarkan tingkat 
kesulitannya. Sehingga materi yang telah disusun sangat mendukung 
tercapainya tujuan khusus pembelajaran pengembangan diri mandi.  Selain 
materi yang disusun dapat mendukung ketercapaian tujuan khusus, materi yang 
disusun sangat bermanfaat bagi kehidupan siswa sehari-hari karena materi 
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yang diajarkan kepada siswa merupakan kegiatan yang wajib untuk menjaga 
kebersihan badan.  Perencanaan metode merupakan salah satu faktor 
penunjang keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan pengumpulan data 
mengenai metode pembelajaran guru menggunakan metode sesuai dengan 
aktivitas atau kegiatan yang dilakukan. Metode pembelajaran dipilih telah 
disesuaikan dengan keadaan INA. Dalam perencanaan guru menggunakan 
metode tanya jawab  digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dengan 
menanyakan  pada siswa mengenai pengetahuan siswa mengenai peralatan 
mandi dan kegunaannya. Selain metode tanya jawab guru berencana 
menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan mengenai pentingnya 
merawat kebersihan diri salah satunya adalah mandi, peralatan yang digunakan 
untuk mandi, kegunaan alat-alat mandi dan langkah mandi yang benar. Metode 
demonstrasi dan metode latihan juga akan digunakan oleh guru untuk 
memberikan gambaran secara jelas kegiatan mandi yang benar sehingga siswa 
dapat mempraktekkan dengan menggunakan metode latihan.  Hal ini senada 
dengan Yosfan Azwandi (2005:156) metode yang digunakan untuk anak autis 
ialah perpaduan metode yang telah ada dan untuk penerapannya disesuaikan 
dengan kondisi subyek yang terkadang tamper tantrum serta kemampuan anak 
yang sudah dapat memahami instruksi dari guru. Perencanaan metode yang 
akan digunakan oleh guru dikatakan senada dengan teori diatas karena guru 
tidak hanya menggunkan satu metode melainkan menggunkan perpaduan dari 
metode yang sudah ada yang akan disesuaikan dengan kegiatan yang akan 
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diberikan kepada siswa. Dengan adanya perpaduan metode tersebut diharapkan 
siswa dapat menerima pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru.  
 Perencanaan media pembelajaran pengembangan diri mandi guru 
menggunakan gambar peralatan mandi lengkap seperti sabun mandi terdapat 
sabun mandi cair dan batang, sikat gigi, pasta gigi, handuk dan gayung. Media 
gambar menjadi media yang sangat menarik bagi siswa autis hal itu dibuktikan 
pada saat guru memberikan gambar siswa memperhatikan gambar dengan 
teliti. Selain menggunakan media gambar, guru menggunakan media konkrit. 
Media konkrit sangat dibutuhkan oleh siswa autis supaya siswa autis lebih 
memahami karena dikenalkan dengan benda yang nyata. Perencanaan media 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru senada dengan media pembelajaran 
untuk anak autis  menurut Yozfan Azwandi (2007:168) media berbasis visual 
dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat daya ingat. Selain itu visual 
dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi 
materi dengan dunia nyata. Contoh media visual adalah : gambar atau foto 
yang menunjukkan suatu benda, media berbasis benda nyata terdiri dari benda-
benda asli. Media konkrit diperlukan untuk membantu kelancaran proses 
pembelajaran dan membantu pembentukkan konsep pengertian secara konkrit 
bagi siswa autis. Hal itu disebabkan karena pola pikir anak autis pada 
umumnya pola pikir konkrit sehingga sarana pembelajarannya juga harus 
konkrit. Perencanaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru sesuai 
dengan teori diatas karena guru akan memberikan media yang sesuai dengan 
media yang dibutuhkan oleh siswa autis. Media yang akan diberikan adalah 
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media gambar dan media konkrit. Media gambar menjadi media yang 
dibutuhkan oleh siswa autis karena siswa autis akan lebih tertarik dengan 
bentuk visual. Dengan ketertarikan siswa autis pada bentuk visual berupa 
media gambar maka materi yang akan disampaikan menjadi lebih mudah 
diterima oleh siswa autis. Selain media gambar media yang diberikan berupa 
media konkrit. Media konkrit yang dipilih guru sudah disesuaikan dengan 
materi yang akan diberikan pada siswa.  
  Perencanaan media konkrit yang akan digunakan oleh guru berupa sabun 
cair, handuk, dan gayung. Guru lebih memilih sabun cair untuk media 
pembelajarannya. Hal ini terdapat sedikit perbedaan dengan media yang 
digunakan untuk pembelajaran pengembangan diri mandi menurut Maria J 
Wantah (2007:157) yaitu ember yang berisi air/ bak mandi, gayung, sabun 
mandi batangan, handuk. Perencanaan media konkrit yang digunakan oleh guru 
terdapat sedikit perbedaan dengan perencanaan media konkrit menurut teori di 
atas. Dalam perencanaannya guru lebih memilih menggunakan sabun cair. 
Pemilihan sabun mandi cair oleh guru dengan alasan lebih mempermudah 
siswa dan dirasa lebih praktis.  
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pengembangan diri mandi di SLB Citra Mulia Mandiri sama 
dengan kegiatan pembelajaran pada umumnya yaitu terdapat kegiatan awal, 
tahap inti, dan penutup atau evaluasi. Tahap pembelajaran dilakukan di ruang 
kelas dan di kamar mandi. Tahap awal dilaksanakan di kelas, tahap praktik 
mandi dilakukan di kamar mandi dan tahap penutup dilakukan di dalam kelas. 
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Berikut tahapan pembelajaran pengembangan diri mandi siswa autis di SLB 
Citra Mulia Mandiri.  
 Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru menyiapkan buku pegangan 
siswa dan peralatan mandi yang akan digunakan oleh siswa seperti handuk dan 
sabun. Setelah guru menyiapkan peralatan mandi guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan menyapa INA dan mengulang materi sebelumnya dengan 
bertanya mengenai peralatan mandi yang digunakan dalam pembelajaran 
pengembangan diri mandi. Hal ini sesuai dengan kegiatan awal yang 
disampaikan Nana Sudjana (2005:148) yaitu guru menanyakan kehadiran siswa 
dan mencatat siswa yang tidak hadir, bertanya kepada siswa pembahasan pada 
pembelajaran sebelumnya hal ini dilakukan untuk menguji ingatan siswa 
terhadap bahan yang telah dipelajarinya, memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasai dari 
pembelajaran sebelumnya, dan selanjutnya mengulang kembali bahan 
pembelajaran yang sebelumnya secara singkat. Kegiatan awal pembelajaran 
pengembangan diri mandi dikatakan sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Nana Sudjana karena pada kegiatan awal guru menciptakan kondisi yang 
membuat nyaman siswa terlebih dahulu dengan menyapa siswa dan mengulas 
materi sebelumnya dengan cara memberikan pertanyaan kepada subyek. 
Kegiatan awal yang dilakukan guru memberikan pengaruh yang besar untuk 
kelancaran kegiatan inti dan penutup. Oleh karena itu pada kegiatan awal guru 
selalu menciptakan kondisi yang nyaman dan rileks.  
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 Berdasarkan pengumpulan hasil penelitian kegiatan tahap inti yang 
dilakukan guru yaitu menyampaikan materi mengenai pengembangan diri 
mandi tentang pengertian mandi dan menyampaikan macam-macam peralatan 
mandi dengan memperlihatkan gambar sabun, gayung, handuk, dan kegiatan 
orang yang sedang mandi yang dipakai oleh guru sebagai media. Guru 
menjelaskan fungsi dari peralatan mandi yang digunakan, menerangkan cara 
menggunakan peralatan mandi, langkah-langkah praktek pembelajaran 
pengembangan diri mandi dan takaran sabun secukupnya yang dipakai pada 
saat mandi. Berdasarkan kegiatan inti yang dilakukan guru terdapat kegiatan 
yang tidak sesuai dan kegiatan yang sudah sesuai dengan kegiatan inti menurut 
Nana Sudjana. Berikut teori kegiatan inti menurut Nana Sudjana (2005: 148) 
yaitu menuliskan pokok materi yang akan diberikan, membahas pokok materi, 
memberikan contoh konkret pada setiap materi yang dibahas, penggunaan 
media pembelajaran dan menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok 
materi. Ketidaksesuaian  kegiatan inti yang dilakukan oleh guru dengan teori 
yang disampaikan oleh Nana Sudjana terletak pada penyampaian materi yang 
dilakukan oleh guru secara verbal sementara teori yang disampaikan Nana 
Sudjana penyampaian materi dilakukan dengan cara menuliskan pokok materi. 
Pembelajaran pengembangan diri mandi tidak menggunakan papan tulis hal ini 
dikarenakan setting kelas yang disesuaikan dengan kondisi siswa autis yang 
mudah beralih konsentrasi. Oleh karena itu penyampaian materi lebih kepada 
verbal. Disisi lain terdapat kesesuaian kegiatan inti yang dilakukan guru 
dengan teori yang disampaikan Nana Sudjana. Kesesuaian terletak pada 
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kegiatan guru membahas tahapan materi yang diberikan kepada subyek dengan 
memberikan contoh yang konkret dengan bantuan media yang digunakan oleh 
guru. Walaupun terdapat perbedaan mengenai penyampaian materi yang 
dilakukan guru dengan teori namun tidak mempengaruhi kegiatan belajar 
karena penyampaian materi yang digunakan telah disesuaikan dengan siswa 
autis.    
 Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari strategi pembelajaran. 
Berdasarkan pengumpulan hasil penelitian pada pelaksanaan strategi 
pembelajaran guru menerapkan prinsip umum strategi pembelajaran umum 
yang digunakan oleh guru adalah instruksi verbal, physical guidance, 
prompting and modeling, distribusi pada praktek, jumlah material, presentasi 
oral dan visual. Strategi pembelajaran dengan prinsip khusus yang digunakan 
guru untuk pengolahan materi. Guru mengajarkan mandi pada INA secara 
terstruktur dengan mengenalkan peralatan mandi dan fungsinya serta praktek 
mandi dari kegiatan awal mandi persiapan peralatan sampai mengembalikan 
peralatan mandi pada tempatnya. Strategi pembelajaran dengan prinsip penguat 
(reinforcement) yang diberikan oleh guru pada INA penguat yang dapat 
dimakan pada hari rabu, activity reinforcers, dan pujian pada saat siswa 
berhasil mengerjakan tugasnya. Strategi pembelajaran yang digunakan pada 
pembelajaran pengembangan diri mandi sesuai dengan strategi pembelajaran 
menurut Wehman&Laughlin dalam Mumpuniarti (2003:109) yaitu strategi 
pembelajaran dengan prinsip umum untuk mengorganisasikan kegiatan 
pembelajaran, strategi pembelajaran dengan prinsip khusus untuk 
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mengorganisasikan bahan pelajaran dan strategi pembelajaran dengan prinsip 
reinforcement untuk memotivasi siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Strategi yang dilakukan oleh guru dapat dikatakan sesuai dengan 
strategi menurut Wehman&Laughlin dalam Mumpuniarti karena pada 
pembelajaran pengembangan diri mandi guru menerapkan strategi 
pembelajaran umum dengan tepat sesuai dengan karakteristik subyek, guru 
juga menggunakan strategi pembelajaran khusus untuk mengolah materi yang 
akan diberikan kepada subyek sehingga porsi materi disesuaikan dengan materi 
dibutuhkan subyek, dan strategi pembelajaran dengan prinsip penguat 
(reinforcement) juga diberikan untuk memotivasi subyek.  
 Materi yang diberikan dalam pembelajaran pengembangan diri mandi bagi 
INA adalah memberikan pengertian mandi, dan manfaat mandi pengenalan 
peralatan mandi dan fungsi dari masing-masing peralatan mandi dan praktek 
mandi sesuai dengan tahapan pada umumnya hanya yang membedakan adalah 
INA harus melakukan simulasi menggunakan gayung sampai benar sebelum 
akhirnya mengambil air dan takaran yang secukupnya pada saat mengambil 
sabun karena sabun yang digunakan adalah sabun cair.  Materi praktek mandi 
bagi siswa autis senada dengan Maria J Wantah (2007:157) yaitu siswa 
menyiapkan air di ember yang dilengkapi dengan gayung, sabun mandi dan 
handuk, siswa menyirami tubuh dengan air secukupnya, siswa menggosok 
sabun pada seluruh anggota tubuh sehingga berbusa, siswa menggosok kotoran 
yang ada diseluruh tubuh, siswa mengambil air dengan menggunakan gayung, 
kemudian menyirami tubuh sehingga kotoran dan busa sabun keluar sampai 
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bersih, setelah itu siswa mengkeringkan seluruh tubuh dengan menggunakan 
handuk hingga kering. Materi yang digunakan oleh guru sesuai dengan materi 
yang diungkapkan Maria J Wantah karena guru menyampaikan materi yang 
sudah disesuaikan dengan tahapan mandi pada umumnya hanya saja guru juga 
memberikan simulasi pada setiap kegiatan supaya siswa dapat menghafal 
setiap tahapan mandi.  
 Metode pembelajaran yang diterapkan bagi INA sama dengan metode 
pada umumnya, namun metode pembelajaran pada pengembangan diri mandi 
terdiri dari perpaduan metode yang ada hal ini dikarenakan guru menyesuaikan 
kemampuan INA dan jenis kegiatan yang dilakukan. Hal ini senada dengan 
Yosfan Azwandi (2005:156) yaitu  metode yang digunakan untuk anak autis 
ialah perpaduan metode yang telah ada dan untuk penerapannya disesuaikan 
dengan kondisi serta kemampuan anak. Penggunaan metode yang terdiri dari 
perpaduan metode dikatakan sesuai dengan teori yang diungkapakan Yosfan 
Azwandi karena guru menggunakan lebih dari satu metode dalam 
pembelajaran pengembangan diri mandi. Guru tidak berpatokan pada satu 
metode karena guru menyesuaikan kegiatan pembelajaran yang sedang 
berlangsung.  
 Metode ceramah digunakan untuk pengenalan peralatan mandi dan 
fungsinya. Metode tanya jawab dengan bentuk pertanyaan mengenai alat mandi 
dengan cara memberikan instruksi pada INA untuk mengambil alat mandi yang 
bernama sabun, gayung, dan handuk, metode simulasi dan demonstrasi dengan 
memberikan simulasi gerakan mandi, dan metode latihan siswa diberikan tugas 
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praktek mandi tahap demi tahap dengan bimbingan dan arahan guru. Metode 
yang digunakan oleh guru disesuaikan dengan fungsinya hal ini sesuai dengan 
pendapat Dodo Sudrajat dan Lilis Rosida (2013:96) yaitu metode ceramah 
sebagai cara penyampaian pelajaran melalui penuturan secara lisan atau 
penjelasan langsung kepada sekelompok siswa dan disesuaikan dengan 
kemampuan anak dalam menerima informasi tersebut, metode tanya jawab 
adalah cara penyampaian bahan pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang 
perlu dijawab oleh siswa, metode simulasi berguna untuk memberikan 
pemahaman suatu konsep dan cara pemecahannya, metode demonstrasi guru 
dituntut lebih aktif karena anak dibimbing untuk mengikuti kegiatan yang 
didemonstrasikan oleh guru, dan metode latihan sebagai sarana untuk 
memelihara kebiasaan yang baik. Metode ini dapat digunakan untuk 
memperoleh ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. Metode 
pembelajaran pengembangan diri mandi yang digunakan oleh guru dikatakan 
sesuai dengan pendapat Dodo Sudrajat dan Lilis Rosida karena guru 
menggunakan metode pembelajaran dengan tepat disetiap proses pembelajaran 
sehingga metode dapat sesuai dengan fungsi dan kegunaannya. Hal ini sangat 
berpengaruh pada hasil belajar siswa karena guru memaksimalkan kegiatan 
pembelajaran dengan perpaduan metode yang ada.  
 Media pembelajaran yang digunakan guru media gambar berupa gambar 
sabun guru menggunakan gambar sabun mandi, gayung, dan ember. 
Penggunaan media gambar yang digunakan oleh guru sesuai dengan media 
pembelajaran untuk anak autis menutut Yosfan Azwandi (2007:168) yaitu 
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media berbasis visual media visual dapat memperlancar pemahaman dan 
memperkuat daya ingat. Contoh media visual adalah : gambar atau foto yang 
menunjukkan suatu benda. Media pembelajaran yang digunakan guru 
dikatakan sesuai dengan pendapat Yosfan Azwandi karena guru menggunakan 
media gambar yang bermacam-macam yang sesuai dengan pembelajaran 
pengembangan diri mandi. Media gambar yang digunakan guru menjadi 
pilihan yang tepat karena siswa autis mempunyai ketertarikan yang tinggi 
terhadap visual.  
 Aplikasi media lain yang digunakan oleh guru adalah media asli atau 
konkrit. Pada tahap awal yang digunakan adalah media gambar dan selanjutnya 
guru menggunakan media konkrit untuk memperjelas pengetahuan peralatan 
mandi. Media yang digunakan guru sudah sesuai dengan teori yang 
disampaikan Yosfan Azwandi (2007:168) yaitu media berbasis benda nyata 
terdiri dari benda-benda asli. Media ini diperlukan untuk membantu kelancaran 
proses pembelajaran dan membantu pembentukkan konsep pengertian secara 
konkrit bagi siswa autis. Media yang digunakan guru dikatakan sudah sesuai 
dengan teori Yosfan Azwandi karena selain media gambar guru juga 
menggunakan media konkrit. Pola pikir yang dimiliki siswa autis adalah pola 
pikir konkrit sehingga benda konkrit menjadi pilihan yang tepat.  
 Media konkrit yang digunakan oleh guru berupa peralatan mandi seperti 
sabun cair, gayung, ember dan handuk milik siswa. Pada penggunaannya siswa 
mengalami kesulitan pada saat menakar ukuran sabun cair sehingga terkadang 
sabun yang dituang terlalu banyak. Penggunaan media pembelajaran 
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pengembangan diri mandi yang digunakan oleh guru secara garis besar sesuai 
dengan media pengembangan diri mandi menurut Maria J Wantah, tetapi 
terdapat satu media yang kurang sesuai dengan teori. Berikut  teori media 
pengembangan diri mandi menurut Maria J Wantah (2007:157) yaitu ember 
yang berisi air/ bak mandi, gayung, sabun mandi batangan, handuk. 
Berdasarkan media yang digunakan guru dengan teori diatas terdapat 
kesesuaian mengenai media yang digunakan seperti gayung, ember dan 
handuk. Sementara terdapat ketidaksesuaian mengenai media sabun yang 
digunakan guru dengan teori. Pada data yang diperoleh guru menggunakan 
media sabun cair sementara teori yang tertulis media sabun untuk 
pengembangan diri mandi berupa sabun mandi batangan. Terdapat sedikit 
kesenjangan mengenai media sabun yang dipakai dilapangan dengan teori. 
Kesenjangan yang terjadi berpengaruh pada penggunaan sabun mandi cair 
yang berdampak pada praktek mandi. Subyek mengalami kesulitan pada saat 
menuangkan takaran sabun sehingga sabun yang digunakan terlalu banyak dan 
tumpah. Subyek tidak bisa memperkirakan takaran sabun cair.   
 Kegiatan penutup pembelajaran pengembangan diri mandi kegiatan yang 
dilakukan guru untuk mengevaluasi kemampuan INA dalam mengenal 
peralatan mandi beserta fungsinya, seperti saat guru meminta INA untuk 
mengambil sabun, gayung dan handuk, INA dengan tanggap mengambil 
peralatan mandi tersebut. Guru menutup pelajaran dengan doa penutup. Setelah 
selesai pembelajaran guru berkomunikasi dengan orang tua INA untuk 
meneruskan kegiatan mandi dirumah. Kegiatan pada tahap penutup yang 
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dilakukan oleh guru sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Nana Sudjana 
(2005:148) yaitu kegiatan pada tahap evaluasi dan tidak lanjut adalah 
mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang telah diberikan 
pada tahap inti, jika siswa belum dapat menjawab maka guru mengulang 
kembali materi yang diberikan, guru memberikan pekerjaan rumah yang 
berhubungan dengan materi yang telah dibahas, akhir pelajaran guru memberi 
informasi mengenai materi yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya hal 
tersebut dilakukan supaya siswa dapat mempelajari materi yang akan datang. 
Kegiatan penutup dikatakan sesuai dengan teori dari Nana Sudjana karena 
rangkaian kegiatan penutup dalam pembelajaran pengembangan diri mandi 
siswa autis berupa ulasan dan doa penutup. Semua rangkaian kegiatan penutup 
sangat penting karena dengan rangkaian tersebut guru dapat menyimpulkan 
keberhasilan subyek yang dapat dilihat pada saat guru memberikan ulasan 
berupa pertanyaan mengenai materi pada hari itu.  
 Berdasarkan hasil pengumpulan data mengenai evaluasi pembelajaran 
pengembangan diri mandi bagi siswa autis diketahui aspek yang di evaluasi, 
jenis evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran pengembangan diri mandi, 
jenis evaluasi yang digunakan telah disesuaikan dengan kemampuan anak, 
hasil evaluasi dalam pembelajaran pengembangan diri mandi. 
 Aspek yang dievaluasi pada pembelajaran pengembangan diri mandi 
adalah kemampuan siswa dalam melakukan tahapan mandi dan proses 
pembelajaran pengenalan peralatan mandi beserta fungsinya. Hal ini sesuai 
dengan aspek yang dievaluasi menurut  Maria J Wantah (2007:160) evaluasi 
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untuk pembelajaran pengembangan diri mandi dengan cara guru memberikan 
tugas pada siswa untuk mandi sendiri dengan mengikuti langkah-langkah 
mandi yang telah diajarkan. Evaluasi pembelajaran pengembangan diri mandi 
telah sesuai dengan evaluasi menurut teori Maria J Wantah karena aspek yang 
dievaluasi guru berupa kemampuan subyek yang dapat terlihat pada saat 
praktek mandi dan penguasaan materi mengenai peralatan dan fungsinya. 
Dengan praktek mandi guru dapat menilai kemampuan yang telah dimiliki 
subyek dan mengetahui materi yang belum dikuasai subyek. Dari hasil tersebut 
guru dapat mengukur tingkat keberhasilan yang sudah dicapai subyek.  
 Berdasarkan hasil penelitian evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah 
evaluasi proses. Evaluasi proses didapatkan pada saat pengamatan guru juga 
mengevaluasi secara langsung pada saat INA menyiram air pada tubuh tidak 
rata, mengambil sabun terlalu banyak, membilas sabun tidak bersih. Guru 
membimbing INA untuk memperbaiki kesalahannya. Evaluasi proses 
dilakukan pada saat proses kegiatan berlangsung dengan cara membetulkan 
perilaku yang menyimpang. Hal itu senada dengan Yosfan Azwandi 
(2007:157) mengenai evaluasi pembelajaran anak autis menggunakan evaluasi 
proses. Evaluasi pada pembelajaran pengembangan diri mandi senada dengan 
teori Yosfan Azwandi karena guru menggunakan evaluasi proses yang dapat 
dilihat pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Guru membimbing subyek 
memperbaiki kesalahannya. Evaluasi proses dilakukan supaya subyek dapat 
langsung mengetahui kesalahannya. 
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  Selain evaluasi proses evaluasi yang digunakan oleh guru adalah evaluasi 
tes dan non tes. Alat evaluasi non tes dengan cara pengamatan. Pengamatan 
dilakukan untuk melihat kemampuan INA pada saat mandi. Pengamatan 
dilakukan pada saat tahap pengenalan peralatan mandi, pengenalan fungsi 
peralatan mandi dan praktek mandi. Pengamatan pada saat tahap pengenalan 
peralatan mandi dan pengenalan fungsi peralatan mandi berfungsi untuk 
melihat pengetahuan INA terhadap peralatan mandi yang akan digunakan. 
Evaluasi non tes yang dilakukan guru telah senada dengan H. Daryanto 
(2005:28) teknik non tes berupa pengamatan atau observasi (observation) 
adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 
secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Evaluasi pengamatan yang 
dilakukan guru senada dengan teori H. Daryanto karena pada saat 
mengevaluasi subyek guru mengamati secara detail dan teliti tahapan yang 
dilakukan subyek. Guru mengamati setiap kemajuan yang terjadi pada subyek. 
Tidak terdapat pencatatan secara detail mengenai hasil pengamatan guru. Jika 
guru membuat catatan mengenai hasil pengamatan dapat mempermudah guru 
untuk melihat kemajuan subyek.  
 Teknik tes yang digunakan guru adalah tes perbuatan dan tes lisan. Tes 
perbuatan pada tahap praktek dilakukan untuk melihat kemampuan INA dalam 
mengambil peralatan mandi, mengambil gayung berisi air, menyiramkan pada 
tubuh, mengambil sabun secukupnya, menggosokkan pada tubuh lalu 
membilas dengan air sampai berih, mengkeringkan tubuh dengan handuk, 
mengembalikan peralatan mandi yang telah digunakan dan menjemur handuk.  
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Sementara itu evaluasi tes lisan yang dilakukan guru adalah pada saat 
pemberian teori dengan tanya jawab mengenai pengenalan peralatan mandi dan 
fungsinya.  Tes perbuatan dan tes lisan yang digunakan oleh guru sesuai 
dengan pendapat R. Ibrahim & Nana Syaodih (2003: 88-89) pada tahap tes 
lisan guru memberikan pertanyaan  secara lisan dan siswa langung menjawab 
secara lisan. Sementara tes perbuatan dalam pelaksanaannya siswa ditugasi 
untuk melakukan sesuatu perbuatan yang sesuai dengan jenis keterampilan 
yang terkandung dalam tujuan instruksional khusus. Tes lisan dan tes 
perbuatan yang dilakukan guru sesuai dengan pendapat R. Ibrahim & Nana 
Syaodih karena pada tes lisan digunakan untuk melihat kemampuan subyek 
dalam menguasai materi yang berupa teori. Cara yang digunakan guru pada 
saat tes lisan dengan bertanya kepada siswa dengan menggunakan metode 
tanya jawab. Tes yang kedua berupa tes perbuatan yang digunakan guru untuk 
melihat kemampuan subyek pada saat praktek mandi. Guru menggunakan 
perpaduan jenis evaluasi untuk mengukur hasil belajar subyek. Dengan adanya 
perpaduan jenis evaluasi dapat membantu guru dalam menilai setiap aspek 
hasil belajar subyek dengan cermat, sehingga pembelajaran menjadi efektif.  
 Hasil berlajar sangat erat kaitannya dengan tujuan pembelajaran, maka 
tujuan pembelajaran dengan mengingat tiga ranah yakni kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Kognitif yang berkenaan dengan pengetahuan intelektual, afektif  
dengan sikap seperti menjawab dan mengorganisasikan, psikomotor berkenaan 
dengan ketrampilan motorik Nana Sudjana (2005:61). Berikut hasil belajar 
pengembangan diri mandi : 
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1. Subyek memiliki pengetahuan mengenai peralatan mandi beserta 
fungsinya. Hal ini termasuk pada ranah kognitif. Pengetahuan subyek 
menjadi bertambah sehingga dapat mempermudah subyek dalam 
kegiatan sehari-harinya.  
2. Kemampuan mandi anak menjadi semakin lancar karena sudah 
mengetahui urutan mandi sehingga subyek dapat langsung melakukan 
tahap satu ke tahap selanjutnya pada saat mandi, gerakan tangan 
subyek juga lebih baik pada saat mengambil gayung untuk membilas 
tubuh. Subyek  sudah mampu melakukan tahapan mandi secara runtut. 
Hal ini termasuk pada ranah psikomotorik. Keterampilan subyek 
menjadi bertambah sehingga subyek menjadi tidak bergantung kepada 
orang lain baik di sekolah maupun di rumah. Ketrampilan yang 
dibutuhkan INA pada pembelajaran pengembangan diri mandi adalah 
keterampilan mengetahui fungsi dari peralatan mandi, keterampilan 
menggunakan peralatan mandi, ketrampilan memegang gayung dan 
keterampilan mengurutkan langkah-langkah mandi.  
3. Sikap subyek sudah lebih mudah mengikuti proses pembelajaran. Hal 
ini termasuk pada ranah afektif yang dapat dilihat pada saat sikap  
subyek menjawab dengan baik dan benar mengenai peralatan mandi 
beserta fungsinya.   
      Komponen pembelajaran merupakan aspek yang sangat penting 
bagi keberhasilan pembelajaran. Komponen pembelajaran yang terdiri 
atas guru, siswa, materi, metode, media, dan evaluasi. Semua 
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komponen pembelajaran, antara komponen yang satu dengan 
komponen yang lain saling berkaitan. PEB sebagai guru di SLB Citra 
Mulia Mandiri mempunyai peran yang sangat penting bagi 
keberhasilan pembelajaran pengembangan diri mandi. PEB harus 
memahami kurikulum yang berlaku dan membuat rencana 
pembelajaran dengan mempertimbangkan kemampuan awal INA. 
Akan tetapi guru belum menyusun RPI dengan sempurna sehingga 
batasan pembelajaran belum dapat diketahui secara pasti. PEB sebagai 
guru siswa autis sudah memiliki dedikasi, ketelatenan, keuletan dan 
kreativitas didalam memberikan pembelajaran bagi siswa autis. PEB 
memahami dan mempraktekkan prinsip pembelajaran pengembangan 
diri mandi seperti prinsip terstruktur, terpola dan kontinyu.  
Komponen pembelajaran selanjutnya merupakan siswa autis yang 
berinisial INA. INA setelah menerima pembelajaran pengembangan 
diri mandi mempunyai kemajuan yang dapat terlihat seperti INA 
sudah dapat membedakan peralatan mandi, mengetahui fungsinya dan 
dapat melakukan tahapan mandi dengan baik. Komponen selanjutnya 
adalah materi. Materi yang diberikan untuk INA sangat runtut. Guru 
memberikan materi dengan memperhatikan kondisi INA sehingga 
materi disusun dari yang mudah sampai pada materi yang sulit. 
Penyusunan materi sudah sesuai dengan siswa sehingga siswa dapat 
menguasai materi yang diberikan. Komponen yang lain yaitu metode. 
Metode yang digunakan oleh guru merupakan gabungan dari beberapa 
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metode pembelajaran dan penerapannya sudah disesuaikan dengan 
kondisi INA. Metode untuk INA merupakan metode yang 
memberikan gambaran konkrit atau nyata sehingga INA dapat 
menangkap informasi dan materi yang diberikan oleh guru. 
Komponen yang lain merupakan media. Pemilihan media gambar dan 
konkrit sangat tepat bagi INA karena proses pembelajaran berjalan 
dengan lancar dan membantu pembentukan konsep pengertian secara 
konkrit/nyata. Sehingga INA dapat mengetahui peralatan mandi. 
Komponen selanjutnya adalah evaluasi. Berdasarkan hasil evaluasi 
dapat diketahui implementasi pembelajaran pengembangan diri mandi 
bagi siswa autis dan hasil yang dicapai untuk menentukan langkah 
pembelajaran selanjutnya.  
 Terdapat faktor penghambat dan faktor pendukung pembelajaran 
pengembangan diri mandi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yosfan 
Azwandi (2005:158) yaitu tingkat keberhasilan pelaksanaan program 
pendidikan dan pegajaran bagi anak autis dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu :   
1. Faktor penghambat 
Kondisi emosi INA yang tidak stabil seperti pada saat 
pembelajaran INA tantrum sehingga pembelajaran menjadi tidak 
kondusif. Perilaku INA yang muncul seperti berjalan bolak balik di 
kelas dan berbicara dengan bahasanya sendiri sehingga mengganggu 
konsentrasi INA 
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2. Faktor pendukung  
Tingkat gangguan autistik yang dialami oleh INA lebih ringan dari 
siswa autis lainnya di SLB Citra Mulia Mandiri, dapat dilihat dari 
tingkat kemampuan memahami instruksi verbal yang sudah baik. Hal 
tersebut terbukti pada saat melihat INA melaksanakan tugasnya. 
Seperti INA diminta untuk mengambil peralatan mandi oleh guru dan 
INA segera mengambil peralatan mandi tersebut. Pembelajaran yang 
terstruktur, terpola, dan kontinyu sehingga INA dapat mandiri. 
Pembelajaran dengan prinsip terstruktur karena materi yang diberikan 
runtut dari materi yang paling mudah sampai materi yang sukar yaitu 
praktek mandi. Prinsip terpola dan kontinyu sangat penting karena 
pembelajaran untuk anak autis harus teratur atau sudah terjadwal baik 
di sekolah dan dirumah sehingga pembelajaran yang terjadi di sekolah 
harus ditindaklanjuti pada saat siswa di rumah. Tersedianya media 
yang menarik minat INA seperti penggunaan media gambar dan 
media konkrit/nyata yang terdiri atas peralatan mandi seperti gayug, 
ember, sabun mandi, dan handuk.  
Pelaksanaan pengembangan diri mandi mempunyai kekurangan dan 
kelebihan. 
1. Kekurangan pembelajaran pengembangan diri mandi 
       Guru belum menyusun RPI pembelajaran pengembangan diri 
mandi sehingga tidak ada batasan yang jelas untuk pembelajaran 
pengembangan diri mandi. Pengamatan hasil evaluasi tidak ditulis 
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secara rinci karena evaluasi dilakukan secara langsung sehingga 
INA tidak mempunyai riwayat perkembangan mengenai 
pembelajaran pengembangan diri mandi 
2. Kelebihan pembelajaran pengembangan diri mandi 
        Penggunaan 2 jenis media yaitu media gambar dan media 
konkrit sangat mempengaruhi pembelajaran karena siswa autis 
sangat tertarik dengan media gambar. Setelah penggunaan media 
gambar guru mengenalkan pada benda aslinya yaitu peralatan 
mandi yang akan digunakan. Pembelajaran mengenai norma-norma 
mandi seperti pada saat mandi INA harus melepas bajunya di 
kamar mandi, menutup pintu pada saat mandi, setelah selesai 
mandi INA harus mengkeringkan badannya dan memakai baju di 
dalam kamar mandi sehingga INA keluar dari kamar mandi sudah 
memakai baju seragamnya lagi. Guru memahami karakteristik INA 
dengan baik sehingga guru dapat mengatasi hambatan dalam 
proses pembelajaran dengan baik seperti memberikan 
reinforcement kepada INA ketika INA sudah berhasil mengerjakan 
tugasnya. Penggunaan berbagai jenis metode seperti tanya jawab, 
ceramah, simulasi, demonstrasi dan latihan. Metode yang 
digunakan telah disesuaikan dengan materi yang akan diberikan 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Guru belum menyusun RPP untuk pembelajaran pengembangan diri 
mandi karena pembelajaran pengembangan diri mandi serangkaian dengan 
pembelajaran umum. Sehingga peneliti tidak dapat melihat persiapan 
pembelajaran secara tertulis yang dibuat oleh guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
117 
 
BAB V                                  
                                        KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan penelitian mengenai 
pembelajaran pengembangan diri mandi siswa autis di SLB Citra Mulia 
Mandiri antara lain : 
1. Perencanaan pembelajaran pengembangan diri mandi bagi siswa autis 
diawali dengan asesmen kemampuan siswa. 
2. Pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri mandi bagi siswa autis 
yaitu dengan menerapkan perencanaan pembelajaran : 
a. Kegiatan  Awal 
Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru menyiapkan buku 
pegangan siswa dan peralatan mandi yang akan digunakan 
oleh siswa seperti handuk dan sabun. Setelah guru 
menyiapkan peralatan mandi guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan menyapa siswa dan mengulang materi 
sebelumnya  
b. Kegiatan  Inti 
Kegiatan inti guru menyampaikan materi berupa pengertian 
mandi, dan manfaat mandi, pengenalan peralatan mandi dan 
fungsinya seperti sabun, handuk, gayung dan ember. Setelah 
siswa memahami fungsi peralatan mandi materi yang 
diberikan berupa praktek mandi. Di dalam kegiatan inti 
terdapat strategi yang digunakan seperti strategi dengan 
prinsip umum, prinsip khusus dan prinsip penguat. Metode 
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yang digunakan adalah metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode simulasi, metode demonstrasi dan metode latihan. 
Media yang mendukung pembelajaran  adalah media gambar 
dan media konkrit 
c. Kegiatan Penutup 
Guru mengevaluasi kemampuan siswa dalam mengenal 
peralatan mandi beserta fungsinya yang sudah baik, seperti 
saat guru meminta INA untuk mengambil sabun, gayung dan 
handuk, INA dengan tanggap mengambil peralatan mandi 
tersebut. Guru menutup pelajaran dengan doa penutup.  
3. Evaluasi pembelajaran pengembangan diri bagi siswa autis meliputi 
evaluasi proses pembelajaran mandi. Selain evaluasi proses belajar 
guru menerapkan teknik evaluasi tes dan non tes.  
 
B. Saran  
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka terdapat beberapa 
saran yang dapat diberikan peneliti, diantaranya: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya memperhatikan pengadaan sarana dan 
prasarana pembelajaran pengembangan diri yang berkaitan dengan 
peralatan mandi. 
 
2. Bagi Guru  
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Dalam pembelajaran pengembangan diri mandi guru sebaiknya 
membuat RPP yang khusus pada kegiatan pembelajaran 
pengembangan diri mandi. Selain itu, guru juga sebaiknya membuat 
catatan-catatan yang khusus tentang perkembangan pembelajaran 
pengembangan diri mandi pada setiap pertemuannya. Sehingga akan 
memudahkan guru untuk melakukan penilaian.  
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 Lampiran 1.Pedoman Observasi untuk Guru Kelas  
PANDUAN OBSERVASI PENELITIAN                                       
PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN DIRI MANDI UNTUK SISWA 
AUTIS  DI SEKOLAH LUAR BIASA CITRA MULIA MANDIRI 
 
No Aspek yang diamati Keterangan Tanggal 
A  Perencanaan Pembelajaran Pengembangan diri Mandi 
1.  Menyiapkan media pembelajaran 
pengembangan diri mandi 
  
2.  Menyiapkan sarana dan prasarana 
pembelajaran pengembangan diri mandi 
  
B Pelaksanaan pembelajaran Pengembangan diri Mandi  
3.  Menyampaikan tahap awal pembelajaran 
pengembangan diri mandi 
  
4.  Menyampaikan tahap inti pembelajaran 
pengembangan diri mandi 
  
5.  Menyampaikan evaluasi dan tidak lanjut 
pembelajaran pengembangan diri mandi 
(tahap penutup) 
  
6.  Strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran pengembangan diri mandi 
  
7.  Materi pembelajaran pengebangan diri  
mandi dapat tuntas diberikan pada siswa 
  
8.  Menggunakan metode dalam 
pembelajaran pengembangan diri mandi   
  
9.  Menggunakan media dalam 
pembelajaran pengembangan diri mandi 
  
C Evaluasi Pembelajaran Pengembangan diri Mandi 
10.  Evaluasi yang digunakan dalam 
pembelajaran pengembangan diri mandi 
  
11.  Bentuk hasil pembelajaran   
12.  Kesuaian hasil pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran. 
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Lampiran 2.Pedoman Wawancara Untuk Guru Kelas  
PEDOMAN WAWANCARA                                                       
PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN DIRI MANDI UNTUK SISWA 
AUTIS DI SEKOLAH LUAR BIASA CITRA MULIA MANDIRI 
 
Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas 
Nama Informan   :  
Hari / tanggal   : 
Jam    : 
Pelajaran   : 
Tempat   : 
 
A. Persiapan dalam pembelajaran pengembangan diri mandi 
1. Apa saja yang disiapkan untuk memberikan pembelajaran 
pengembangan diri mandi? 
2. Bagaimanakah RPI pengembangan diri mandi ? 
3. Apakah tujuan  pembelajaran pengembangan diri mandi ? 
4. Bagaimana strategi pembelajaran untuk siswa autis menjadi 
berhasil mandi secara mandiri? 
5. Bagaimana penyusunan materi yang digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran pengembangan diri mandi ? 
6. Apa metode yang digunakan pada proses penyampaian 
pembelajaran pengembangan diri mandi? 
7. Apakah media pembelajaran yang mendukung pada saat 
pembelajaran pengembangan diri mandi? 
8. Bagaimana perencanaan evaluasi yang akan dilakukan pada saat 
pembelajaran pengembangan diri mandi? 
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B. Pelaksanaan dalam pembelajaran pengembangan diri mandi 
9. Bagaimana tahapan awal pembelajaran pengembangan diri mandi? 
10. Bagaimana tahapan inti pembelajaran pengembangan diri mandi? 
11. Bagaimana tahap penutup pembelajaran pengembangan diri mandi 
proses pengembangan diri mandi? 
12. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran yang digunakan 
untuk membuat anak menjadi berhasil mandi secara mandiri? 
13. Bagaimana pelaksanaan materi pembelajaran yang digunakan 
untuk pembelajaran pengembangan diri mandi? 
14. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran yang dipakai untuk 
pembelajaran pengembangan diri mandi? 
15. Bagaimana pelaksanaan media pembelajaran yang mendukung 
pada saat pembelajaran pengembangan diri mandi  ? 
 
C. Evaluasi dalam pembelajaran pengembangan diri mandi 
16. Aspek apa saja yang di evaluasi ? 
17. Jenis evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran pengembangan 
diri mandi? 
18. Apakah jenis evaluasi yang digunakan telah disesuaikan dengan 
kemampuan anak? 
19. Bagaimana hasil evaluasi dalam pembelajaran pengembangan diri 
mandi? 
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LAMPIRAN 3 
HASIL OBSERVASI 
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Hasil Observasi pada Guru Kelas 
 
          HASIL OBSERVASI PENELITIAN 
PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN DIRI UNTUK SISWA AUTIS DI 
SEKOLAH LUAR BIASA CITRA MULIA MANDIRI   
 
Nama Subyek    : PEB 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Waktu  Pelaksanaan  : 11 Mei – 10 Juni 2015 
 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Keterangan Tanggal Observasi 
A.  Perencanaan Pembelajaran Pengembangan diri Mandi 
 
1.  Menyiapkan 
media 
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi 
Guru sudah menyiapkan media seperti kartu 
gambar. Kartu gambar yang digunakan guru 
adalah gambar orang yang sedang mandi, sabun 
mandi terdapat sabun mandi cair dan batang, 
sikat gigi, pasta gigi, handuk dan gayung. 
Selain menggunakan media gambar, guru 
menggunakan media konkrit. Media konkrit 
yang digunakan oleh guru adalah sabun cair, 
handuk, dan gayung.  
Dapat dilihat bahwa dalam kegiatan ini guru 
menggunakan 2 jenis media yaitu media 
gambar dan media konkrit (benda nyata) 
 
 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
2 Menyiapkan 
sarana dan 
prasarana 
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi 
     Sarana yang menunjang pada pembelajaran 
pengembangan diri mandi yang dipersiapkan 
oleh guru yaitu peralatan mandi seperti sabun, 
handuk dan gayung. Sedangkan prasarana 
mandi guru menyiapkan kamar mandi yang 
berada didalam kelas dan terkadang 
menyiapkan kamar mandi yang berada diluar. 
Hal tersebut dikarenakan mood siswa yang 
sering berubah. 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
 
B.  Pelaksanaan pembelajaran Pengembangan diri Mandi 
 
3 Menyampaikan 
tahap awal 
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi 
Sebelum pelajaran dimulai guru melakukan 
persiapan. Guru menyiapkan buku pegangan 
siswa dan peralatan mandi yang akan 
digunakan oleh siswa seperti handuk dan  
sabun. Setelah guru menyiapkan peralatan 
mandi guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan menyapa INA dan menyebutkan materi 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
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yang akan dipelajari pada hari itu 
 
 
 
4 Menyampaikan 
tahap inti  
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi 
Pada pertemuan pertama dan kedua guru 
menyampaikan materi mengenai 
pengembangan diri mandi yang meliputi arti 
mandi, pentingnya mandi untuk menjaga 
kesehatan, dan frekuensi mandi dalam sehari. 
Selain guru menyampaikan tentang pengertian 
mandi guru juga menyampaikan mengenai 
macam-macam peralatan mandi dengan 
memperhatikan gambar sabun, gayung, handuk, 
dan kegiatan orang yang sedang mandi yang 
dipakai oleh guru sebagai media. Jadi 
penyampaian materi yang pertama dilakukan 
guru mengenai pengertian mandi dan peralatan 
mandi yang penting untuk diketahui anak.  
 
Pada pertemuan ketiga dan keempat guru 
mengulang pembelajaran dan menambahkan 
materi dengan menjelaskan fungsi dari 
peralatan mandi yang digunakan, pada 
pertemuan ke lima dan enam guru menerangkan 
cara menggunakan peralatan mandi dan pada 
pertemuan tujuh, delapan dan sembilan guru 
menerangkan langkah-langkah praktek 
pembelajaran pengembangan diri mandi dan 
takaran sabun yang secukupnya yang dipakai 
pada saat mandi. Kegiatan yang bersifat teori 
pada pembelajaran pengembangan diri mandi 
dilakukan didalam kelas dan kegiatan praktek 
pembelajaran pengembangan diri mandi 
dilakukan di kamar mandi.  
Pada saat pembelajaran dimulai guru 
menunjukkan kartu gambar orang yang sedang 
melakukan kegiatan mandi dan menjelaskan 
gambar tersebut merupakan kegiatan mandi. 
INA diminta untuk membaca kata “Mandi” 
yang terdapat pada kartu gambar tersebut. Guru 
memberikan bantuan dengan memberikan 
promp pada awal kata. Guru menjelaskan 
pengertian mandi, pentingnya mandi untuk 
menjaga kesehatan, dan frekuensi mandi dalam 
sehari. Setelah itu guru menunjukkan gambar 
peralatan mandi berupa gayung, sabun batang, 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
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sabun cair, handuk dan ember. INA 
diinstruksikan membaca satu persatu tulisan 
yang terdapat dibawah gambar peralatan mandi 
tersebut. Sama seperti awal kegiatan guru 
memberikan bantuan dengan memberikan 
promp pada awal kata. Guru mengambil 
peralatan mandi yang konkrit seperti sabun, 
gayung, dan handuk. INA diminta untuk 
menunjuk perlatan mandi sesuai dengan yang 
diucapkan oleh guru. Guru menjelaskan fungsi 
dari masing-masing peralatan mandi yaitu 
sabun, gayung dan handuk. INA diminta untuk 
menyebutkan fungsi peralatan mandi sesuai 
seperti yang dijelaskan oleh guru. Kegiatan 
beralih di kamar mandi guru 
mendemonstrasikan langkah-langkah mandi 
dengan menggunakan peralatan mandi sesuai 
fungsi dari masing-masing peralatan mandi. 
Guru menjelaskan pada saat mandi INA harus 
membawa peralatan mandi ke kamar mandi . 
INA diinstruksikan membuka baju di kamar 
mandi. INA diminta untuk melakukan latihan 
memegang gayung dan berpura-pura 
mengambil air dalam ember sampai benar. 
Setelah itu INA diminta untuk latihan 
mengambil sabun secukupnya karena sabun 
yang dipakai adalah sabun cair.   INA 
diinstruksikan untuk melakukan gerakan 
menggosok sabun pada tubuhnya secara merata. 
Setelah itu INA diinstruksikan untuk membilas 
tubuh hingga bersih dengan menggunakan 
gayung. INA diinstruksikan untuk melakukan 
gerakan memakai handuk dengan mengusapkan 
handuk pada seluruh tubuh INA. Setelah itu 
INA diinstruksikan untuk memakai baju 
kembali. Setelah INA memakai baju lengkap, 
INA keluar dari kamar mandi dan 
mengembalikan peralatan mandi yang telah 
digunakan. INA diinstruksikan menjemur 
handuk yang telah digunakan       
 
 
 
5 Menyampaikan 
evaluasi dan tidak 
lanjut 
Mengevaluasi kemampuan INA dalam 
mengenal peralatan mandi beserta fungsinya 
sudah baik, kemampuan INA pada saat praktik 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
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pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi (tahap 
penutup) 
mandi guru berpesan jangan melupakan tahap 
satu ke tahap lainnya pada saat anak mandi, dan 
berdoa penutup.  Setelah selesai pembelajaran 
guru berkomunikasi dengan orang tua INA 
untuk meneruskan kegiatan mandi dirumah. 
 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
6 Strategi yang 
digunakan dalam 
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi 
Guru memberikan strategi berupa arahan 
dan bantuan sesuai dengan kemampuan INA 
supaya dapat mandi tanpa bantuan orang lain.  
Strategi pembelajaran umum yang diterapkan 
bagi INA adalah pemberian instruksi verbal 
secara berulang, guru memberikan bantuan fisik 
dengan menggerakkan tangan siswa untuk 
mengambil peralatan mandi dan mengambil 
gayung, guru memberikan contoh mengambil 
sabun cair secukupnya untuk mengarahkan 
takaran sabun yang diperlukan pada saat mandi, 
guru memberikan bantuan fisik dengan 
memegang tangan siswa untuk menggosok 
sabun pada tubuh INA sampai rata, guru 
memberikan arahan INA mengambil gayung 
untuk membilas badan sampai bersih dengan 
instruksi verbal, guru memberikan instruksi 
untuk mengambil handuk dan mengusap pada 
tubuh INA sampai kering, guru 
menginstruksikan INA untuk memakai baju dan 
keluar dari kamar mandi, instruksi verbal 
digunakan pada tahapan satu ke tahapan mandi 
sampai pada mengembalikan peralatan mandi 
dan menjemur handuk yang sudah dipakai oleh 
siswa.  
Guru memberikan pujian pada saat siswa 
selesai melaksanakan tugas seperti praktek. 
Selain pujian guru juga memberikan bujukan 
kepada siswa “ INA nanti habis mandi boleh 
makan pizza “ dan bujukan guru berhasil dan 
INA mendapatkan pizza yang telah dibuatnya.   
 
 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
7 Materi 
pembelajaran 
pengebangan diri  
mandi dapat 
tuntas diberikan 
pada siswa 
Materi yang diberikan dalam pembelajaran 
pengembangan diri mandi bagi INA adalah 
praktek mandi dengan tahapan  memberikan 
pengertian mandi, dan manfaat mandi, 
pengenalan peralatan mandi dan fungsi dari 
masing-masing peralatan tersebut. Tahapan 
mandi yang dilakukan ialah membawa 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
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peralatan mandi ke kamar mandi, membuka 
baju di kamar mandi, melakukan latihan 
memegang gayung dan berpura-pura 
mengambil air dalam ember sampai benar, 
mengambil sabun secukupnya karena sabun 
yang dipakai adalah sabun cair, melakukan 
gerakan menggosok sabun pada tubuhnya 
secara merata, membilas tubuh hingga bersih 
dengan menggunakan gayung, memakai 
handuk dengan mengusapkan handuk pada 
seluruh tubuh, memakai baju kembali, keluar 
dari kamar mandi dan mengembalikan 
peralatan mandi yang telah digunakan dan 
menjemur handuk yang telah digunakan. 
materi yang diberikan pada INA sama seperti 
materi pada umumnya hanya yang 
membedakan adalah INA harus melakukan 
simulasi menggunakan gayung sampai benar 
sebelum akhirnya mengambil air dan takaran 
yang secukupnya pada saat mengambil sabun 
karena sabun yang digunakan adalah sabun 
cair.   
 
8 Menggunakan 
metode dalam 
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi   
Pada saat pengenalan peralatan mandi dan 
fungsinya guru menggunakan metode ceramah, 
tidak hanya ceramah tetapi guru juga 
menggunakan metode tanya jawab pada proses 
pengenalan peralatan mandi dengan cara 
memberikan instruksi pada INA untuk 
mengambil alat mandi yang bernama sabun, 
gayung, dan handuk, sebelum praktek guru juga 
menggunakan metode simulasi dan demonstrasi 
seperti guru memberikan contoh tahapan 
mandi, metode lain yang digunakan oleh guru 
adalah metode latihan yaitu INA diberi tugas 
untuk praktek mandi tahap demi tahap dengan 
bimbingan dan arahan guru. 
 
 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
9 Menggunakan 
media dalam 
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi 
Guru menggunakan media gambar dan 
media asli atau konkrit berupa peralatan mandi 
seperti sabun, gayung, ember dan handuk. Pada 
tahap awal yang digunakan adalah media 
gambar dan selanjutnya guru menggunakan 
media konkrit untuk memperjelas pengetahuan 
peralatan mandi.  
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
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10 Evaluasi yang 
digunakan dalam 
pembelajaran 
pengembangan 
diri mandi 
Evaluasi proses belajar INA selain evaluasi 
proses belajar guru menerapkan teknik evaluasi 
tes dan non tes. Evaluasi tes berupa tes lisan 
dan tes perbuatan. Sementara evaluasi non tes 
berupa pengamatan atau observasi. Pengamatan 
dilakukan untuk melihat kemampuan INA pada 
saat mandi. Pengamatan dilakukan pada saat 
tahap pengenalan peralatan mandi, pengenalan 
fungsi peralatan mandi dan praktek mandi. 
Pengamatan pada saat tahap pengenalan 
peralatan mandi dan pengenalan fungsi 
peralatan mandi berfungsi untuk melihat 
pengetahuan INA terhadap peralatan mandi 
yang akan digunakan. Tes perbuatan pada tahap 
praktek dilakukan untuk melihat kemampuan 
INA dalam mengambil peralatan mandi, 
mengambil gayung berisi air, menyiramkan 
pada tubuh, mengambil sabun secukupnya,  
menggosokkan pada tubuh lalu membilas 
dengan air sampai berih, mengkeringkan tubuh 
dengan handuk, mengembalikan peralatan 
mandi yang telah digunakan dan menjemur 
handuk.   
Pada saat pengamatan guru juga 
mengevaluasi secara langsung pada saat INA 
menyiram air pada tubuh tidak rata, mengambil 
sabun terlalu banyak, membilas sabun tidak 
bersih. Guru membimbing INA untuk 
memperbaiki kesalahannya. Berdasarkan hasil 
observasi evaluasi yang dilakukan guru tidak 
hanya pada praktek tetapi guru juga melakukan 
evaluasi tes lisan pada saat pemberian teori 
dengan tanya jawab mengenai pengenalan 
peralatan mandi dan fungsinya.   
 
 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
11 Bentuk hasil 
pembelajaran 
INA memiliki pengetahuan mengenai 
peralatan mandi beserta fungsinya dan 
kemampuan mandi anak menjadi semakin 
lancar karena sudah mengetahui urutan mandi 
sehingga INA dapat langsung melakukan tahap 
satu ke tahap selanjutnya pada saat mandi, 
gerakan tangan INA juga lebih baik pada saat 
mengambil gayung untuk membilas tubuh. INA 
sudah mampu melakukan tahapan mandi secara 
runtut. Hal ini dikarenakan terlihat perubahan 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
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INA sudah lebih mudah mengikuti proses 
pembelajaran. 
 Keberhasilan pembelajaran pengembangan 
diri INA dapat dilihat bahwa INA sudah dapat 
melakukan mandi sendiri. Keberhasilan 
pembelajaran INA tidak terlepas dari usaha 
guru yang selalu menerapkan prinsip kontinyu. 
Prinsip kontinyu yang dipegang dan 
dipraktekkan dengan cara  melaporkan 
perkembangan INA secara langsung kepada 
orang tuanya pada saat pulang sekolah. Guru 
selalu berkomunikasi menyampaikan 
pembelajaran yang dilakukan pada saat pulang 
sekolah dengan orang tua INA. 
 
12 Kesuaian hasil 
pembelajaran 
dengan tujuan 
pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran pengembangan diri 
mandi adalah anak dapat mandiri sendiri. Dapat 
dilihat INA sudah dapat mandi dengan 
menggunakan peralatan mandi sesuai fungsinya 
dan melakukan tahapan mandi dengan baik 
 
 
 
11 Mei, 13 Mei, 18 
Mei, 20 Mei,  
25 Mei, 27 Mei, 1 
Juni, 3 Juni, 10 Juni 
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Hasil Wawancara dengan Guru Kelas X SMALB Autis  
HASIL WAWANCARA I 
DENGAN GURU KELAS X SMALB AUTIS 
Nama Informan   : PEB 
Hari / tanggal   : 11 Mei 2015 
Jam    : 10.00 WIB-10.30 WIB 
Setting   : Wawancara dilakukan saat istirahat di ruang kelas 
 
 A. Persiapan dalam pembelajaran pengembangan diri mandi 
1. Peneliti : “Apa saja yang disiapkan untuk memberikan  
pembelajaran pengembangan diri mandi pak?” 
Bapak PEB : “Menyusun rencana program berdasarkan kurikulum 
khusus untuk anak autis dan sekarang saya memakai target 
dari hasil asesmen. Targetnya itu misalkan mengenal 
peralatan mandi tahap selanjutnya mengenal kegunaan 
peralatan mandi dan target terakhir anak dapat mandi 
sendiri. Tapi targetnya ya sampai anak dapat mandi sendiri. 
Jadi untuk sebelum-sebelumnya anak baru mengenal 
peralatan dulu dan serangkaian prosesnya.” 
Peneliti  : “Tadi bapak menyembutkan hasil asesmen, asesmen 
seperti apa yang bapak maksud?” 
Bapak PEB  : “Asesmen dengan melihat kemampuan awal dan 
karakteristik siswa dalam bidang pengembangan diri mandi 
INA. Contohnya INA terkadang marah-marah, jika 
permintaan INA tidak di turuti  kadang tamper tantrum 
tidak bisa bertahan lama mengerjakan tugas. Berati 
pembelajaran yang diberikan sedikit demi sedikit dengan 
melihat kondisi INA juga ” 
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2. Peneliti : “Bagaimanakah RPI pengembangan diri mandi yang 
digunakan oleh bapak?” 
Bapak PEB  :” Jadi pembelajaran pengembangan diri mandi itu kan  
serangkaian dengan pembelajaran umum mbak, istilahnya 
sudah melekat dengan pembelajaran lainnya yang sudah 
ada”  
 
3.Peneliti  :   “Apakah tujuan  pembelajaran pengembangan diri mandi 
untuk INA pak?” 
 Bapak PEB : “Tujuan pembelajaran umum pembelajaran pengembangan 
diri mandi sama seperti pada umunya INA dapat berperan 
serta dalam pembelajaran pengembangan diri mandi dan 
INA dapat mandiri. Tujuan pembelajaran khususnya 
berdasarkan target dari hasil asessmen mulai dari INA 
mengerti jenis-jenis peralatan mandi seperti sabun, handuk, 
gayung, dan ember. Selain mengerti peralatan mandi INA 
diharapkan dapat menggunakan peralatan mandi yang benar 
dan dapat melakukan tahapan mandi dengan benar. 
Sebenarnya ada lagi tujuan lainnya mbak, yaitu supaya 
kegiatan yang dilakukan siswa dirumah dan disekolah 
menjadi sinkron atau sama. Kan kalau kegiatan yang sama 
yang  dilakukan terus menerus dan sudah menjadi rutinitas 
sehari-hari tidak mustahil jika tujuan umum dapat dicapai 
oleh INA” 
 
4.Peneliti    : “Seperti apa strategi pembelajaran untuk siswa autis 
sehingga berhasil mandi secara mandiri?” 
 Bapak PEB    : “Strateginya ya dengan reinforcement atau penguat 
misalnya memuji kalau INA sudah bisa melakukan 
tugasnya. Kalau tidak ya pas hari rabu itu kan pembelajaran 
pengembangan diri setelah pelajaran memasak nah biasanya 
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untuk membujuk INA dengan memberikan hasil masakan 
INA setelah mandi. Strategi yang lain ya seperti memberi 
bantuan dan arahan secara verbal kebetulan INA sudah bisa 
memahami instruksi. Untuk strategi yang lain 
menyesuaikan pas pelajarannya mbak“ 
 
5.Peneliti    : “Bagaimana penyusunan materi yang digunakan oleh bapak 
dalam proses pembelajaran pengembangan diri mandi ?” 
Bapak PEB : “Melihat panduan buku pegangan guru dan untuk INA 
pertama-tama memberikan pengertian mandi karena INA 
harus dikenalkan apa itu mandi, dan manfaat mandi 
pembelajaran pengembangan diri mandi ini penting sekali 
untuk INA dalam kegiatan sehari-harinya. Dalam buku 
pegangan guru sudah ada tahapan pembelajaran mandi  
tinggal disesuaikan saja dengan kondisi INA. Materi 
disusun dari yang mudah sampai pada tahapan yang susah. 
Dengan mengenalkan peralatan mandi dan fungsi dari 
peralatan mandi yang digunakan seperti seperti sabun, 
handuk, gayung dan ember. Setelah INA memahami fungsi 
peralatan mandi materi yang diberikan berupa cara ataupun 
langkah-langkah mandi secara benar.” 
 
6. Peneliti  : “Apa metode yang digunakan pada proses penyampaian 
pembelajaran pengembangan diri mandi?” 
Bapak PEB : ”Metodenya itu tergantung kegiatan pembelajaran dan 
menyesuaikan INA mbak, kalau pada saat saya menjelaskan 
materi pentingnya merawat kebersihan diri salah satunya 
adalah mandi, peralatan yang digunakan untuk mandi, 
kegunaan alat-alat mandi dan langkah mandi yang benar itu 
saya menggunakan metode ceramah. Lalu untuk melihat 
kemampuan siswa dengan menanyakan  pada siswa 
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mengenai pengetahuan siswa mengenai perlatan mandi dan 
kegunaannya saya menggunakan metode tanya jawab. 
Kalau untuk memperagakan memperagakan langkah-
langkah mandi dengan detail saya menggunakan metode 
demonstrasi. Setelah itu INA memperagakan langkah-
langkah mandi tersebut dengan metode latihan” 
 
7. Peneliti : “Apakah media pembelajaran yang mendukung pada saat 
pembelajaran pengembangan diri mandi?” 
 Bapak PEB : “Media pembelajaran yang saya gunakan adalah kartu 
gambar seperti sabun mandi terdapat sabun mandi cair dan 
batang, sikat gigi, pasta gigi, handuk dan gayung. Selain 
menggunakan media gambar, saya menggunakan media 
konkrit mbak. Media konkrit yang saya digunakan itu ya  
sabun cair, handuk, dan gayung. Saya menggunakan media 
yang praktis saja kok mbak supaya siswa lebih mudah.  ” 
 
8. Peneliti   : “Bagaimana perencanaan evaluasi yang akan bapak lakukan 
pada saat pembelajaran pengembangan diri mandi?” 
 Bapak PEB :“Evaluasinya ya pada saat proses pembelajaran berlangsung 
mbak. Selain itu evaluasinya biasanya memakai tes seperti 
INA ditanya jawab tentang peralatan mandi yang digunakan 
dan  INA diminta untuk  memperagakan cara penggunaan 
peralatan mandi. Setelah INA memperagakan saya 
mengamati. Pada saat mengamati kegiatan INA saya 
menjadi tau kemampuan yang dimiliki INA tentang 
peralatan mandi dan kegunaannya. Itu bisa memudahkan 
saya untuk memberikan materi berikutnya pada saat 
praktek.  
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HASIL WAWANCARA II 
DENGAN GURU KELAS X SMALB AUTIS 
Nama Informan   : PEB 
Hari / tanggal   : 27 Mei 2015 
Jam    : 10.00 WIB-10.30 WIB 
Setting   : Wawancara dilakukan saat istirahat diruang kelas 
 
B. Pelaksanaan dalam pembelajaran pengembangan diri mandi 
9. Peneliti : ”Bagaimana tahapan awal pembelajaran pengembangan diri mandi 
yang bapak lakukan?” 
     Bapak PEB : “Tahapan awal sama seperti pelajaran lainnya mbak. Awalnya 
saya menyiapkan buku pegangan siswa dan peralatan mandi yang 
akan digunakan oleh siswa seperti handuk dan sabun. Setelah saya 
menyiapkan peralatan mandi saya membuka kegiatan pembelajaran 
dengan menyapa INA dan mengulang materi sebelumnya dengan 
bertanya mengenai peralatan mandi yang digunakan dalam 
pembelajaran pengembangan diri mandi.”   
10. Peneliti : “Bagaimana tahapan inti pembelajaran pengembangan diri mandi 
yang bapak lakukan?” 
   Bapak PEB: “ Tahapan inti ya seperti biasanya saya menyampaikan materi 
mengenai pengembangan diri mandi yang meliputi arti mandi, 
pentingnya mandi untuk menjaga kesehatan, dan frekuensi mandi 
dalam sehari. Selain saya menyampaikan tentang pengertian mandi, 
menyampaikan  peralatan mandi dengan bantuan gambar seperti 
sabun, gayung, handuk, dan kegiatan orang yang sedang mandi. 
Saya menjelaskan fungsi dari peralatan mandi yang digunakan, 
menerangkan cara menggunakan peralatan mandi itu sendiri, 
langkah-langkah praktek mandi dan takaran sabun yang 
secukupnya yang dipakai pada saat mandi. Soalnya biasanya INA 
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itu tidak kira-kira kalau menuangkan sabun terkadang sampai 
tumpah-tumpah” 
11. Peneliti : “Bagaimana tahap penutup pembelajaran pengembangan diri 
mandi proses pengembangan diri mandi yang bapak lakukan?” 
   Bapak PEB : “Tahap evaluasinya ya melihat kemampuan INA dalam 
pembelajaran sehari itu dan melihat kemampuan INA pada saat 
praktik mandi. Saya juga berpesan jangan melupakan tahap satu ke 
tahap lainnya pada saat anak mandi. Setelah itu berdoa penutup.  
Pada saat pulang saya berkomunikasi dengan orang tua INA untuk 
melanjutkan kegiatan mandi dirumah.”  
12. Peneliti : “Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran yang digunakan 
untuk membuat anak menjadi berhasil mandi secara mandiri pak?” 
     Bapak PEB : “Strategi berupa arahan dan bantuan sesuai dengan 
kemampuan INA supaya dapat mandi. Strategi pembelajaran umum 
yang diterapkan bagi INA instruksi verbal secara berulang dan 
memberikan bantuan fisik dengan menggerakkan tangan siswa 
untuk mengambil peralatan mandi dengan benar. Selebihnya 
bantuan-bantuan tersebut ya menyesuaikan pada saat pelajaran 
mbak” 
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HASIL WAWANCARA III 
DENGAN GURU KELAS X SMALB AUTIS 
Nama Informan   : PEB 
Hari / tanggal   : 3 Juni 2015 
Jam    : 10.00 WIB-10.30 WIB 
Setting   : Wawancara dilakukan saat istirahat diruang kelas 
C. Evaluasi dalam pembelajaran pengembangan diri mandi 
 
13. Peneliti : “Bagaimana pelaksanaan materi pembelajaran yang digunakan 
untuk pembelajaran pengembangan diri mandi pak?” 
     Bapak PEB : “Tahapan praktek mandi yang saya lakukan pertama-tama 
membawa peralatan mandi ke kamar mandi, membuka baju di 
kamar mandi, melakukan latihan memegang gayung dan berpura-
pura mengambil air dalam ember sampai benar, mengambil sabun 
secukupnya karena sabun yang dipakai adalah sabun cair, 
melakukan gerakan menggosok sabun pada tubuhnya secara 
merata, membilas tubuh hingga bersih dengan menggunakan 
gayung, memakai handuk dengan mengusapkan handuk pada 
seluruh tubuh, memakai baju kembali, keluar dari kamar mandi dan 
mengembalikan peralatan mandi yang telah digunakan dan 
menjemur handuk yang telah digunakan. Materi yang diberikan 
pada INA sama seperti materi pada umumnya hanya yang 
membedakan adalah INA harus melakukan simulasi menggunakan 
gayung sampai benar sebelum akhirnya mengambil air dan takaran 
yang secukupnya pada saat mengambil sabun karena sabun yang 
digunakan adalah sabun cair.  
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14. Peneliti : “Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran yang dipakai 
untuk pembelajaran pengembangan diri mandi pak?” 
Bapak PEB : “Metodenya saya menyesuaikan aja mbak. Kalau pada saat 
pengenalan peralatan mandi dan fungsinya saya menggunakan 
metode ceramah,  saya juga menggunakan metode tanya jawab 
pada proses pengenalan peralatan mandi dengan cara memberikan 
instruksi pada INA untuk mengambil alat mandi yang bernama 
sabun, gayung, dan handuk, sebelum praktek saya menggunakan 
metode simulasi dan demonstrasi seperti memberi contoh tahapan 
mandi, biasanya sebelum praktek saya memberi latihan seperti INA 
saya beri tugas untuk praktek mandi tahap demi tahap dengan 
bimbingan dan arahan.” 
15. Peneliti : “Bagaimana pelaksanaan media pembelajaran yang mendukung 
pada saat pembelajaran pengembangan diri mandi pak  ?” 
Bapak PEB : “Saya menggunakan media gambar dan media asli atau konkrit 
berupa peralatan mandi seperti sabun, gayung, ember dan handuk. 
Pada tahap awal yang saya gunakan adalah media gambar dan 
selanjutnya saya menggunakan media konkrit untuk memperjelas 
pengetahuan peralatan mandi.” 
16. Peneliti : “Aspek apa saja yang di evaluasi dalam pembelajaran            
pengembangan diri mandi pak ? 
Bapak PEB : “Aspek yang dievaluasi seperti kemampuan siswa dalam 
melakukan tahapan mandi dan proses pembelajaran pengenalan 
peralatan mandi beserta fungsinya.” 
17. Peneliti : “Apa jenis evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran 
pengembangan diri mandi pak?” 
Bapak PEB  : “Saya menggunakan evaluasi proses mbak. Evaluasi proses 
seperti pengamatan saya juga mengevaluasi secara langsung pada 
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saat INA menyiram air pada tubuh tidak rata, mengambil sabun 
terlalu banyak, membilas sabun tidak bersih. Saya membantu INA 
untuk memperbaiki kesalahannya. Selain evaluasi proses evaluasi 
yang digunakan seperti evaluasi pada umumnya yaitu evaluasi tes 
dan non tes. Alat evaluasi non tes dengan cara pengamatan. 
Pengamatan dilakukan untuk melihat kemampuan INA pada saat 
mandi. Pengamatan dilakukan pada saat tahap pengenalan peralatan 
mandi, pengenalan fungsi peralatan mandi dan praktek mandi. 
Pengamatan pada saat tahap pengenalan peralatan mandi dan 
pengenalan fungsi peralatan mandi berfungsi untuk melihat 
pengetahuan INA terhadap peralatan mandi yang akan digunakan. 
Nah, kalau teknik tesnya ini berbeda dengan yang lain teknik 
tesnya adalah tes perbuatan dan tes lisan. Tes perbuatan pada tahap 
praktek dilakukan untuk melihat kemampuan INA dalam 
mengambil peralatan mandi, mengambil gayung berisi air, 
menyiramkan pada tubuh, mengambil sabun secukupnya,  
menggosokkan pada tubuh lalu membilas dengan air sampai berih, 
mengkeringkan tubuh dengan handuk, mengembalikan peralatan 
mandi yang telah digunakan dan menjemur handuk.  Sementara itu 
evaluasi tes lisannya pada saat pemberian teori dengan tanya jawab 
mengenai pengenalan peralatan mandi dan fungsinya.” 
18. Peneliti : “Apakah jenis evaluasi yang digunakan telah disesuaikan dengan 
kemampuan anak pak?” 
Bapak PEB : “ Iya disesuaikan dengan kondisi INA. Selain disesuaikan dengan 
INA disesuaikan juga pada tahap teori dan praktek” 
19. Peneliti : “Bagaimana hasil evaluasi dalam pembelajaran pengembangan 
diri mandi pak?” 
Bapak PEB :” Hasil belajar pengembangan diri mandi INA memiliki 
pengetahuan mengenai peralatan mandi beserta fungsinya, 
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kemampuan mandi anak menjadi semakin lancar karena sudah 
mengetahui urutan mandi sehingga INA dapat langsung melakukan 
tahap satu ke tahap selanjutnya pada saat mandi, gerakan tangan 
INA juga lebih baik pada saat mengambil gayung untuk membilas 
tubuh. INA sudah mampu melakukan tahapan mandi secara runtut, 
perubahan sikap INA sudah lebih mudah mengikuti proses 
pembelajaran” 
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Catatan Lapangan Observasi dan Wawancara 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tanggal   : Rabu, 6 Mei 2015  
Waktu    : 08.30 - selesai  
Tempat    : SLB Citra Mulia Mandiri  
Kegiatan      : Mengurus Administrasi Perizinan Ambil Data 
Deskripsi 
Pada tanggal 6 Mei 2015, peneliti datang ke sekolah untuk mengkonfirmasi 
surat izin penelitian yang dimasukkan pada tanggal 27 April 2015. Peneliti datang 
sekitar pukul 08.30 dan masuk ruangan TU untuk konfirmasi surat izinnya. 
Pengurus TU kemudian menghubungi pengajaran dan memberi informasi bahwa 
ada mahasiswa yang akan melakukan penelitian. Peneliti kemudian bertemu pihak 
pengajaran. Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian tentang 
pembelajaran pengembangan diri mandi. Kemudian pihak pengajaran 
mempersilakan untuk melakukan penelitian dan langsung bertemu dengan guru 
kelas X SMALB.  
Peneliti kemudian ke kelas X SMALB untuk bertemu dengan guru kelas. 
Peneliti meminta izin dengan guru kelas bahwa akan melakukan penelitian 
tentang pembelajaran pengembangan diri mandi. Peneliti kemudian menjelaskan 
data yang diperlukan atau dibutuhkan dalam penelitian tersebut dan menunjukan 
panduan observasi untuk guru mengenai proses pembelajaran. Peneliti meminta 
bantuan guru kelas untuk memvalidasinya. Peneliti menanyakan kepada guru 
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kelas tentang pembelajaran pengembangan diri mandi seperti jadwal 
pelaksanaannya dan kemapuan siswa dalam melakukan pengembangan diri 
mandi.  
 
Hari, Tanggal : Senin, 11 Mei 2015  
Waktu  : 10.00-10.30 (wawancara dengan guru kelas) 
  11.00-12.00 (observasi saat pembelajaran) 
Tempat   : SLB Citra Mulia Mandiri 
Kegiatan     :Observasi dan Wawancara Pembelajaran  
Pengembangan    Diri Mandi  
Deskripsi  
Penelitian pertama dilakukan pada hari Rabu tanggal 11 Mei 2015. Pada 
pukul 10.00 sampai 10.30 di ruang kelas X SMALB pada saat istirahat peneliti 
melakukan wawancara dengan guru kelas X. Wawancara yang dilakukan 
terstruktur dan yang ditanyakan mengenai persiapan pembelajaran pengembangan 
diri mandi. Pertanyaan tersebut meliputi yang dipersiapkan untuk memberikan 
pembelajaran pengembangan diri mandi, RPI pengembangan diri mandi, tujuan  
pembelajaran pengembangan diri mandi, strategi pembelajaran untuk siswa autis 
menjadi berhasil mandi secara mandiri, penyusunan materi yang digunakan  
dalam proses pembelajaran pengembangan diri mandi, metode yang digunakan 
pada proses penyampaian pembelajaran pengembangan diri mandi, media 
pembelajaran yang mendukung pada saat pembelajaran pengembangan diri mandi 
dan perencanaan evaluasi yang akan dilakukan pada saat pembelajaran 
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pengembangan diri mandi. Wawancara berjalan dengan lancar dan peneliti 
mendapat informasi yang dibutuhkan.  
Setelah istirahat peneliti melanjutkan meneliti dengan mengobservasi 
kegiatan pembelajaran pengembangan diri mandi. Subyek dari penelitian ini satu 
siswa. Subyek berinisial INA. Pembelajaran terlebih dahulu dimulai dengan salam 
dari guru kemudian siswa diminta berdoa bersama-sama. Guru menjelaskan 
bahwa akan belajar mengenai pentingnya menjaga kebersihan tubuh salah satunya 
dengan mandi. Guru bertanya “INA sebelum berangkat sekolah mandi atau tidak 
?” guru memberi waktu dan bantuan pada subyek untuk menjawab dengan 
jawaban “mandi”. Kemudian guru bertanya kembali “mandi berapa kali sehari?” 
guru memberi bantuan kepada subyek dengan menunjukkan tangan dua dan 
subyek perlahan-lahan menjawab “dua”  
 Guru selanjutnya melanjutkan pembelajaran dengan memberikan materi 
pengertian mandi, cara mandi yang benar, berapa kali kegiatan mandi dilakukan 
dalam sehari. Pada saat guru sedang memberikan pembelajaran INA terlihat tidak 
fokus karena INA mengoceh dengan bahasanya sendiri. Guru menegur INA untuk 
tidak mengoceh dengan bahasanya sendiri dan bertanya kepada INA “kapan kita 
harus mandi?” guru membantu INA untuk menjawab “pagi dan sore hari”.  Guru 
juga menjelaskan pentingnya mandi untuk menjaga kebersihan tubuh supaya 
terhindar dari kuman yang dapat menyebabkan penyakit. Guru melanjutkan 
pelajaran dengan menjelaskan mengenai peralatan mandi yang diperlukan pada 
saat mandi. INA beranjak dari tempat duduknya lalu berjalan bolak balik dan  
menutup telinganya. Guru membujuk INA untuk duduk dan melihat guru. INA 
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berteriak dan menyerang guru. INA terlihat mengamuk dan tidak mau mengikuti 
pembelajaran karena sebelum pembelajaran INA sedang menonton tv kartun. 
Pada awalnya INA mau dibujuk untuk masuk kelas tetapi pada pertengahan 
pembelajaran INA menjadi tidak fokus.  Setelah INA terlihat tenang dan dapat 
fokus guru melanjutkan pembelajaran dengan mengenalkan peralatan 
pembelajaran pengembangan diri mandi. Peralatan yang digunakan yaitu gambar 
peralatan mandi. Gambar yang digunakan oleh guru adalah gambar pasta gigi, 
sikat gigi, sabun, shampo, ember, dan gayung. Guru meminta INA untuk 
menunjukkan gambar ember dengan membaca huruf yang sudah ada di bawah 
gambar. Dan siswa dapat menunjukkan dengan benar. Tetapi pada waktu guru 
meminta INA untuk menyebutkan dan menunjukkan gambar sabun tanpa 
membaca huruf yang berada di bawah gambar dengan cara guru menutup huruf 
yang ada di bawah gambar INA merasa kebingungan dan menarik tangan guru 
untuk membuka tulisan yang ditutup. Setelah dibantu oleh guru INA dapat 
menyebutkan dan menunjukkan dengan benar.  Begitu juga dengan peralatan 
mandi yang lain seperti ember dan gayung INA dibantu dengan guru untuk 
menyebutkan dan menunjukkan gambar-gambar yang diminta oleh guru.  
Langkah selanjutnya yang dilakukan guru membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari pada hari itu. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.    
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Hari, Tanggal : Rabu, 13 Mei 2015  
Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi  
Deskripsi  
Penelitian kedua dilakukan pada hari Rabu tanggal 13 Mei 2015. Penelitian 
dilakukan pada puku 11.00-12.00 pada saat pembelajaran pengembangan diri 
mandi. Guru menyiapkan buku pegangan siswa dan peralatan mandi yang akan 
digunakan yang telah ditempatkan pada ember kecil yang bertuliskan nama INA. 
Di dalam ember kecil tersebut berisi sabun, shampo, pasta gigi, dan sabun cuci 
muka. Pembelajaran dimulai dengan pembelajaran yang akan dipelajari dan 
tujuannya. Guru kemudian menjelaskan mengenai peralatan yang akan digunakan 
pada saat mandi. Guru menerangkan peralatan mandi dengan menggunakan 
gambar. Gambar yang pertama digunakan oleh guru adalah pasta gigi dan sikat 
gigi, shampo, sabun, ember dan gayung.  INA diminta menyebutkan peralatan 
mandi yang digunakan sehari-hari. INA diminta untuk menyebutkan nama 
peralatan mandi dengan tidak membaca tulisan yang ada pada gambar dengan 
memberi contoh terlebih dahulu. Hal ini untuk mengulang pembelajaran pada hari 
Senin tanggal 11 Mei 2015. Setelah mengulang pembelajaran pada hari senin 
terlihat INA sudah dapat menyebutkan peralatan mandi tanpa menggeser tangan 
guru yang menutupi tulisan yang berada di bawah gambar.  Setelah itu guru 
mengeluarkan media konkrit yaitu peralatan mandi yang sesungguhnya. Peralatan 
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mandi tersebut dikeluarkan dari ember kecil dan disusun rapi oleh guru. INA 
diminta untuk melihat dan mengamati satu persatu peralatan mandi tersebut. 
Setelah itu guru mengambil sikat gigi dan INA diminta untuk menyebutkan nama 
benda yang diambil oleh guru. INA mengambil sikat gigi dan menyebutkan 
dengan perlahan lalu diletakkan disebelah kiri. Guru mengambil shampo dan INA 
menyebutkan shampo lalu diletakkan disebelah sikat gigi. Benda selanjutnya 
adalah sabun guru mengambil sabun dan  INA menyebutkan dengan benar dan 
diletakkan disamping shampo. Setelah itu guru mengambil sabun muka dan INA 
menyebutkan dengan bantuan guru dan meletakkan disamping sabun. Setelah 
sabun muka benda yang diambil oleh guru adalah pasta gigi dan siswa dapat 
menyebutkan dengan benar. Setelah INA dapat menyebutkan peralatan mandi 
yang digunakan guru membuat kesimpulan pembelajaran pada hari itu dan 
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.   
 
Hari, Tanggal : Senin, 18 Mei 2015  
Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi  
Deskripsi  
Penelitian ketiga dilakukan pada hari Senin tanggal 18 Mei 2015. Penelitian 
dilakukan pada pukul 11.00 sampai 12.00. Penelitian dilakukan pada saat 
pembelajaran pengembangan diri mandi. Pada pembelajaran ini, dilakukan hampir 
sama dengan pembelajaran pengembangan diri sebelumnya. Guru 
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mengungkapkan pembelajaran yang akan diajarkan dan tujuannya. Pada 
pertemuan kali ini ditambahkan dengan materi mengenal peralatan mandi dan 
fungsinya.  Guru mengawali pembelajaran dengan bertanya peralatan mandi yang 
digunakan. INA menjawab sabun, lalu guru membantu dengan menyebutkan 
handuk, gayung, dan ember. Guru menjelaskan fungsi dari sabun itu adalah 
peralatan mandi yang berfungsi untuk membersihkan badan. Sedangkan handuk 
adalah peralatan mandi yang digunakan pada saat selesai mandi yang berguna 
untuk mengeringkan badan. Sementara ember adalah tempat untuk menampung 
air yang digunakan untuk mandi. Selanjutnya gayung adalah peralatan mandi 
yang digunakan untuk mengambil air dari ember.  
Pada saat pembelajaran INA terlihat tidak fokus dan INA berbicara dengan 
bahasanya sendiri. Akhirnya guru memberikan tugas agar INA mengambil gayung 
yang ada di kamar mandi.  INA berjalan ke kamar mandi kemudian mengambil 
gayung dan pada awalnya INA juga mengambil ember dengan membuang air 
yang berada di  ember. Tetapi oleh peneliti diarahkan supaya INA hanya 
mengambil gayung saja yang sudah berada di tangannya. INA berjalan dengan 
membawa gayung dan kembali duduk. Setelah itu guru menjelaskan cara 
penggunakan gayung. Guru memperagakan gerakan seolah-olah mengambil air. 
Setelah guru mempraktikkan cara memakai gayung INA diminta untuk 
melakukan gerakan seperti yang telah diperagakan oleh guru. INA dibantu oleh 
guru dengan tangan guru memegang tangan INA dan mengarahkan gayung pada 
bagian tubuh INA. Setelah beberapa kali melakukan gerakan simulasi INA 
diminta untuk melakukan simulasi yang sama tanpa bantuan guru.  
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Setelah kegiatan simulasi menggunakan gayung selesai dilakukan oleh INA 
dengan gerakan yang benar. Guru memberikan activity reinforcement berupa jam 
lebih untuk beristirahat. Guru menutup pembelajaran dengan memberi kesimpulan 
terhadap pembelajaran pada hari itu dan menutup pembelajaran dengan memberi 
salam.   
 
Hari, Tanggal : Rabu, 20 Mei 2015  
Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi  
Deskripsi  
Penelitian keempat dilakukan pada hari Rabu 20 Mei 2015 pada pukul 
11.00-12.00 WIB pada saat pembelajaran pengembangan diri mandi. Pada 
kegiatan pembelajaran pengembangan diri mandi terdapat kegiatan pembuka, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pembuka guru menyapa INA 
dengan bertanya “ INA tadi pagi sebelum berangkat sekolah sudah mandi?”  INA 
memberikan respon dengan menjawab “mandi”.  Guru mengingatkan kembali 
pembelajaran pada pertemuan pertama mengenai peralatan mandi. Guru 
mengambil peralatan mandi dan bertanya kepada INA seperti “INA ini apa?” INA 
menjawab dengan benar bahwa peralatan mandi yang dipegang oleh guru adalah 
gayung.  Selanjutnya guru menjelaskan materi yang akan diberikan pada hari itu.  
Guru memegang peralatan mandi berupa gayung dan menjelaskan gayung 
digunakan untuk mengambil air. Guru memperagakan cara menggunakan gayung 
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dengan memegang dengan tangan kanan dan melakukan simulasi gerakan 
memegang gayung dan seolah-olah mengambil air. Setelah guru melakukan 
simulasi beberapa kali INA diminta untuk menirukan gerakan yang sama seperti 
yang dilakukan oleh guru. Pertama-tama INA dibantu oleh guru untuk melakukan 
gerakan simulasi tersebut dengan memegang tangan INA. Kemudian selanjutnya 
INA melakukan gerakan simulasi sendiri tanpa dibantu oleh guru. Setelah 
melakukan gerakan simulasi mengambil air dengan gayung, guru mempraktekkan 
gerakan simulasi selanjutnya yaitu gayung yang seolah-olah telah terisi air 
disiramkan pada tubuh. Seluruh bagian tubuh bagian depan dan bagian belakang 
tubuh semua harus terkena oleh air. Guru melakukan simulasi gayung diarahkan 
pada bagian tubuh sebanyak 2x dan bagian belakang 2x. Setelah itu INA diminta 
untuk melakukan simulasi yang sama seperti yang telah dicontohkan oleh guru. 
INA masih dibantu secara keseluruhan oleh guru. Selanjutnya  guru mengambil 
sabun dan menjelaskan kegunaan sabun untuk membersihkan kotoran yang ada di 
badan.  Sabun yang digunakan oleh guru merupakan sabun cair.  Guru 
menjelaskan takaran yang dipakai pada saat memakai sabun secukupnya supaya 
tidak tumpah. Guru menerangkan semua bagian tubuh harus digosok dengan 
sabun supaya semua kotoran yang ada pada tubuh dapat keluar. Guru 
memperagakan seolah-olah sedang menggosok tubuh dengan sabun dan INA 
diminta untuk menirukan gerakan simulasi tersebut. Setelah itu INA diminta 
melakukan simulasi yang telah diajarkan dari awal mengambil air, gerakan 
simulasi mengguyur air pada tubuh dan gerakan simulasi menggosok sabun pada 
tubuh. INA dalam gerakan mengguyur terlihat masih melupakan bagian belakang 
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tubuh.  INA terlihat hanya melakukan gerakan mengguyur bagian depan tubuh. 
Guru mengingatkan INA untuk melakukan gerakan mengguyur bagian belakang 
tubuh. Guru juga memberikan bujukan kepada siswa “ ayo yang benar nanti habis 
mandi boleh makan pizza “. Setelah itu INA melakukan simulasi menggosok 
tubuh. INA terlihat masih memerlukan bantuan arahan dari guru di setiap 
tahapannya. Guru juga memberikan pujian pada saat siswa selesai melaksanakan 
tugasnya dan INA mendapatkan pizza yang telah dibuatnya. Guru menutup 
pembelajaran dengan membuat kesimpulan terhadap materi yang akan dibahas 
dan mengucapkan salam dan menutup dengan doa.  
Hari, Tanggal : Senin, 25 Mei 2015  
Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi  
Penelitian kelima dilakukan pada hari Senin pada tanggal 25 Mei 2015 
pada pukul 11.00-12.00 WIB pada saat pembelajaran pengembangan diri mandi. 
Guru membuka pembelajaran dan menerangkan materi yang akan diberikan 
mengulang materi minggu lalu. Guru memberikan kesempatan INA untuk 
mengulang simulasi gerakan menggunakan peralatan mandi.  INA terlihat ragu-
ragu untuk melakukan simulasi gerakan tersebut. Guru memberikan instruksi 
verbal dan gerakan simulasi mengambil air. INA menirukan guru dengan melihat 
pada guru dan tidak melihat pada gayung. Guru berkata kepada INA untuk 
melihat pada gayung bukan kepada guru. Setelah itu guru bertanya pada INA 
“INA apa gerakan selanjutnya setelah mengambil air?”. INA mengayunkan 
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gayung pada tubuhnya. Guru memberikan pujian “ Ya, betul bagian belakang 
jangan lupa.” INA terlihat melakukan gerakan mengayunkan gayung pada bagian 
depan dan belakang tubuhnya. INA terlihat sudah dapat melakukan gerakan 
simulasi dengan benar.  Guru mengajak INA untuk ke kamar mandi untuk 
mencoba mempraktekkan gerakan simulasi yang telah dilakukan oleh INA dengan 
membawa peralatan mandi dan handuk. Pertama-tama guru memberikan instruksi 
untuk membuka baju. INA membuka bajunya, setelah itu guru menginstruksikan 
untuk mengambil air dan mengguyurkan pada bagian tubuhnya. INA menggambil 
air tidak terlalu penuh dan mengguyurkan pada bagian tubuhnya. Guru 
memberikan setiap instruksi dan dilakukan oleh INA. Setelah semua bagian tubuh 
INA terlihat basah guru menginstruksian untuk mengambil sabun. Guru 
menuangkan sabun di tangan INA dengan takaran yang secukupnya. INA diminta 
menggosokkan sabun pada bagian depan tubuhnya sampai terlihat semua bagian 
depan tubuhnya berbusa, guru menuangkan sabun di tangannya dan 
menggosokkan pada bagian belakang tubuh INA. Guru meninstuksikan INA 
menggosok bagian belakang tubuhnya. Setelah itu guru meninstruksikan untuk 
membilas bagian tubuhnya. INA mengambil gayung dan membilas bagian depan 
tubuhnya. Guru mengingatkan untuk membilas bagian belakang tubuh INA. 
Subyek melakukan instruksi dari guru. Setelah itu guru memberi handuk dan 
meminta INA untuk mengkeringkan seluruh bagian tubuh INA. Guru membantu 
mengkeringkan bagian belakang INA. Setelah itu guru memberikan instruksi 
supaya INA memakai bajunya dan mengembalikan peralatan mandi. Guru 
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menginstruksikan INA untuk menjemur handuknya ditempat jemuran yang telah 
disediakan. INA berjalan menuju tempat jemuran dan menjemur handuknya.  
Setelah semua kegiatan mandi selesai guru dan INA kembali ke kelas dan 
mengevaluasi kegiatan praktek mandi yang telah dilakukan. Guru terlihat masih 
memberikan bantuannya secara penuh pada saat praktek mandi. Guru menutup 
pembelajaran dengan menyimpulkan materi yang baru dibahas dan mengakhiri 
pembelajaran dengan mengucap salam.  
Hari, Tanggal : Rabu, 27 Mei 2015  
Waktu  : 10.00-10.30 (wawancara dengan guru kelas) 
  11.00-12.00 (observasi saat pembelajaran) 
Tempat   : SLB Citra Mulia Mandiri 
Kegiatan     :Observasi dan Wawancara Pembelajaran  
Pengembangan    Diri Mandi  
Deskripsi  
Penelitian ke enam dilakukan pada tanggal 27 Mei 2015. Pada pukul 
10.00-10.30 pada saat istirahat. Peneliti melakukan wawancara pada guru kelas. 
Wawancara yang dilakukan terstruktur dan yang ditanyakan mengenai tahapan 
pelaksanaan pembelajaran pengembangan diri mandi. Pertanyaan tersebut 
meliputi tahapan awal, inti, dan tahap penutup pembelajaran pengembangan diri 
mandi yang dilakukan oleh guru serta strategi pembelajaran untuk membuat anak 
menjadi berhasil mandi secara mandiri. Wawancara berjalan dengan lancar dan 
peneliti mendapat informasi yang dibutuhkan.  
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Setelah istirahat peneliti melanjutkan melakukan penelitian dengan 
mengobservasi kegiatan pembelajaran pengembangan diri mandi. Pada pertemuan 
ini guru memberikan materi yang sama pada hari senin dengan memberikan 
praktek dan melihat kemampuan INA dengan sedikit bantuan dan arahan  
terhadap INA. Guru meminta INA untuk melakukan gerakan simulasi mandi. INA 
melakukan gerakan dengan mengayunkan air pada tubuh dengan benar. Setelah 
itu guru mengajak INA untuk menuju kamar mandi kali ini INA mengoceh 
dengan bahasanya sendiri dan menutup telinga dengan kedua tangannya. Dapat 
terlihat INA tidak mau mandi di kamar mandi yang biasanya. Guru memberikan 
instruksi untuk mandi di kamar mandi yang berada di bawah tangga. Dan guru 
memberikan penguat setelah mandi INA nanti makan kue tart yang telah dibuat 
oleh INA tadi. Setelah mendapat bujukan yang dilakukan oleh guru INA menuju 
kamar mandi yang berada dibawah tangga. INA langsung masuk kamar mandi 
tanpa membawa peralatan mandi dan handuk. INA membuka bajunya dan 
langsung mengambil air dan menyiramkan pada tubuh INA. Guru melihat bahwa 
belum ada sabun dan handuk lalu guru memberikan sabun dan handuk yang 
dibutuhkan oleh INA. Setelah itu INA menuangkan sabun tetapi sabun yang 
dituangkan sangat banyak sampai tumpah. Setelah itu INA menggosokkan sabun 
dibagian depan saja. Guru mengingatkan untuk bagian belakang juga harus 
digosok. INA lalu menggosok bagian belakang tubuhnya. Setelah itu INA 
membilas seluruh bagian tubuhnya. Setelah membilas guru mengingatkan untuk 
mengeringkan tubuhnya dengan handuk. INA mengkeringkan bagian tubuhnya 
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dan memakai bajunya. Setelah INA memakai baju guru memberikan instruksi 
untuk menjemur handuk yang sudah dipakai oleh INA.  
Setelah selesai mandi guru dan INA kembali ke kelas dan mengevaluasi 
kegiatan mandi yang telah dilakukan INA pada hari itu. Terlihat pada saat 
pembelajaran mandi INA melupakan peralatan mandi dan handuk, INA juga 
menuangkan sabun terlalu banyak sampai tumpah, selain itu INA melupakan 
menggosok bagian belakang tubuh INA. Guru berpesan supaya tidak melupakan 
bagian tahapan mandi. Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa.  
Hari, Tanggal : Senin, 1 Juni 2015  
Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi  
Deskripsi  
Penelitian ke tujuh dilakukan pada tanggal 1 Juni 2015 pukul 11.00-12.00 
pada saat pembelajaran pengembangan diri mandi. Pada pertemuan ini materi 
praktek mandi dengan bantuan penuh dari guru. Terdapat kegiatan pembuka, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pembuka guru menyapa INA 
dan bertanya kepada INA mengenai urutan mandi yang benar. Sebelum praktek 
mandi guru mendemonstrasikan urutan mandi yang harus dilakukan INA. Guru 
menjelaskan langkah pertama mengambil peralatan mandi dan menggantungkan 
handuk pada tempatnya. Setelah itu guru menjelaskan langkah selanjutnya 
membuka baju. Setelah membuka baju urutan selanjutnya mengambil air dan 
 
 
160 
 
menyiramkan pada tubuh dan menuangkan sabun pada tangan. Setelah sabun 
dituangkan, sabun digosokan pada tubuh hingga rata. Setelah itu membilas sabun 
hingga bersih dan mengkeringkan seluruh bagian tubuh dengan handuk. Setelah 
seluruh bagian tubuh kering langkah selanjutnya yaitu memakai baju. Setelah 
guru menjelaskan langkah-langkah mandi guru menerapkan latihan yang 
dilakukan secara beruang-ulang sehingga INA hafal dan lebih memahami setiap 
langkahnya. Ketika selesai melakukan latihan guru dan INA menuju ke kamar 
mandi. INA melakukan tahapan mandi sesuai dengan yang dilatihkan sebelum 
praktek. INA membawa peralatan mandi dan handuk ke kamar mandi. INA 
melakuan tahapan mandi dengan benar. INA mengambil gayung dan 
menyiramkan pada seluruh tubuh bagian depan dan belakang. Guru mengingatkan 
untuk menuangkan sabun secukupnya. INA menuangkan sabun dan langsung 
menggosokkan pada bagian tubuhnya. Setelah itu siswa membilas dan 
mengkeringkan tubuhnya dan memakai baju. Keluar dari kamar mandi bagian 
belakang baju INA masih sedikit basah. Hal ini terlihat pada saat mengkeringkan 
tubuh INA tidak mengkeringkan bagian belakang tubuhnya. Setelah mandi guru 
dan INA kembali ke kelas untuk melakukan evaluasi praktek mandi dengan 
melihat kemajuan INA dan menutup pembelajaran dengan mengucap salam dan 
berdoa. Pada saat dijemput guru menyampaikan pembelajaran mandi yang 
dilakukan disekolah dan meminta orangtua INA untuk meneruskan kegiatan 
mandi dirumah.  
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Hari, Tanggal  : Rabu, 3 Juni 2015  
Waktu  : 10.00-10.30 (wawancara dengan guru kelas) 
  11.00-12.00 (observasi saat pembelajaran) 
Tempat   : SLB Citra Mulia Mandiri 
Kegiatan     :Observasi dan Wawancara Pembelajaran  
Pengembangan    Diri Mandi  
Deskripsi  
Penelitian kedelapan dilakukan pada hari Rabu pada tanggal 3 Juni 2015 
pada pukul 10.00-10.30 pada saat istirahat. Peneliti melakukan wawancara kepada 
guru kelas. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan seperti berikut pelaksanaan 
materi pembelajaran, metode dan media pembelajaran yang dipakai untuk 
pembelajaran pengembangan diri mandi, aspek  yang di evaluasi, jenis evaluasi 
yang digunakan dalam pembelajaran pengembangan diri mandi, jenis evaluasi 
yang digunakan telah disesuaikan dengan kemampuan anak dan hasil evaluasi 
dalam pembelajaran pengembangan diri mandi. Wawancara berjalan dengan 
lancar dan peneliti memperoleh informasi yang dibutuhkan.  
 Setelah istirahat penelitian dilanjutkan dengan melihat proses 
pembelajaran pengembangan diri mandi. Pembelajaran pengembangan diri mandi 
pada hari ini praktek mandi dengan latihan tahapan mandi sebelum praktek mandi. 
Terdapat kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada kegiatan 
pembukaan guru menanyakan pada INA mengenai kegiatan mandi INA di rumah 
dan tahapan mandi yang dilakukan INA.  
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 Sebelum INA ke kamar mandi untuk praktek mandi guru melakukan 
latihan urutan mandi dengan meminta INA untuk melakukan simulasi kegiatan 
mandi. INA terlihat sudah hapal dan sudah mengerti tahapan mandi. Setelah itu 
INA praktek mandi di kamar mandi dengan membawa peralatan mandi dan 
handuk. INA melakukan setiap tahapan dengan benar dan perlahan-lahan. INA 
mengguyurkan air di seluruh tubuhnya dan menuangkan sabun dan langsung 
menggosokkan pada bagian tubuhnya. INA terlihat menggosok bagian depan dan 
belakang. Setelah itu INA mengambil air untuk membilas sabun. Setelah selesai 
INA menggosokan handuk pada seluruh bagian tubuhnya, memakai baju dan 
menjemur handuknya. Setelah itu guru dan INA kembali ke kelas untuk 
melakukan pembahasan mengenai praktek mandi. INA terlihat sudah mengalami 
kemajuan. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 
Hari, Tanggal : Rabu, 10 Juni 2015  
Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Kegiatan  : Observasi Pembelajaran Pengembangan Diri Mandi  
Deskripsi  
Penelitian ke sembilan dilakukan pada hari Rabu tanggal 10 Juni 2015 
pada pukul 11.00-12.00 WIB pada saat pembelajaran pengembangan diri mandi. 
Pada pembelajaran ini, praktek mandi dilakukan tanpa latihan. Hal ini untuk 
melihat tingkat keberhasilan INA. Kegiatan pembelajaran terdapat kegiatan 
pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
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Kegiatan pembuka dilakukan guru dengan menanyakan praktek mandi 
INA di rumah. Kegiatan inti dilakukan guru adalah dengan mengajak INA ke 
kamar mandi dan memberikan instruksi INA untuk mandi. Guru memberikan 
instruksi untuk mengambil handuk. INA mengambil handuk yang berada di 
tempat jemuran dan mengambil peralatan mandi dan masuk ke kamar mandi. 
Guru mengamati setiap tahapan mandi yang dilakukan oleh INA. Terlihat INA 
sudah mempraktekkan tahapan mandi dengan benar. INA menggosokkan sabun 
kebagian depan dan belakang dan membilasnya. Setelah itu INA mengeringkan 
tubuh dengan handuk dan memakai baju. Setelah INA memakai baju guru 
memberikan instruksi untuk menjemur handuk yang sudah dipakai oleh INA dan 
INA menjemur baju dengan rapi.  
Setelah selesai guru dan INA kembali ke kelas untuk melakukan evaluasi 
pada pembelajaran dan memberikan tugas INA untuk terus melakukan tahapan 
mandi di rumah sesuai dengan tahapan mandi yang baru saja dilakukan oleh 
subyek.   
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LAMPIRAN 6 
FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 
PENGEMBANGAN DIRI MANDI 
HASIL DOKUMENTASI 
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Lampiran 6. Foto Kegiatan Pembelajaran  
 
FOTO HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN PEMBELAJARAN 
PENGEMBANGAN DIRI MANDI SISWA AUTIS KELAS X SMALB  
DI SEKOLAH LUAR BIASA CITRA MULIA MANDIRI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru menyiapkan peralatan mandi untuk siswa  
 
 
 
 
 
 
 
Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan menerangkan mengenai pengertian 
mandi dan pentingnya mandi untuk tubuh kita.  
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Penggunaan media gambar dan media konkrit  
 
 Guru meminta anak untuk menyebutkan gambar yang sedang ditunjukkan pada 
siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru meminta anak untuk menyebutkan gambar yang sedang ditunjukkan pada 
siswa dengan tidak membaca huruf yang terdapat pada gambar dan siswa menarik 
tangan guru pada gambar sabun  
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Penggunaan media konkrit 
        
 
 
 
 
 
Guru menggunakan media konkrit seperti peralatan mandi yang dimiliki oleh 
siswa. Guru mengambil peralatan mandi dan meminta siswa untuk menyebutkan 
nama benda yang diambil oleh guru  
 
 
Metode Pembelajaran dan strategi pembelajaran 
 
 
Metode demonstrasi dan latihan dengan memberikan bantuan dengan memegang 
tangan siswa.  
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Siswa menyiapkan peralatan mandi dan meletakkan ke dalam kamar mandi 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa mengembalikan peralatan mandi yang telah digunakan seperti menjemur 
handuk di tempat jemuran.  
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LAMPIRAN 7 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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